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ABSTRAK 
ABSTRAK, Fajar Mahfiroh (133111088), 2017, Nilai Keteladanan Wanita 
Shalihah dalam Kitab Nisa Haula Rasul Karya Muhammad Ibrahim Salim. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Pembimbing : H. Muh. Fajar Shodiq,M.Ag  
Kata Kunci : Keteladanan, Wanita Shalihah 
Kriminalisasi yang terjadi di kalangan masyarakat masih sering terjadi, 
baik dari kalangan orang tua, remaja dan anak-anak. Banyak remaja dan anak 
didik yang gagal menampilkan akhlak yang sesuai dengan harapan orang tua, 
sekolah dan masyarakat. Padahal mereka adalah masa depan bangsa ini. Dari 
keadaan tersebut maka sangat penting bagi bangsa ini untuk melakukan 
perbaikan. Dan untuk melakukan perbaikan moral bangsa, salah satu caranya 
adalah dengan memperbaiki para wanita bangsa ini. Dan salah satu cara untuk 
membimbing wanita menjadi wanita yang baik atau wanita shalihah adalah 
dengan memberikan figur wanita yang patut untuk di teladani. Dan untuk saat ini, 
wanita seakan kekurangan figur yang patut di jadikan teladan untuk menjadi 
wanita shalihah. Melalui kitab Nisa Haula Rasul ini, penelitian ini bertujuan 
untuk mengupas nilai-nilai keteladanan wanita shalihah yang ada pada masa 
Rasulullah Saw sehingga bisa di jadikan teladan wanita saat ini. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian literature yang dilaksanakan 
menggunakan metode riset perpustakaan (library research). Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu kitab Nisa Haula Rasul (primer) dan buku-
buku yang relevan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu  dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan yaitu 
ketekunan pengamatan (dokumen) dan diskusi teman sejawat (dosen pembimbing 
dan teman-teman yang lebih mengerti bahasa Arab dan sejarah). Data yang telah 
terkumpul dianalis dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai keteladan wanita shalihah 
yang terdapat dalam kitab Nisa Haula Rasul karya Muhammad Ibrahim Salim 
tersebut adalah: a) wanita yang taat beragama yang terdiri dari: rela berkorban di 
jalan Allah, keteguhan iman dan keberanian dalam menegakkan agama, sabar 
dalam menghadapi masalah, dan mengeluh hanya kepada Allah. b) wanita yang 
berakhlak mulia yang terdiri dari: memiliki rasa malu, peduli dan menolong 
sesama dan qana‟ah. c) wanita yang berbakti kepada orang tua yang terdiri dari: 
merawat orang tua dengan kasih sayang, menjaga nama baik orang tua dan 
menjaga rahasia orang tua. d) wanita yang taat pada suami yang terdiri dari: 
perhatian dan pengertian, mendukung usaha suami dalam kebaikan, setia, 
meringankan beban suami, mentaati perintah suami. e) wanita yang bertanggung 
jawab terhadap anak yang terdiri dari: rela berkorban demi anak, mencita-citakan 
anak untuk hal yang mulia, memotivasi dan mendukung anak, tanggung jawab 
dan kasih sayang, mengutamakan pembinaan akhlak anak sejak dini, dan 
mendo‟akan anak. f) wanita yang pandai dan cerdas yang dibuktikan dengan: 
berkontribusi dalam pendidikan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pada abad ini, manusia telah mencapai tahap perkembangan sains dan 
teknologi yang menakjubkan. Suatu abad yang melahirkan keunikan komputer 
dan pesawat-pesawat penjelajah ruang angkasa yang canggih, yang 
memberikan harapan-harapan cerah bagi efisiensi, aktivitas dan pemikiran 
manusia di masa depan. Namun, dalam perkembangan harkat kemanusiaannya 
sendiri (nilai-nilai moralnya) tidak terlihat adanya perkembangan yang 
menggembirakan (Ibnu Musthafa, 2000:9). 
Perubahan masyarakat akibat berkembangnya pengetahuan dan 
teknologi tersebut membawa dampak yang besar pada budaya, nilai, dan 
agama. Nilai-nilai yang sementara ini dipegang kuat oleh masyarakat mulai 
bergeser dan ditinggalkan. Sementara nilai-nilai yang menggantikannya tidak 
selalu dengan landasan kepercayaan atau keyakinan masyarakat, sehingga 
penyimpangan nilai semakin subur dan berkembang. Senada dengan ungkapan 
tersebut Quraish Shihab (2005:70) juga mengatakan bahwa di era globalisasi 
sekarang ini telah terjadi perubahan terus menerus dan pergeseran tata nilai 
yang menggoyahkan tradisi yang telah mapan. Suatu hal yang dulu dianggap 
tabu kini tergeser menjadi hal biasa dan wajar. Tidak hanya di masyarakat, 
bahkan pergeseran tata nilai tersebut juga terjadi di keluarga. 
Masalah besar dampak dari kemajuan dan perkembangan pesat sains 
dan teknologi adalah retaknya sistem keluarga, yang merupakan bagian 
1 
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terkecil dari masyarakat. Keakraban keluarga mulai memudar, hubungan antar 
anggotanya pun semakin merenggang. Suami, istri, anak, orangtua dan sanak 
saudara, masing-masing berjalan dalam keinginan dan kepentingannya 
sendiri-sendiri. Konsekuensi dari itu semua adalah timbulnya keterasingan dan 
kesepian yang tiada tara diantara sesama anggota keluarga. Tugas dan fungsi 
pemimpin dan anggota keluarga pun mulai bergeser. Wanita tidak puas 
dengan kedudukannya sebagai istri dan ibu yang hanya bertugas mengurus 
suami dan dan anak-anaknya (Ibnu Musthafa, 2000:13) 
Seorang anak tentulah memerlukan perhatian dari orangtuanya dalam 
semua hal, termasuk dalam pendidikan dan pembentukan karakternya. Di 
sinilah peran wanita sebagai ibu sangat diperlukan. Karena saking besarnya 
peranan seorang ibu terhadap anaknya, Napoleon (1804-1815 M) mengatakan 
dengan tegas bahwa: “Aku adalah ciptaan ibuku.” Abraham Lincoln 1809-
1865 M) berkata: “Apa yang aku ketahui, apa yang aku lakukan, dan apa yang 
aku impikan semuanya adalah hasil kerja ibuku.” (Quraish Shihab, 2005: 
272). Tetapi, jika wanita menuntut hak yang sama dalam bekerja dengan 
alasan kesetaraan gender, maka siapakah yang akan memperhatikan 
pendidikan anak tersebut?. Tidak dapat dipungkiri bahwa anak adalah generasi 
penerus bangsa, apabila semua anak atau kebanyakan anak mengalami hal 
yang sama, lalu bagaimana suatu bangsa akan mengalami kemajuan. Padahal 
tonggak kemajuan suatu bangsa adalah para generasi muda yang tidak lain 
berangkat dari anak-anak tersebut. 
Tidak sedikit dari generasi muda dan anak didik yang gagal 
menampilkan akhlak terpuji sesuai harapan orang tua, sekolah dan 
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masyarakat, karena perilaku generasi muda dan anak didik tidak sesuai dengan 
moral agama, adat istiadat dan moral bangsa. Fenomena kemerosotan akhlak 
antara lain adalah merebaknya kasus penyalahgunaan narkoba, pergaulan 
bebas, kriminalisasi, kekerasan, pornografi, tawuran, geng motor, 
pembunuhan, konflik antar sesama pelajar, mahasiswa dan aneka perilaku 
kurang terpuji lainnya. Bahkan kasus pembunuhan orangtua terhadap anaknya 
atau sebaliknya sudah sering kita dengar. Dari berbagai fenomena yang 
terjadi, maka sangatlah perlu untuk perbaikan akhlak. 
Akhlak adalah perbuatan, tingkah laku ataupun kebiasaan yang 
dilakukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Banyak pendapat para 
ilmuan mengenai akhlak, diantaranya pendapat Hujjatul Islam Imam Ghozali 
(2011:162) beliau berpendapat bahwa akhlak adalah gambaran dari keadaan 
jiwa yang mendalam yang darinya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, 
tanpa memerlukan pertimbangan pemikiran atau renungan (spontan). 
Sedangkan menurut Asmaran (1994:01) akhlak ialah sifat-sifat yang dibawa 
manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya. 
Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik atau perbuatan buruk sesuai 
pembinaannya. 
Kemerosotan akhlak juga dialami oleh para wanita, wanita saat ini 
seakan kehilangan rasa malu dan sopan santun. Islam sangat memulyakan dan 
menghargai wanita. Namun sayang, kebanyakan dari wanita tidak menyadari 
betapa berharga dirinya. Sehingga banyak dari kaum wanita merendahkan 
dirinya dengan meninggalkan rasa malu yang menjadi mahkota kemuliannya. 
Sedangkan malu merupakan salah satu sifat yang bisa mengendalikan 
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seseorang dari akhlak-akhlak yang tidak sepantasnya, apabila malu telah 
hilang berarti kendali pada diri orang tersebut juga telah hilang. Seperti yang 
disabdakan Rosulullah dalam sebuah hadis dari Uqbah bin Amr r.a 
Artinya: “Apabila kamu tidak malu, maka berbuatlah sesukamu”  
(H.R. Bukhori no:3483, jilid 7: 439).    
 
Hadis diatas dapat dipahami bahwa malu merupakan pengendali 
akhlak seseorang. Sedangkan kondisi saat ini, wanita seakan hampir 
kehilangan rasa malunya, yang berarti semakin hilanglah pengendali 
akhlaknya. 
Padahal akhlak para wanita sangat berpengaruh pada akhlak generasi 
bangsa, karena pendidikan pertama dan utama yang akan diterima seorang 
anak adalah pendidikan yang berasal dari lingkungan keluarga, dan peran 
wanita dalam pendidikan di keluarga sangatlah penting. Semakin 
berkembangnya problem wanita yang bermula dari Barat, telah mempengaruhi 
segala bentuk tradisi masyarakat dan agama. Para wanita mengalami serbuan 
gelombang pengaruh Barat yang hampir tidak mampu dibendung oleh 
kekuatan tradisi tersebut (Ibnu Musthafa, 1993:46). 
Dari uraian diatas, maka sangatlah penting untuk melakukan perbaikan 
akhlak pada para wanita sebagai langkah awal pembentukan wanita sahalihah. 
Karena wanita memiliki peran yang penting terhadap kemajuan suatu bangsa. 
Karena peran wanita yang sangat berpengaruh terhadap suatu bangsa tersebut, 
sehingga ada ungkapan seperti berikut : 
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Artinya: “Wanita adalah tiang Negara, apabila wanita baik maka baiklah 
Negara tersebut dan apabila wanita rusak, maka rusaklah Negara tersebut.” 
Meskipun ungkapan diatas bukan bersumber dari hadis, namun 
ungkapan diatas cukup jelas dan rasional, sebab rusaknya wanita dalam suatu 
masyarakat akan dapat mengganggu dan merusak kepribadian manusia yang 
hidup dalam masyarakat itu sendiri (Abu Rifqi dan Lubis Salam, 1996: 10). 
Diantara salah satu peran wanita yang shalihah terhadap perbaikan bangsa 
adalah wanita yang shalihah lebih berpotensi untuk memberikan keturunan-
keturunan generasi bangsa yang berakhlak mulia karena seperti yang telah 
dijelaskan diatas bahwa wanita sangat berperan dalam pendidikan awal dalam 
pembentukan akhlak anak. Keshalihahan seorang wanita tidaklah terbentuk 
dengan sendirinya, melainkan adanya usaha dan pendidikan kearah hal 
tersebut. Salah satu cara untuk membentuk pribadi yang shalihah adalah 
dengan meneladani wanita-wanita yang telah berhasil menjadi wanita yang 
shalihah.  
Namun, satu hal yang masih memprihatinkan saat ini bahwa wanita-
wanita jaman sekarang kekurangan bahkan tidak memiliki figur untuk 
dijadikan teladan, public figur yang sering dipertontonkan adalah para artis 
yang sangat jauh dari figur wanita teladan, justru kebanyakan dari mereka 
memberikan contoh yang tidak patut untuk diteladani. Jika membahas tentang 
teladan, pastilah teladan yang tertinggi tiada lain adalah Rasulullah SAW yang 
dididik langsung oleh Allah dengan sebagus-bagusnya didikan-Nya (Yusuf 
Qardhawi, 2004:86). Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al- Ahzab (33) 
ayat 21 berikut: 
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Artinya:”Sungguh telah ada dalam diri Rasulullah itu teladan yang baik 
bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari akhir 
dan dia banyak menyebut Allah”. (Depag RI, 2010: 638) 
Dari ayat diatas Allah telah menjelaskan bahwa Rasulullah adalah 
teladan yang baik bagi hamba-Nya yang mengharapkan rahmat Allah. Namun, 
bagi wanita akan lebih mudah jika teladannya dari kalangan wanita juga. Jika 
Rasulullah SAW adalah teladan terbaik, maka teladan dari kalangan wanita 
yang terbaik adalah para wanita yang hidup di sekeliling Rasulullah SAW atau 
biasa disebut Shahabiyah. Seperti yang disabdakan Nabi SAW dalam sebuah 
hadis  
Artinya:“sebaik-baik manusia adalah generasiku, kemudian generasi 
berikutnya, kemudian generasi berikutnya.” (HR. Bukhori no:3651, 
jilid 8: 141) 
 
Perbedaan zaman tidak menjadi penghalang untuk meneladani 
keindahan akhlak para  shahabiyah, karena banyak kitab-kitab dan beberapa 
karya ilmuan Muslim yang menceritakan kisah hidup para shahabiyah. Salah 
satunya adalah karya Muhammad Ibrahim Salim yang berjudul Nisa‟ Haula 
ar-Rasul. Kitab ini menceritakan kisah hidup 54 shahabiyah yang terbagi 
menjadi sembilan bab dengan masing-masing bab terdapat enam kisah 
shahabiyah. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih mendalam mengenai nilai-nilai keteladanan yang tersirat pada 
kisah-kisah para shahabiyah dalam kitab tersebut dengan menuliskannya 
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dalam sebuah skripsi dengan judul Nilai-nilai Keteladanan Wanita Shalihah 
dalam Kitab Nisa‟ Haula ar-Rasul Karya Muhammad Ibrahim Salim.  
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah pemahaman 
serta menghindari kesalahpahaman mengenai judul “Nilai-nilai Keteladanan 
Wanita Shalihah dalam Kitab Nisa‟ Haula ar-Rasul Karya Mauhammad 
Ibrahim Salim,” maka penulis akan menjelaskan beberapa inti pokok yang 
terdapat dalam judul tersebut yaitu: 
1. Nilai-nilai Keteladanan Wanita Shalihah 
a. Nilai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai dapat diartikan 
sebagai sifat-sifat atau hal-hal yang penting, berguna bagi 
kemanusiaan dan sesuatu yang menyempurnakan manusia dengan 
hakikatnya. Dengan kata lain bahwa segala sesuatu yang dapat berguna 
serta memiliki sifat-sifat penting dalam penyempurnaan hakekat 
manusia itulah nilai. 
Sedangkan menurut Apeles Lexi Lonto dan Theodorus 
Pangalila (2013: 25) mengatakan bahwa nilai merupakan ide, konsep 
serta kepercayaan yang dapat dijadikan patokan untuk menentukan 
pilihan dalam berpikir dan bertindak tentang sesuatu yang pantas atau 
tidak pantas. Dalam redaksi lain mendefinisikan nilai sebagai sifat atau 
kualitas yang melekat pada suatu objek, bukan pada objek itu sendiri 
(Karsadi, 2014: 93). 
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Dalam kajian filsafat, ilmu yang membahas tentang nilai 
berada dalam aspek aksiologi. Aspek ini membahas tentang guna dan 
fungsi suatu ilmu pengetahuan (Toto Suharto, 2014: 47). Selain itu, 
nilai selalu berada dalam setiap sisi kehidupan sebab tidak ada suatu 
wilayah yang bebas nilai, termasuk dalam dunia pendidikan. Semua 
terikat oleh nilai-nilai yang diyakini kebenaran dan disepakati 
bersama-sama. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 
ide, konsep serta kepercayaan terhadap sifat-sifat atau hal-hal yang 
penting serta kualitas yang melekat pada objek yang berguna bagi 
kehidupan manusia yang dijadikan sebagai patokan dalam berpikir dan 
bertindak tentang sesuatu yang pantas dan tidak pantas serta 
mengetahui guna dan fungsi suatu ilmu pengetahuan. 
b. Keteladanan  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa 
“keteladanan” dasar katanya “teladan” yaitu: “(perbuatan atau barang) 
yang patut ditiru dan dicontoh.” Oleh karena itu “keteladanan” adalah 
hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh. Dalam Bahasa Arab 
“keteladanan” diungkapkan dengan kata “uswah” dan ”qudwah”. Kata 
“uswah” terbentuk dari huruf-huruf hamzah, al-sin, dan al-waw. 
Secara etimologi setiap kata bahasa Arab yang terbentuk dari ketiga 
huruf tersebut memiliki persamaan arti yaitu “pengobatan dan 
perbaikan” (Binti Maunah, 2009:99). 
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Terkesan lebih luas pengertian yang diberikan oleh al-
Ashfahani, bahwa “al-uswah” dan “al-iswah” sebagaimana kata “al-
qudwah” dan “al-qidwah” berarti “suatu keadaan ketika seseorang 
manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan, 
kejahatan, atau kemurtadan” senada dengan al-Ashfahani, Ibn Zakaria 
mendefinisikan bahwa “uswah” berarti “qudwah” yang artinya ikutan, 
mengikuti yang diikuti (Armai Arief, 2002:117) 
c. Wanita Shalihah 
Wanita adalah sebutan untuk perempuan dewasa (KBBI, 
2008:1556). Secara umumnya, wanita adalah salah satu sebutan untuk 
perempuan dewasa yang telah memiliki kedewasaan dan kematangan 
baik secara fisik atau biologis. Dalam bahasa Arab wanita memiliki 
tiga sebutan yaitu, nisa‟, mar‟ah atau imra‟ah dan untsa. 
Sedangkan Shalihah merupakan gelar istimewa untuk wanita 
istimewa. Sebuah gelar yang tidak bisa diraih oleh setiap wanita di 
muka bumi ini. Ini adalah gelar yang dapat menjamin penyandangnya 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Gelar ini bukan saja 
diimpikan oleh setiap wanita, namun dicita-citakakn oleh orang-orang 
di sekitarnya. Orangtua ingin anak perempuannya menjadi anak yang 
shalihah, para suami juga mengharapkan istrinya shalehah, seorang 
anak juga mengharapkan ibunya sholehah, kaum kerabat dan 
masyarakat juga mengharapkan setiap wanita yang ada dikalangan 
mereka adalah wanita shalehah (M. Khalilurrahman, 2012:1) 
10 
 
 
 
Kata Shalihah secara bahasa merupakan isim fail muannast 
yang berasal dari kata Bahasa Arab  َحَلَص–  ُحُلْصَي- حِلاَص    yang berarti 
“yang baik”  atau “yang bagus” (Kamus Al-Munawwir, 1997:788). 
Jadi secara bahasa wanita shalihah adalah wanita yang baik. 
Wanita shalihah adalah wanita yang bertakwa kepada Allah, 
mengikuti sunnah Rasulullah SAW, berbakti kepada orang tua dan taat 
kepada suami serta bertanggung jawab dan sayang terhadap anak. 
Secerdas dan secantik apapun seorang wanita jika ia shalihah maka dia 
tidak akan melanggar kodratnya sebagai wanita. Ia tidak akan berani 
membantah suaminya selama sang suami tidak  memerintahkan 
sesuatu yang bertentangan dengan hukum syari‟at (Muhammad Syafi‟i 
Masykur, 2017:1) 
Dari pengertian nilai, keteladanan, dan wanita shalihah diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai keteladanan wanita shalihah adalah 
ide, konsep serta kepercayaan yang dapat ditiru oleh seorang wanita untuk 
menjadi pribadi yang baik. 
2. Kitab Nisa‟ Haula ar-Rasul 
Kitab Nisa‟ Haula ar-Rasul merupakan salah satu karya Muhammad 
Ibrahim Salim pada tahun 1990 yang diterbitkan oleh Maktabah Ibnu Sina. 
Kitab ini memiliki warna biru tua, merah dan kuning pada sampul 
depannya dan warna putih pada sampul bagian belakangnya. 
Kitab ini hampir mirip dengan kitab Hayatus Shahabat, yaitu kitab 
yang menceritakan kisah-kisah tentang para sahabat dan shahabiyah 
Rasulullah SAW, namun kitab ini lebih mengkhususkan pada kisah-kisah 
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shahabiyahnya saja atau biasa disebut Sirah Shahabiyah dan kisahnya 
lebih ringkas atau hanya merupakan penggalan-penggalan kisah hidup 
yang bisa diteladani. Kisah shahabiyah dalam kitab ini terbagi menjadi 
Sembilan bab yang masing-masing bab terdiri dari enam kisah shahabiyah. 
Perincian kesembilan bab tersebut sebagai berikut: 
a. Bab pertama tentang wanita sebagai ibu, pengasuh dan sebagai 
penyusu. Tokoh shahabiyah dalam bab ini adalah Ummu Hani‟, 
Lubabah Binti Harist, Urwa Binti Abdul Muthalib, Ummu Aiman, 
Halimah as-Sa‟diyah dan Syaima‟ Binti Harits 
b. Bab kedua tentang wanita muslimah sebagai istri. Tokoh 
shahabiyahnya adalah Khadijah Binti Khuwailid, Saudah Binti 
Zam‟ah, Zainab Binti Muhammad, Ruqayyah Binti Rasulullah SAW, 
Ummu Hakim Binti Harits dan Haulah Binti Malik Bin Tsa‟labah 
c. Bab ketiga tentang wanita muslimah sebagai anak. Tokoh yang 
dimasukkan dalam bab ini adalah Fathimah Binti Muhammad, Asma‟ 
Binti Abu Bakar, Durrah Binti Abu Lahab, Ummu Kaltsum Binti 
Utbah, Khansa Binti Khadam dan Bariroh 
d. Bab keempat tantang wanita muslimah sebagai saudari. Tokohnya 
adalah Shofiyah Binti Abdul Muthalib, Fathimah Binti Khattab, 
Fathimah Binti Walid, Safanah Binti Hatim, Fari‟ah Binti Abi Shalt 
dan Fathimah Binti Utbah Bin Rabi‟ah 
e. Bab kelima tentang wanita-wanita pembaiat Nabi yang tulus. Tokoh 
dalam bab ini adalah Umaimah Binti Raqiqah, Mu‟adzah Budak 
Abdullah Bin Ubay Bin Salul, Hindun Binti Utbah, Asma‟ Binti Yazid 
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Bin Sakn, Hawwa‟ Binti Yazid Bin Sakn dan Ummu Ra‟lah Al- 
Qusyairiyah 
f. Bab keenam berisi tentang wanita muslimah sebagai muhajir, 
menceritakan tentang hijrah dan pengorbanan para wanita muslimah. 
Dalam bab ini kisah yang dimuat adalah kisah Ummu Salamah, Ummu 
Habibah Binti Abi Sufyan, Asma‟ Binti Umais, Laila Binti Abi 
Hatsmah Bin Hudzaifah, Asy-Syaffa‟ Binti Abdullah Al- Qurasyiyah 
dan Fathimah Binti Qays Bin Khalid 
g. Bab ketujuh berisi tentang wanita muslimah sebagai mujahid. Dalam 
bab ini menceritakan para wanita yang ikut serta dalam perjuangan 
agama tanpa takut mati. Tokoh shahabiyah dalam bab ini adalah 
Nasibah Binti Ka‟ab Al- Anshariyah, Ummu Habib Binti Ash, Ummu 
Haram Binti Milhan, Hamnah Binti Jahsyin, Hindun Binti Amru Bin 
Haram dan Sumayyah (Ibu „Ammar Bin Yasir) 
h. Bab kedelapan membahas tentang wanita muslimah sebagai juru 
rawat. Dalam bab ini menceritakan peran wanita dalam peperangan, 
mereka berperan sebagai juru rawat para tentara muslim yang terluka. 
Tokoh yang masuk dalam bab ini adalah Rubayyi‟ Binti Mu‟awwidz, 
Ummu Sinan Al- Aslamiyah, Ummu Ziyad al-Asyja‟iyah, Ku‟aibah 
Binti Sa‟ad, Umayyah Binti Qais dan Rufaidah Al-Anshariyah 
i. Bab terakhir berisi tentang wanita-wanita yang ahli ilmu dan perawi 
hadis. Dalam bab ini contoh yang disajikan hanya enam tokoh wanita 
yaitu Aisyah Binti Abu Bakar, Ummu Humaid, Ummu Anas, Fathimah 
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Binti Asad Bin Hasyim, Ummu Ma‟bad Al- Khuza‟iyah dan Ummu 
Sulaim Binti Milhan. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka terdapat beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Mulai bergesernya nilai sosial dalam masyarakat bahkan dalam keluarga 
2. Kurangnya figur yang dapat di teladani wanita dalam membentuk pribadi 
yang shalihah 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah-masalah yang terkait 
dengan judul ini  sangat luas dan tidak mungkin di kaji secara keseluruhan 
dalam penelitian ini. Maka dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah 
pada “Nilai-nilai Keteladanan Wanita Shalihah dalam Kitab Nisa‟ Haula ar-
Rasul bab 1, 2 dan 3 Karya Muhammad Ibrahim Salim”. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut, dapat 
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana Nilai-nilai Keteladanan Wanita 
Shalihah dalam Kitab Nisa‟ Haula ar-Rasul Karya Muhammad Ibrahi Salim? 
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F. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan menganalisis Nilai-nilai Keteladanan Wanita 
Shalihah dalam Kitab Nisa‟ Haula ar-Rasul Karya Muhammad Ibrahi Salim. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat : 
a. Menambah wawasan ilmu pengetahuan, sumbangan dan pemikiran 
lembaga pendidikan Islam 
b. Sebagai sumber informasi dan rujukan penelitian pada bidang 
bersangkutan selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menambah wawasan ilmu bagi dunia pendidikan Islam tentang materi 
pendidikan akhlak khususnya bagi wanita. 
b. Sebagai acuan bagi para wanita muslimah dalam meneladani akhlak 
para wanita shahabiyah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Nilai Keteladanan Wanita Shalihah 
a. Nilai 
1) Pengertian Nilai 
Secara kebahasaan value diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia yang berarti nilai, berasal dari bahasa Latin valere atau 
bahasa Perancis kuno valoir. Sebatas arti denotatif value, nilai, valere 
dan valoir juga dimaknai sebagai harga (Karsadi, 2014: 92). 
Nilai dalam berbagai konteks mengandung pengertian  yang 
sangat luas. Nilai dilihat dari sudut pandang filsafat digunakan untuk 
menunjukkan kata benda abstrak yang mengandung arti keberhargaan 
(worth) atau kebaikan (goodness). Selain itu, juga menunjukkan 
sebagai kata kerja yang artinya suatu tindakan kejiwaan tertentu dalam 
menilai atau melakukan penilaian (Karsadi, 2014: 93). 
Sedangkan menurut beberapa ahli mendefinisikan nilai sebagai 
sifat atau kualitas yang melekat pada suatu objek, bukan pada objek itu 
sendiri (Karsadi, 2014: 93). Misalnya, bunga mawar itu indah, 
perbuatan itu susila. Jadi indah dan susila merupakan sifat atau kualitas 
yang melekat pada bunga dan perbuatan. Lantas menurut Abd. Aziz 
(2009: 120) nilai merupakan segala sesuatu yang tidak terbatas, artinya 
adalah segala sesuatu yang ada di dalam alam semesta ini adalah 
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bernilai. Maka dari itu setiap yang mempunyai jiwa harus saling 
menghormati dan tidak boleh merendahkan sesama manusia serta 
makhluk Allah yang lainnya. Dan menurut Bambang Daroeso 
mengemukakan bahwa nilai adalah suatu kualitas atau penghargaan 
terhadap sesuatu yang dapat menjadi dasar penentu tingkah laku 
seseorang (Muchson dan Samsuri, 2013: 21). Sedangkan menurut 
Maslikhah (2009:106) berpendapat bahwa nilai adalah sesuatu yang 
dipandang baik, disukai, dan paling benar menurut keyakinan 
seseorang atau kelompok orang sehingga preferensinya tercermin 
dalam prilaku, sikap, dan perbuatan-perbuatannya. 
Pendapat lain dari Steeman dalam Sutarjo (2013:56) 
menyebutkan bahwa nilai adalah sesuatu yang memberi makna pada 
hidup, yang memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah 
sesuatu yang di junjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai 
tindakan seseorang. Nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu 
menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada hubungan yang 
amat erat antara nilai dan etika. Nilai merupakan preferensi yang 
tercermin dari perilaku seseorang, sehingga seseorang akan melakukan 
atau tidak melakukan sesuatu tergantung pada sistem nilai yang 
dipegangnya. 
Nilai tidak selalu sama bagi seluruh warga masyarakat, karena 
dalam suatu masyarakat sering terdapat kelompok-kelompok yang 
berbeda secara sosio-ekonomis, politik, agama, etnis, budaya, di 
masing-masing kelompok sering memiliki sistem nilai yang berbeda-
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beda. Dalam pandangan Kalven nilai mempunyai peranan begitu 
penting dan banyak di dalam hidup manusia, sebab nilai selain sebagai 
pegangan hidup, menjadi pedoman penyelesaian konflik, memotivasi 
dan mengarahkan hidup manusia (Sutarjo, 2013:59) 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
merupakan suatu ide, konsep serta kepercayaan yang dapat dijadikan 
patokan untuk menentukan pilihan dalam berfikir dan bertindak 
tentang sesuatu yang pantas dan tidak pantas, bersifat melekat serta 
berharga pada suatu objek yang mempunyai cakuan tanpa batas.  
2) Macam-macam Nilai 
Menurut Abd. Aziz (2009: 123-132) terdapat 3 macam nilai. 
Nilai-nilai tersebut diantaranya nilai logika, nilai etika dan nilai 
religius. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a) Nilai Logika 
Nilai ini mencakup pengetahuan, penelitian, keputusan, 
penuturan, pembahasan, teori atau cerita. Nilai logika ini bermuara 
pada pencarian kebenaran yang terletak pada 4 hal yang 
kesemuanya dapat menimbulkan persamaan dan perbedaan. 
Keempat indikator tersebut  yaitu subjek pengamat, onjek yang 
diamati, tempat berpijak, dan keadaan perantara. 
b) Nilai Etika 
Banyak filosof etika di negara-negara Barat memandang 
bahwa tolak ukur bagi nilai-nilai adalah melayani orang lain dan 
mencintai orang lain. Dikatakan bahwa apabila suatu tindakan 
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dilakukan hanya untuk kepentingan individu dan motif individu 
maka tindakan itu tidak mengandung nilai. Sedangkan bila 
dilakukan dengan motif mencintai orang lain, perbuatan itu disukai 
dan bernilai. 
c) Nilai Religius 
Nilai moral yang dijadikan sebagai acuan cara berperilaku 
lahiriyah dan rohaniyah manusia terutama seorang muslim adalah 
nilai dan moralitas yang diajarkan oleh agama Islam sebagai 
wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
Nilai-nilai Islam dan moralitas Islami adalah tidak terbatas, 
menyeluruh, bulat dan terpadu tidak terpecah-pecah serta 
mengandung asperk normatif (kaidah dan pedoman) dan operatif 
(menjadi landasan amal perbuatan). 
Dari macam-macam nilai di atas, nilai keteladanan lebih di 
spesifikkan kedalam nilai religius, karena nilai yang akan di bahas  
disini adalah nilai yang dijadikan sebagai acuan cara berperilaku 
seorang muslim baik secara lahiriyah dan rohaniyahnya 
b. Keteladanan 
1) Pengertian Keteladanan 
Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan dalam 
islam. Bila dicermati historis pendidikan dizaman Rasulullah SAW 
dapat dipahami bahwa salah satu faktor terpenting yang membawa 
beliau kepada keberhasilan adalah keteladanan (uswah). 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa 
“keteladanan” dasar katanya “teladan” yaitu: “(perbuatan atau barang) 
yang patut ditiru dan dicontoh.” Oleh karena itu “keteladanan” adalah 
hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh. Dalam Bahasa Arab 
“keteladanan” diungkapkan dengan kata “uswah” dan ”qudwah”. Kata 
“uswah” terbentuk dari huruf-huruf hamzah, al-sin, dan al-waw. Secara 
etimologi setiap kata bahasa Arab yang terbentuk dari ketiga huruf 
tersebut memiliki persamaan arti yaitu “pengobatan dan perbaikan” 
(Binti Maunah, 2009:99). 
Terkesan lebih luas pengertian yang diberikan oleh al-
Ashfahani, bahwa “al-uswah” dan “al-iswah” sebagaimana kata “al-
qudwah” dan “al-qidwah” berarti “suatu keadaan ketika seseorang 
manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan, 
kejahatan, atau kemurtadan” senada dengan al-Ashfahani, Ibn Zakaria 
mendefinisikan bahwa “uswah” berarti “qudwah” yang artinya ikutan, 
mengikuti yang diikuti (Armai Arief, 2002:117) 
Dari penjelasan tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa 
keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh oleh 
seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud di sini 
adalah keteladanan yang dapat dijadikan patokan dalam bertindak dan 
berperilaku atau berakhlak , yaitu keteladanan yang baik.. 
2) Sumber Teori Keteladanan 
Keteladanan merupakan salah satu metode dalam pendidikan 
Islam yang tentunya didasarkan pada al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah 
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Saw. Dalam al-Qur‟an “keteladanan” disitilahkan dengan kata Uswah, 
kata ini terulang tiga kali dalam dua surah dalam al-Qur‟an, yaitu:  
a) QS. Al-Mumtahanah (60): 4 
Artinya:”sesungguhya telah ada suri tauladan yang baik bagimu 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia…” 
(Depag RI, 2009: 90) 
 
b) QS. Al-Mumtahanah (60): 6 
Artinya: “Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) 
ada teladan yang baik bagimu, yaitu orang-orang yang 
mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari 
kemudian. Dan barang siapa yang berpaling, maka 
sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji”. (Depag RI, 2009: 90) 
 
c) QS. Al-Ahzab (33): 21 
Artinya: “Dan sesungguhnya pada diri Rasulullah itu ada 
tauladan yang baik bagi orang yang mengharapkan 
(bertemu dengan) Allah dan hari kemudian dan yang 
mengingat Allah sebanyak-banyaknya”. (Depag RI, 2010: 
638) 
 
d) Hadis Bukhari no. 7246 
Artinya: “….Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat..”. 
(H.R. Bukhari no. 7246, jilid 15: 208)  
 
Ketiga ayat diatas memperlihatkan bahwa kata “uswah” 
selalu digandengkan dengan Sesuatu yang positif: “Hasanah” (baik) 
dan suasana yang sangat menyenangkan yaitu bertemu dengan 
Tuhan sekalian alam. Khusus untuk ayat terakhir di atas dapat 
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dipahami bahwa Allah mengutus Nabi Muhammad SAW ke 
permukaan bumi ini adalah sebagai contoh atau tauladan yang baik 
bagi umatnya. Beliau selalu terlebih dahulu mempraktekkan semua 
ajaran yang disampaikan Allah sebelum menyampaikannya kepada 
umat, sehingga tidak ada celah bagi orang-orang yang tidak senang 
untuk membantah dan menuduh bahwa Rasulullah SAW hanya 
pandai bicara dan tidak pandai mengamalkan (Armai Arief, 
2002:118-119) 
Sedangkan hadis Bukhari tersebut menjelaskan bahwa Nabi 
SAW juga menggunakan metode teladan dalam memberikan 
pendidikan pada para sahabatnya. Dalam hadis tersebut pendidikan 
yang diberikan adalah pendidikan shalat. Para shahabat disuruh 
untuk meniru cara shalat Rasulullah SAW. 
c. Wanita Shalihah 
1) Pengertian Wanita Shalihah 
Apabila kita mengamati dan mencermati al-Qur‟an, maka kita 
akan menemukan beberapa istilah dalam al-Qur‟an untuk wanita. 
Dalam al-Qur‟an ada tiga istilah untuk wanita, yaitu annisa‟, mar‟ah 
atau imro‟ah, dan untsa. Dalam bahasa Indonesia sendiri “wanita” juga 
memiliki kesamaan atau kemiripan istilah bahasa dengan kata 
“perempuan”. dalam KBBI wanita memiliki arti perempuan dewasa. 
Dan perempuan memiliki arti manusia yang mempunyai payudara, 
dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan menyusui. Dalam 
istilah bahasa Jawa kata “wanita” berasal dari bahasa Jawa “wanito” 
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yang artinya wani ditoto, sedangkan “perempuan” berasal dari kata 
”empu” yang artinya milik atau pokok dari sesuatu. Menurut 
Muhammad Ali Al-Hasyimi (2008:118) mengungkapkan bahwa 
wanita adalah makhluk yang dikhususkan Allah SWT sebagai salah 
satu unsur penegak kehidupan rumah tangga, penyebar kasih sayang, 
dan penumbuh ketenangan, kebahagiaan, kesejukan dan kesejahteraan. 
Sedangkan Shalihah merupakan gelar istimewa untuk wanita 
istimewa. Sebuah gelar yang tidak bisa diraih oleh setiap wanita di 
muka bumi ini. Ini adalah gelar yang dapat menjamin penyandangnya 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Gelar ini bukan saja 
diimpikan oleh setiap wanita, namun dicita-citakakn oleh orang-orang 
di sekitarnya. Orangtua ingin anak perempuannya menjadi anak yang 
shalihah, para suami juga mengharapkan istrinya shalehah, seorang 
anak juga mengharapkan ibunya sholehah, kaum kerabat dan 
masyarakat juga mengharapkan setiap wanita yang ada dikalangan 
mereka adalah wanita shalehah (M. Khalilurrahman, 2012:1) 
Kata Shalihah secara bahasa merupakan isim fail muannast 
yang berasal dari kata Bahasa Arab  َحَلَص–  ُحُلْصَي- حِلاَص    yang berarti 
“yang baik”  atau “yang bagus” (Kamus Al-Munawwir, 1997:788). 
Jadi secara bahasa wanita shalihah adalah wanita yang baik. 
Wanita shalihah adalah wanita yang bertakwa kepada Allah, 
mengikuti sunnah Rasulullah SAW, berbakti kepada orang tua dan taat 
kepada suami serta bertanggung jawab dan sayang terhadap anak. 
Secerdas dan secantik apapun seorang wanita jika ia shalihah maka dia 
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tidak akan melanggar kodratnya sebagai wanita. Ia tidak akan berani 
membantah suaminya selama sang suami tidak  memerintahkan 
sesuatu yang bertentangan dengan hukum syari‟at (Muhammad Syafi‟i 
Masykur, 2017:1) 
Menurut Abdul Syukur (2013:20), wanita shalihah adalah 
wanita yang taat kepada Allah SWT. dan Rasul-Nya. Kemuliaan dan 
kecantikannya tidak terletak pada pakaian yang dikenakan, make-up 
yang dipakainya, atau aneka perhiasan yang digunakannya, melainkan 
budi pekertinya yang luhur dan ketaatannya dalam menjalankan 
perintah agama Islam. Lanjutnya, kecantikan fisik yang dimilikinya 
harus selalu dijaga agar tidak menjadi fitnah bagi orang lain. 
Kecantikan fisiknya mesti menjadi anugerah bernilai yang disyukuri 
dengan benar. Oleh karena itu, kecantikan itu harus dijaga agar tidak 
menjadi sumber malapetaka yang bisa menyulitkan dirinya dan orang 
lain. 
Sedangkan Abu Rifqi dan Lubis Salam (1996:9) mengatakan 
bahwa wanita Shalihah adalah wanita yang selalu menunaikan 
perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-laranganNya. Taat 
kepada Allah dengan sendirinya akan taat kepada Rasulullah SAW., 
sehingga ia akan punya tanggung jawab moral dan peran yang amat 
besar terhadap kehidupan masyarakat, dan dia mengetahui tanggung 
jawab hari ini dan hari sesudah kematian. 
Dari beberapa pendapat yang telah di sebutkan diatas, maka 
dapat kita ambil kesimpulan bahwa wanita shalihah adalah perempuan 
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dewasa yang baik, yang taat kepada ajaran agama, berbakti pada orang 
tua dan juga pada suami serta bertanggung jawab dan sayang terhadap 
anak. 
2) Karakteristik Wanita Shalihah 
Pada dasarnya wanita shalihah memiliki dua ciri utama, yaitu 
wanita yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan taat kepada 
suaminya. Hal ini sebagaimana yang difirmankan Allah dalam Q.S 
An-Nisa (04): 34 
ۚ
Artinya:”sebab itu maka wanita yang saleh ialah yang 
taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah memelihara (mereka).” 
(Depag RI, 2009: 161) 
 
Dari ayat tersebut dapat kita ketahuai bahwa taat kepada Allah 
dan taat kepada suami merupakan dua ciri pokok yang menunjukkan 
keshalihahan seorang wanita. Namun, seorang wanita selain ia menjadi 
hamba Allah dan istri suami, ia juga merupakan anak dari orang 
tuanya, ibu dari anak-anaknya dan bagian dari masyarakatnya. Dan 
tentulah seorang wanita yang shalihah selain berakhlak baik terhadap 
Allah dan suami pastilah ia juga berakhlak baik terhadap semua orang-
orang disekitarnya, seperti terhadap orangtuanya, anaknya, saudara-
saudaranya, tetangganya dan masyarakat disekitarnya. M. 
Khalilurrahman (2012:27) menyebutkan bahwa karakteristik wanita 
shalihah dengan perincian berikut: 
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a) Wanita yang taat beragama 
Semua manusia, baik laki-laki ataupun wanita dalam 
masalah beragama memiliki kewajiban yang sama, yaitu wajib 
mentaati semua perintah dan hukum-hukum dalam agama serta 
menjauhi semua larangan-larangan agama. Allah sebagaimana 
firman Allah berikut 
        
“Artinya: Dan taatlah kepada Allah dan Rasul, agar 
kamu diberi rahmat.” (Depag RI, 1994: 97) 
Sebagai umat Islam, wanita juga termasuk dalam orang 
yang terkena perintah ayat diatas. Diantara bentuk ketaatan seorang 
dalam agama adalah: 
(1) Rela berkorban di jalan Allah (Majdi al Hilali, 1999: 74) 
Berkorban di jalan Allah juga disebut dengan infaq 
fii sabiilillah yang artinya mengorbankan apa saja yang 
dimiliki di jalan yang di ridhai Allah. Pengorbanan seorang 
hamba kepada Allah meliputi harta, waktu, tenaga, bahkan 
jiwanya sebagaimana dilakukan Nabi Ibrahim a.s. ketika 
diperintahkan untuk menyembelih putranya, Ismail a.s. juga 
seperti yang dilakukan Nabi saw. dan para sahabatnya 
ketika diperintahkan untuk meninggalkan tanah airnya dan 
keluarganya untuk hijrah ke Madinah (Majdi al Hilali, 
1999: 75). Perintah untuk berkorban di jalan Allah banyak 
terdapat dalam Al-Qur‟an, salah satunya terdapat dalam 
Q.S. Al-Baqarah (02): 267 berikut: 
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ۖ
ۚ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman 
belanjakanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang 
Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan 
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu 
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, 
bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 
(Depag RI, 2009: 403) 
Dalam ayat lain Allah juga berfirman dalam Q.S. 
Al-Baqarah (02): 195 
Artinya:”Dan belanjakanlah (harta bendamu) di 
jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik.” (Depag RI, 2009: 
286) 
Dalam berkorban di jalan Allah, tidak selalu harus 
berupa harta. Berkorban di jalan Allah bisa berupa tenaga, 
fikiran, waktu dan keluarga. Untuk orang yang rela atau 
ikhlas dalam berkorban di jalan Allah, Allah menjanjikan 
balasan yang besar bagi mereka dalam firmannya Q.S. Al-
Baqarah (02): 262 berikut: 
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ۙ
Artinya:”Orang-orang yang menafkahkan hartanya 
di jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi 
apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-
nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti 
(perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala 
di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati.” (Depag RI, 2009: 390) 
Bukti nyata akan kebenaran pengorbanannya bagi 
Allah adalah selalu mendahulukan kepentingan agama 
daripada kepentingan pribadinya. Ia tidak mengeluh 
meninggalkan urusannya untuk melaksanakan perintah 
Allah (Majdi Al Hilali, 1999: 75) 
(2) Memiliki keteguhan iman dan keberanian dalam 
menegakkan agama 
Keteguhan iman juga disebut dengan istiqamah 
yang artinya usaha maksimal yang dilakukan seseorang 
untuk selalu di jalan Allah. Istiqamah juga bisa diartikan 
sebagai sikap konsisten dalam beraqidah dan menjalankan 
syari‟at dalam keadaan apapun. Perintah untuk istiqamah 
terdapat dalam Q.S. Huud (11): 112 berikut:
ۚ
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Artinya:”Maka tetaplah kamu pada jalan yang 
benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan 
(juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan 
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya 
Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
(Depag RI, 2009: 480) 
Sedangkan berani dalam menegakkan agama dan 
kebenaran juga disebut syaja‟ah yang merupakan sifat yang 
pasti dimiliki oleh orang yang istiqamah. Keberanian 
adalah bukti bahwa seseorang terjauhkan dari rasa takut dan 
sifat pengecut dalam menghadapi berbagai kebatilan, 
disamping sebagai lambing dari kekuatan jiwa. Dalam diri 
wanita perlu ditanamkan sifat pemberani, agar dia dapat 
menanamkan secara kokoh sifat tersebut kepada anak-
anaknya. Wanita juga harus memiliki sikap berani, karena 
kepada mereka juga dibebankan kewajiban dakwah, 
beramar ma‟ruf nahi munkar (Mudjab Mahalli, 1998: 88). 
Dalam hal ini Al-Qur‟an menegaskan dalam Q.S. At-
Taubah (09): 71 
ۚ
ۚۗ
Artinya: “Dan orang-orang beriman laki-laki dan 
wanita, sebagian mereka adalah menjadi penolong 
bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
mengerjakan yang ma‟ruf dan mencegah dari 
kemungkaran, mendirikan shalat, menunaikan 
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zakat, serta mereka ta‟at kepada Allah dan Rasul-
Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Depag RI, 2009: 151) 
(3) Sabar  
Sabar adalah suatu kekuatan, daya positif yang 
mendorong seseorang untuk menunaikan kewajiban serta 
kekuatan yang menghalangi seseorang untuk melakukan 
kejahatan. Untuk mengetahui kadar keimanan seseorang, 
Allah akan mengujinya melalui ujian yang datang dalam 
kehidupan orang tersebut (Abu Rifqi dan Lubis, 1996:72). 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah (02): 
155 berikut: 
Artinya: “Dan pasti akan kami berikan cobaan 
kepadamu semua, dengan ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan 
berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 
sabar. “ (Depag RI, 2009: 231) 
Sebagai wanita yang shalihah, haruslah sabar dalam 
menghadapi semua ujian yang Allah berikan terhadapnya. 
Karena ujian yang Allah berikan tidak akan melampaui 
batas kemampuan hamba-Nya. Menurut Heri Jauhari 
Muchtar (2008: 29) Bersabar adalah tabah menerima 
cobaan atau ujian dari Allah SWT. Bersabar merupakan ciri 
utama orang beriman, apabila sikap ini dilakukan dengan 
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ikhlas maka akan berbuah pahala dan menambah cinta 
kasih kepada Allah SWT. 
(4) Mengeluh hanya kepada Allah 
Manusia banyak yang mengeluh, boleh jadi semua 
mengeluh. Akan tetapi, harus diingat bahwa sejak semula 
Al-Quran telah menggariskan dalam Q.S. Al-Balad (90): 04 
bahwa: 
Artinya:”Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia berada dalam keadaan susah payah” 
(Depag RI, 2009: 666) 
Agama tidak melarang kita mengeluh, lebih-lebih 
kalau keluhan ditujukan kepada Allah sambil berusaha. 
Ketika itu, keluhan menjadi tanda optimisme. Para nabi pun 
mengeluh seperti yang diceritakan dalam Q.S. Yusuf (12): 
86 berikut: 
Artinya:”Nabi Ya‟qub berkata sesungguhnya hanya 
kepada Allah lah aku mengadukan kesusahan dan 
kesedihanku.” (Depag RI, 2009: 506) 
Nabi Saw. juga demikian. Beliau mengeluh ketika 
di Makkah ditolak dan di Thaif pun di ganggu. Beliau 
mengeluh, 
“Wahai Tuhanku! Kepada siapa Engkau serahkan 
aku? Kepada musuh yang selalu mengintaiku, atau 
kepada teman yang patah sayap menghadapiku? 
31 
 
 
 
Akan tetapi. Selama Engkau tidak murka kepadaku, 
aku sama sekali tidak peduli.” 
Demikianlah seharusnya bunyi keluhan. Manusia 
mengeluh karena dia mengharap, dan pada saat dia 
mengharap, apalagi kalau kepada Allah sebenarnya telah 
memenuhi jiwanya dengan optimisme (M. Quraish Shihab, 
2007: 257) 
b) Wanita yang berakhlak mulia 
Salah satu karakteristik wanita shalihah adalah berakhlak 
mulia. Di dalam Islam, akhlak merupakan unsur terpenting dalam 
penyempurnaan iman seseorang (Aqis Bil Qisthi, 2002: 12). 
Diantara akhlak mulia adalah: 
1) Mempunyai rasa malu 
Berbeda dengan kaum lelaki yang lebih 
mengedepankan akalnya daripada perasaannya, maka kaum 
wanita cenderung mengedepankan perasaannya dari pada akal 
sehatnya. Sehingga tidak di bantah lagi, bahwa kaum wanita 
mempunyai tabi‟at rasa malu yang lebih besar dari kaum lelaki. 
Namun, rasa malu yang harus ada pada diri wanita shalihah 
adalah rasa malu seperti yang telah di definisikan oleh para 
ulama, yaitu akhlak terpuji yang senantiasa memotivasi untuk 
meninggalkan perbuatan buruk, serta menghindari perpuatan 
yang merugikan hak orang lain dan bukan rasa malu untuk 
perbuatan kebajikan dan kebenaran (Khalilurrahman, 2012: 
60). 
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Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah, Rasulullah Saw. bersabda mengenai rasa malu: 
Artinya:”Iman terdiri dari enam puluh bagian dan 
malu adalah salah satu dari bagian iman”. (H.R. 
Bukhari no. 9, jilid 1: 131) 
 
Perasaan malu adalah sifat yang paling menonjol dalam 
menjauhkan wanita dari kekejian, menjaga diri dari jatuhnya 
moral dan lumuran noda, serta dapat dijadikan senjata untuk 
membangkitkan perilaku mulia. Dalam hal ini Rasulullah 
bersabda: 
Artinya:”Rasa malu senantiasa mendatangkan 
kebaikan.” (Mutafaqqun alaih) 
 
Dari hadis tersebut maka rasa malu dijadikan sandaran 
moral Islam. Dan jika rasa malu telah sirna, maka manusia 
tidak lebih hanyalah binatang yang bisa berbicara. Dalam 
sebuah hadis Rasulullah Saw. bersabda: 
Artinya: “Sebagian apa yang telah diterima manusia 
dari ucapan kenabian yang pertama adalah: apabila 
kamu sudah tidak memiliki rasa malu lagi, maka 
berbuatlah sesukamu”. (H.R. Bukhori no:3483, jilid 
7: 439). 
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Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa rasa malu 
merupakan pengendali seseorang dalam bertindak dan 
bersikap (Mudjab Mahali, 1998: 85) 
2) Peduli dan suka menolong terhadap sesama 
Salah satu cara yang efektif untuk melakukan taqarrub 
(pendekatan diri) kepada Allah yaitu dengan cara membantu 
para hamba Allah dan peduli terhadap sesama. Dengan 
menolong sesama maka seseorang akan dicintai dan di tolong 
oleh Allah (Bobby Herwibowo dan Hadi Yasin, 2009: 104). 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
Artinya:”Barangsiapa yang menanggung hajat 
saudaranya maka Allah akan menanggung hajatnya, 
barangsiapa yang melonggarkan dari seorang 
mukmin satu kesusahan maka Allah akan 
melonggarkan satu kesusahannya dari kesusahan-
kesusahan pada Hari Qiyamat, dan barangsiapa 
menutupi aib seorang Muslim maka Allah akan 
menutupi aibnya pada Hari Qiyamat”. (H.R. 
Muslim no. 6521, jilid 16: 351) 
 
Dalam hadis diatas Rasulullah menjanjikan bahwa 
Allah akan selalu menolong orang-orang yang peduli dan 
menolong sesama. Oleh karena itu, wanita yang shalihah harus 
senantiasa peduli terhadap orang-orang yang berada di 
34 
 
 
 
sekitarnya dan memberikan pertolongan jika mereka 
membutuhkan pertolongan.  
3) Bersifat qana‟ah  
Berpola hidup sederhana hendaknya ditanamkan pada 
diri kaum wanita. Dalam bahasa agama disebut dengan 
qana‟ah. Yakni sifat menerima apa adanya. Qana‟ah 
merupakan suatu sifat yang perlu dimiliki oleh setiap wanita 
Shalihah, agar bisa menenteramkan suami serta membuat 
ketenangan keluarga. Ketika seorang isteri bersifat qana‟ah 
maka akan membuahkan kebahagiaan bagi suami. sedangkan 
apabila wanita telah lari dari sifat qana‟ah, maka akan 
mendapatkan kesengsaraan dan siksaan yang keras. Dalam hal 
ini Rasulullah Saw. telah menegaskan  
Artinya:”Api neraka telah diperlihatkan kepadaku, dan 
ternyata kebanyakan penghuninya adalah kaum wanita 
yang kufur.” Lalu ada sahabat yang bertanya: “Ya 
Rasulullah, apakah mereka kufur kepada Allah?” jawab 
Rasulullah: “Tidak. Mereka mengkufuri pemberian suami. 
Sekiranya kalian berbuat baik kepada salah seorang di 
antara mereka selama satu tahun, kemudian kalian berbuat 
salah sekali saja, maka dia akan berkata: “Aku selamanya 
tidak pernah melihat kebaikan yang kamu lakukan 
terhadapku.” (H.R. Bukhari no.29, jilid 1: 165). 
Hadis diatas menginformasikan kepada kita, bahwa 
kebanyakan tabiat wanita suka mengingkari pemberian suami. 
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kurang bersyukur atas nikmat yang diterima lantaran suami, 
baik berupa nafkah, perlindungan maupun pendidikan. Oleh 
karena itu, bagi pendidik dan orang tua hendaknya senantiasa 
memberikan penekanan pendidikan qana‟ah pada kaum wanita 
sejak dini (Mudjab Mahalli, 1998: 86-87) 
c) Wanita yang berbakti pada orang tua 
Orangtua sangat memegang peranan penting dalam 
kehidupan seseorang, oleh karena itu setiap muslim diwajibkan 
berbakti kepada orangtua, bahkan jika orangtua itu adalah 
orang kafir. Dari jalur komunikasi dan hubungan antara 
manusia, maka orangtua menduduki tempat teristimewa. 
Bahkan dalam tata tertib kepada siapa manusia itu harus 
berbakti, kiranya ibu dan bapak menduduki tempat sesudah 
Tuhan dan Rasul-Nya. Karena itu dari kalangan manusia di 
muka bumi ini, tidak ada seorangpun yang dapat menyamai 
kedududkan orang tua yang sangat terhormat ini. Demikian 
terhormatnya sampai Rasulullah SAW bersabda: 
“Ridha Allah tergantung pada ridha orang tua dan murka 
Allah tergantung pada murka orang tua.” (H.R. Tirmidzi 
no. 1962, jilid 3: 207) 
Oleh karena itu, maka sangat keliru orang yang 
membina hubungan baiknya dengan orang lain. Seperti istri, 
suami, anak, pacar, kawan kerja, kawan belajar, tetangga, 
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pejabat dan lain-lainnya, tetapi justru hubungan baiknya 
dengan ibu dan bapaknya sendiri diabaikan, apalagi didurhakai 
(Abu Rifqi dan Lubis Salam, 1996:119).Diantara bentuk 
berbakti pada orang tua adalah: 
1) Berbuat baik pada orang tua 
Banyak hadis-hadis dan ayat Al-Qur‟an yang 
memerintahkan seseorang untuk berbuat baik terhadap 
orang tua. salah satunya adalah firman Allah berikut: 
ۖ
ۗ
Artinya:”Dan beribadahlah kepada Allah dan jangan 
kamu mempersekutukannya dengan apapun. Dan 
berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga dekat, tetangga jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahaya yang kalian miliki. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangkang.” (Q.S. An-Nisa: 
36) 
Berbuat baik pada orang tua banyak caranya, 
diantaranya membantu mereka ketika mereka mempunyai 
masalah, menggembirakan mereka, merawat mereka saat 
mereka sakit, menyayangi mereka dan tidak membuat 
mereka sakit hati. 
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2) Menjaga rahasia orang tua 
Dalam sebuah keluarga tentulah memiliki rahasia 
yang tidak boleh di ketahui oleh orang lain. Bahkan 
terkadang tidak boleh di ketahui oleh anggota keluarganya 
sendiri. Oleh karena itu, salah satu bentuk penghormatan 
dan bakti anak terhadap orang tua adalah dengan menjaga 
rahasia mereka. Rahasia kedua orang tua merupakan 
amanah yang harus kita jaga. Amanah adalah tanggung 
jawab yang wajib dilaksanakan oleh orang yang di bebani 
amanah (Abu Rifqi dan Lubis, 1996: 85) 
Salah satu bentuk amanah adalah amanah dalam 
menjaga rahasia. Sebagai wanita shalihah harus memiliki 
akhlak ini, karena kebanyakan wanita kurang memiliki 
sikap amanah dalam menjaga rahasia. Mengenai rahasia 
adalah amanah terdapat dalam hadis Nabi Saw. berikut: 
Artinya: “Jika seorang laki-laki membicarakan 
sesuatu sambil menoleh kekanan dan kekiri (karena 
hati-hati), maka pembicaraan tersebut adalah 
amanah.” (H.R. Abu Daud no. 4868, At-Tirmidzi 
no. 1959, dan Ahmad no. 324) 
 
Maksud hadis diatas adalah jika seseorang 
membicarakan sesuatu dengan penuh kehati-hatian maka 
pembicaraan tersebut adalah rahasia, dan rahasia adalah 
amanah, oleh karena itu harus ditunaikan walaupun orang 
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yang berbicara tidak mengatakan bahwa itu adalah rahasia 
(Amru Khalid, 2008: 172) 
d) Wanita yang taat kepada suami 
Ketaatan kepada suami bagi seorang wanita adalah 
wajib hukumnya, bahkan mengalahkan ketaatan kepada orang 
tua. Seorang istri selain diwajibkan taat kepada suami, juga 
harus membuat suami ridha. Rasulullah SAW bersabda: 
Artinya:“Wanita mana saja yang meninggal dunia 
lantas suaminya ridha padanya, maka ia akan 
masuk surga.” (HR. Tirmidzi no. 1171, jilid 2: 
314) 
 
Maksud hadis tersebut adalah jika seorang istri 
meninggal dunia dan ketika hidupnya tidak membuat hati 
suaminya kecewa, maka dia akan memperoleh balasan surga, 
begitu juga sebalikya, istri yang tidak mentaati suami juga 
mendapat ancaman dari Allah berupa laknat (Abu Rifqi dan 
Lubis, 1996:100). Sebagaimana sabda Rasulullah SAW 
berikut: 
Artinya:”siapa saja wanita yang durhaka terhadap 
suaminya, maka ia memperoleh kutukan dari Allah, 
malaikat dan seluruh manusia” 
 
Oleh karena itu, seorang wanita hendaknya mampu 
menempatkan dirinya pada posisi yang benar. Yaitu apabila 
dirinya telah bersuami, maka yang paling berhak terhadap 
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dirinya adalah suaminya, melebihi bapak dan ibu serta keluarga 
nya yang lain (Aqis Bil Qisthi, 2002:108).Diantara wujud 
akhlak wanita shalihah kepada suaminya adalah: 
1) Setia 
Kesetiaan adalah ketulusan, pengorbanan dan 
perjuangan dalam mempertahankan hubungan. Kesetiaan 
juga dapat diartikan sebagai ketulusan mendampingi suami 
dalam keadaan suka dan duka. Istri yang setia akan 
senantiasa mendampingi suami pada saat suami di timpa 
kesusahan dan kesedihan dan akan menghibur suami 
dengan kata-kata bijak, lembut dan menghibur. Ia akan 
memberikan semangat kepada suami ketika suami menemui 
kegagalan dalam melaksanakan tugas-tugasnya (Aqis Bil 
Qisthi, 2002: 129) 
2) Perhatian dan pengertian 
Perhatian dari istri membuat suami merasa dipenuhi 
kebutuhnnya. Cara memberikan perhatian harus dengan 
kasih sayang dan lemah lembut. Adakalanya istri 
memberikan perhatian kepada suami tapi diwujudkan 
dengan bentuk kecurigaan, sehingga bukan keharmonisan 
yang di dapat justru malah sebaliknya (Dani Sulistyo, 2017: 
88). 
Sebagai istri yang shalihah harus memiliki sikap 
perhatian kepada suami dan juga sikap pengertian terhadap 
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keadaan suami. sehingga suami bisa merasa nyaman dan 
ridha kepadanya. karena Allah Swt. berfirman dalam Q.S. 
Al-A‟raf (07): 189 
Artinya:”Dia menciptakan istrinya, agar dia merasa 
senang kepadanya.” (Depag RI, 2009: 546) 
 
3) Pandai meringankan beban suami 
Dalam kehidupan berumah tangga, pastilah tidak 
selamanya mulus. Masalah kehidupan kadang kala datang 
silih berganti. Ketika suami menanggung beban yang berat 
tidak ada yang lebih memahami dan mampu meringankan 
bebannya melebihi istri yang shalihah, baik beban 
psikologis maupun beban materi. Oleh karena itu, sebagai 
istri yang shalihah hendaknya sebisa mungkin membantu 
meringankan beban suami. bukan malah menuntut sesuatu 
yang di luar kemampuan suami, sehingga membuat suami 
merasa terbebani. 
Di samping membantu suami dalam urusan 
kerumah tanggaan, tugas pokok wanita adalah memotivasi 
suami untuk berpacu dalam kebaikan, dan menjaga diri dari 
perbuatan keji. Apabila suami melakukan pekerjaan mulia, 
hendaklah isteri tidak segan-segan memuji dan 
menghimbau agar tetap lebih banyak berbuat kebajikan lagi 
(Mudjab Mahalli, 1998: 180) 
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4) Mentaati perintah suami selama dalam kema‟rufan 
Dalam rumah tangga, suami menjadi qawwam dan 
pemimpin di dalamnya. Suami berhak untuk ditaati, 
kewajiban sang istri yang shalihah taat kepadanya selama 
dalam bingkai kema‟rufan. Taat yang tidak buta, tetapi taat 
selama tidak bertentangan dengan syariat Islam. Adapun 
jika perintahnya melanggar syariat Islam, maka tidak 
ketaatan di dalamnya. Karena tidak ada ketaatan kepada 
makhluk untuk bermaksiat kepada sang Khaliq (Buletin Al-
Husna, 2012:7) 
Ketaatan wanita kepada suaminya terletak setelah 
ketaatan kepada Allah Swt. Bahkan ketaatan kepada Allah 
diukur seberapa jauh ia dapat menyelesaikan kewajibannya 
terhadap suaminya (Aqis Bil Qisthi, 2002: 107) 
5) Membantu dan menyemangati suami untuk melakukan 
ketaatan 
Sifat lain yang harus dimiliki seorang istri shalihah 
sehingga ia dapat menjadi perhiasan terindah, yaitu 
isenantiasa mengingatkan suaminya untuk melakukan 
berbagai macam ketaatan kepada Allah, menyemangatinya 
dan selalu mendorongnya, baik dalam hal-hal fardhu 
ataupun hal-hal yang bersifat sunnah (Buletin Al Husna, 
2012: 8). 
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Salah satu tugas pokok seorang isteri adalah 
memotivasi suami untuk berpacu dalam kebaikan, dan 
menjaga diri dari perbuatan keji. Apabila suami melakukan 
pekerjaan mulia, hendaklah isteri tidak segan segan memuji 
dan menghimbau agar tetap lebih banyak berbuat kebajikan 
lagi. Islam menghendaki suami isteri untuk saling tolong 
menolong dalam melaksanakan perintah Allah Swt. 
(Mudjab Mahalli, 1998: 180).  
e) Wanita yang tanggung jawab terhadap anak 
Anak adalah anugrah dari Allah, dan seorang wanita 
sangat berperan dalam pendidikan seorang anak. Dalam 
pendidikan keluarga, khususnya pendidikan anak, peranan 
seorang ibu sangatlah besar terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak-anaknya. Wanita Shalihah sadar bahwa 
pendidikan anak adalah tanggung jawabnya. Tanggung jawab 
tersebut merupakan tanggung jawab yang bersifat 
komprehensif yang Islam bebankan pada seluruh umat manusia 
(Aqis Bil Qisthi, 1996:139). 
Wanita diciptakan dengan dibekali sifat-sifat yang khas, 
diantaranya adalah sifat keibuan. Kelemahlembutan dan 
perasaan kasih sayang yang lebih dibanding laki-laki 
merupakan sifat-sifat unggul yang dikaruniakan Allah 
kepadanya karena ia mempunyai tugas dalam hidupnya yaitu 
menjadi ibu. 
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Wanita dikodratkan untuk mengandung, melahirkan 
serta merawat anak-anak sampai mereka mampu mengurus 
dirinya sendiri. Peran ibu dalam membentuk kepribadian anak 
sangatlah besar, karena antara ibu dan ayah yang paling dekat 
dengan anak sejak bayi adalah ibu. Dengan begitu ibu banyak 
mempengaruhi perkembangan anak. Mengingat periode anak 
sebagian besar dihabiskan dalam pelukan seorang ibu, maka 
bagi wanita shalihah yang menjadi ibu, kesempatan itu akan 
dimanfaatkan untuk memberikan pengaruh positif pada anak. 
Diantara bentuk akhlak dan tanggung jawab seorang ibu 
terhadap anaknya adalah mendidiknya dengan cara yang baik, 
mengutamakan pembinaan aqidah dan akhlak anak sejak dini. 
Selain dalam hal pendidikan seorang ibu juga harus bersikap 
adil dalam hal kasih sayang terhadap anak-anaknya, tidak 
menyumpahi anak dan peka terhadap perkembangan anak (M. 
Khalilirrahman, 2012:206) 
f) Wanita yang menjaga silaturrahim dengan saudara dan kerabat 
Hubungan wanita muslimah dengan saudara-saudara 
dan teman-temannya berbeda dengan hubungan wanita-wanita 
lainnya. Karena dia menjalin hubungan tersebut dengan 
berdasarkan pada prinsip-prinsip persaudaraan semata-mata 
hanya karena Allah. Persaudaraan karena Allah ini merupakan 
ikatan yang paling kuat antara seseorang dengan yang lainnya, 
baik laki-laki maupun perempuan. Yaitu ikatan keimanan 
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kepada Allah yang telah diikatkan Allah pada diri setiap 
muslim secara keseluruhan. Sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S. Al-Hujurat (49): 10 berikut: 
Artinya:”sesungguhnya orang-orang mukmin itu 
bersaudara.” (Depag RI, 2009: 405) 
Dari ayat tersebut, maka bisa diambil pelajaran bahwa 
setiap mukmin harus berakhlak terhadap muslim lainnya 
sebagaimana saudara sendiri, diantaranya dengan mencintainya 
karena Allah, bersifat pemaaf, saling memberi nasihat, dan 
menjauhi permusuhan (Aqis Bil Qishi, 1996:92). 
g) Wanita yang berakhlak baik terhadap tetangga dan masyarakat 
Wanita shalihah yang beriman dan bertaqwa akan 
memiliki akhlakul karimah dalam kehidupannya dalam 
masyarakat, pandai bergaul, suka memberikan pertolongan, 
lemah lembut serta santun dalam bertutur kata dan bertingkah 
laku, dapat menempatkan dirinya, sehingga menjadikannya 
dicintai setiap orang (Aqis Bil Qisthi, 1996:11). Tetangga juga 
merupakan bagian masyarakat yang paling dekat dengan kita. 
Maka sudah barang tentu manusia hidup bertetangga dan tidak 
mungkin memisahkan diri dari tetangga. Oleh karena itu, dalam 
hidup bertetangga harus menjaga hubungan yang baik dengan 
tetangga sekitar, bahkan Rasulullah bersabda bahwa berbuat 
baik terhadap tetangga merupakan bukti iman seseorang. 
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Sedangkan menurut Khalilurrahman, 2012:58) akhlak 
mulia seorang wanita dalam masyarakat diantaranya adalah 
amanah, jujur, sabar, pemaaf, gemar memberi nasihat, selalu 
menepati janji, menghias diri dengan sifat malu, tidak 
membicarakan aib orang lain, tidak mengadu domba, suka 
menolong sesama, senang melihat orang lain bahagia, dan tidak 
sombong serta berbuat baik terhadap tetangga. 
h) Wanita yang cantik jiwa raga 
Salah satu karakteristik wanita shalihah adalah 
mempunyai kecantikan jiwa dan raga. Seorang wanita shalihah 
selain harus cantik akhlak dan budi pekertinya dia jua harus 
cantik raganya, sehingga menyenangkan jika dipandang. 
Diantara menjaga kecantikan raga yaitu dengan menjaga 
kebersihan, menjaga makan dan minum, menjaga olahraga, dan 
pandai berhias namun tidak tabarruj (Khalilurrahman, 2012: 
162) 
i) Wanita yang pandai dan cerdas 
Seorang wanita adalah ibu bagi anak-anaknya dan istri 
bagi suaminya. Pendidikan anaknya berada dalam tanggung 
jawabnya serta ia merupakan pemimpin di ruamah suaminya, 
oleh karena itu seorang wanita haruslah cerdas dan pandai agar 
ia mampu membentuk generasi-generasi bangsa yang cerdas. Ia 
juga harus berwawasan luas sehingga tidak mudah terbawa 
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gosip dan tidak percaya pada hal-hal yang irasional 
(Khalilurrahman, 2012: 190) 
 
2. NILAI KETELADANAN WANITA SHALIHAH 
Dari pengertian masing-masing istilah diatas, maka dapat 
peneliti simpulkan bahwa nilai keteladanan wanita shalihah adalah 
sesuatu yang dipandang baik menyangkut pola pikir dan tindakan 
seorang wanita yang dapat di tiru oleh wanita lain untuk dijadikan 
patokan dalam membentuk pribadi yang shalihah, yaitu pribadi 
yang taat kepada agama dan berakhlak yang baik terhadap sesama.  
 
B. TELAAH PUSTAKA 
Telaah kepustakaan yaitu telaah atau kajian terhadap hasil-hasil 
penelitian baik yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk 
buku, jurnal maupun majalah ilmiah (Imam Suprayogo dan Tobroni, 2003: 
136-137). Rumusan dalam tinjauan pustaka sepenuhnya digali dari bab yang 
ditulis oleh para ahli dibidang ilmu yang berhubungan dengan penelitian (Cik 
Hasan Bisri, 1998: 35). Telaah pustaka yang dimaksud adalah buku-buku 
ataupun karya ilmiah yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan 
Sebelum melakukan penelitian yang berjudul “Nilai-nilai Keteladanan 
Wanita Shalihah Dalam Kitab Nisa Haula Ar-Rasul Karya Muhammad 
Ibrahim Salim”, maka peneliti terlebih dahulu melakukan kajian terhadap 
penelitian-penelitian terdahulu yang membahas bidang yang sama. Adapun 
jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 
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1. MENYINGKAP NILAI-NILAI WANITA SHALIHAH MELALUI 
FIGUR UMMU SALAMAH DAN KONTRIBUSINYA DALAM 
PENDIDIKAN AKHLAK. Diteliti oleh Meriavina Vivi Atmawati (2016) 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo. Dari penelitian tersebut 
diperoleh hasil bahwa teladan bisa yang diambil dari Ummu Salamah 
adalah ketakwaan kepada Allah dan Rasul-Nya, menjalankan agama 
dengan ikhlas tanpa riya‟, selalu bersyukur atas apa yang diberikan 
kepadanya dan tidak takabur, mendidik dengan penuh kasih sayang, bijak 
dalam berbicara, istiqamah dan sabar dalam menghadapi berbagai masalah 
dan cobaan, berbakti pada suami dan auratnya selalu terjaga. 
2. KETELADANAN FATIMAH AZ ZAHRA SEBAGAI SRIKANDI 
ISLAM. Diteliti oleh Ni‟matuz Zahro Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
Ponorogo. Dari penelitian pustaka ini diperoleh hasil bahwa keteladanan 
Fatimah Az Zahra sebagai srikandi Islam dalam kehidupan sehari-hari 
yaitu kejujuran dan amanahnya yang tidak pernah ia khianati, kesetiaan 
dan ketaatan kepada suami yang selalu ia lakukan dalam keadaan sengsara 
sekalipun, lapang dada dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, 
dermawan dan mau berkorban untuk orang lain, tegar dalam menghadapi 
ujian, sosial agamanya yang tidak diragukan lagi, ketaatan beribadahnya 
kepada Allah Swt dan masih mau mendoakan untuk orang lain sebelum 
untuk dirinya sendiri. 
3. NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PEREMPUAN SALIHAH 
DALAM AL-QUR‟AN DAN RELEVANSINYA DENGAN REALITA 
KEHIDUPAN PEREMPUAN MODERN (Studi tentang Nilai-Nilai 
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Pendidikan Salihah dalam Surah an-Nisa Ayat 34-36 dan al-Ahzab Ayat 
59 Perspektif Tafsir Ibnu Kathir, al-Azhar, dan al-Misbah). Diteliti oleh 
Moh. Ali Mashudi (2014) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Dari 
penelitian ini diperoleh hasil  nilai-nilai pendidikan akhlak perempuan 
shalihah yang terkandung dalam al-Qur‟an adalah taat dan berbakti pada 
Allah, taat dan berbakti kepada suami, mau menerima suami sebagai 
seorang pemimpin, memelihara diri dan harta suami ketika tidak di tempat, 
menghias diri dengan Sembilan akhlak mulia, menutup aurat dengan 
memakai jilbab. 
Dalam telaah pustaka ini peneliti tegaskan bahwa belum ada skripsi 
yang meneliti “Nilai-nilai Keteladanan Wanita Shalihah dalam kitab Nisa 
Haula Ar-Rasul karya Muhammad Ibrahim Salim”.] 
 
C. KERANGKA TEORITIK 
Berakhlakul karimah merupakan kewajiban setiap muslim, karena 
salah satu tujuan di utusnya Rasulullah SAW adalah untuk memperbaiki 
akhlak umatnya. Walaupun manusia sejak lahir telah dibekali fitrah 
(kecondongan untuk berbuat baik) namun manusia juga dibekali syahwat 
yang condong terhadap keburukan. Oleh karena itu, untuk mengembangkan 
potensi fitrah tersebut, manusia wajib melakukan pendidikan, terutama 
pendidikan akhlak. 
Pendidikan manusia yang pertama diperoleh adalah pendidikan dalam 
keluarga, dan wanita memiliki peran yang tinggi dalam mensukseskan 
pendidikan dalam keluarganya. Oleh karena itu, untuk mencetak generasi 
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bangsa yang berakhlakul karimah diperlukan para wanita shalihah yang 
berakhlak mulia.  
Diantara salah satu upaya membentuk akhlakul karimah pada diri 
wanita adalah dengan memberikan contoh figur, sehingga memudahkan 
wanita untuk meneladaninya secara langsung. Teladan wanita terbaik adalah 
wanita-wanita yang ada disekeliling Rasulullah SAW. Meskipun tidak hidup 
di masa yang sama, hal tersebut tidak menghalangi kaum wanita untuk 
meneladaninya, karena banyak buku-buku karya ilmuwan muslim yang 
menceritakan kisah hidup mereka. Dan kitab Nisa Haula Ar-Rasul adalah 
salah satu kitab yang memuat kisah-kisah wanita pada masa Rasulullah yang 
bisa kita ambil nilai keteladanan keshalihahan dari kisah hidup mereka.  
Salah satu kisah yang dimuat dalam kitab tersebut adalah kisah Ummu 
Hani‟. Rasulullah pernah meminang Ummu Hani‟ pada masa jahiliyah, tetapi 
oleh bapaknya dia dinikahkan dengan Hubairoh Bin Abi Wahab. Kemudian 
setelah kedatangan Islam Ummu Hani‟ masuk Islam akan tetapi suaminya 
tidak, sehingga pernikahan mereka tercerai sebab hukum Islam. Keempat 
anaknya yang masih kecil ikut serta dengan Ummu Hani‟. Rasulullah kembali 
meminangnya untuk yang kedua kali, akan tetapi Ummu Hani‟ 
menjawab:”Ya Rasulullah, sungguh engkau adalah orang yang paling aku 
cintai melebihi apaun, akan tetapi hak seorang suami sangatlah besar, aku 
khawatir jika aku menghadap pada suami, ada sebagian hak-hak anakku yang 
akan aku telantarkan, dan jika aku menghadap anakku aku akan 
menelantarkan hak-hak suamiku”. Dari sepenggal kisah tersebut bisa diambil 
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pelajaran bahwa seorang wanita yang berposisi sebagai “ibu” haruslah 
memperhatikan dan menjaga hak-hak anaknya melebihi keinginannya sendiri. 
Kisah inspiratif seperti tersebut di atas dapat dijadikan figur teladan 
wanita-wanita jaman sekarang. Dunia sekarang yang telah mengalami 
berbagai perubahan era, kaum wanita lebih mengedepankan dirinya sendiri 
dibanding kepentingan anak-anaknya, seperti contoh banyaknya kaum wanita 
yang berposisi sebagai ibu yang memilih menitipkan anak-anaknya ke 
pembantu demi kepentingan karirnya. Meskipun dalam Islam tidak ada 
larangan bagi wanita untuk tetap berkarir namun seorang anak tetap lah 
memiliki hak yang wajib dipenuhi oleh orang tuanya dan perhatian serta 
kasih sayang seorang ibu terhadap anaknya tidak dapat digantikan oleh 
siapapun. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah dan objek yang akan diteliti tentang nilai 
keteladanan wanita shalihah dalam kitab Nisa Haula Rasul. Maka jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research atau kajian 
kepustakaan. 
Penelitian library research atau kajian kepustakaan yaitu suatu jenis 
penelitian yang mengandalkan data-datanya hampir sepenuhnya dari 
perpustakaan, data-data yang diambil bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada 
di perpustakaan. Jenis penelitian ini populer dikenal dengan penelitian kualitatif 
deskriptif atau penelitian bibliografis dan ada juga yang mengistilahkan dengan 
penelitian non reaktif (Mukhtar, 2007: 6). Data-data yang diambil dalam jenis 
penelitian ini dapat berupa majalah, buku, surat kabar, dokumentasi resmi dan 
catatan harian (Cik Hasan Basri: 1998: 58). 
 
B. Data dan Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland sumber utama dalam penelitian kualitatif 
aialah kata-kata dan tindakan (Lexy J. Moleong, 2014: 157). Sumber data yang 
digunakan dapat berupa alam, masyarakat, instansi, perseorangan, arsip, 
perpustakaan, dan lain sebagainya (Taliziduhu, 1985: 62). Adapun data yang 
digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber, yaitu: 
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1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang langsung berkaitan dengan obyek research, 
tidak soal mendukung atau melemahkannya (Taliziduhu, 1985: 60). Adapun 
sumber data primer yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah “Kitab 
Nisa Haula Rasul Karya Muhammad Ibrahim Salim.” 
2. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang mendukung proyek penelitian, 
mendukung dtaa primer dan dan melengkapi data primer. Selain itu ada juga 
yang menyebutkan bahwa data sekunder sama saja dengan data derivatif 
(Taliziduhu, 1985: 60). Adapun yang menjadi data sekunder pada penelitian ini 
adalah: 
a. M. Khalilurrahman Al-Mahfani. 2012. Wanita Idaman Surga. Jakarta: PT 
Wahyu Media 
b. Abu Rifqi Al-Hanif dan Lubis Salam. 1996. Analisa Ciri-ciri Wanita 
Shalihah. Surabaya: Terbit Terang 
c. Aqis Bil Qisthi. 2002. Wanita Calon Penghuni Sorga. Surabaya: Tiga Dua 
d. Sutarjo Adisusilo. 2012. Pembelajaran Nilai-Karakter. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada 
e. Ibnu Mustafa. 2000. Wanita Islam Menjelang Tahun 2000. Bandung: Al-
Bayan 
f. A. Mudjab Mahalli. 1998. Muslimah Modern dalam Bingkai Al-Qur‟an dan 
Hadis. Yogyakarta: LeKPIM 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. 
Menurut Bungin teknik dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis (Imam 
Gunawan, 2014: 177). sedangkan menurut Gottschalk menyatakan bahwa 
dokumen atau dokumentasi adalah setiap proses  pembuktian yang didasarkan atas 
jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, arkeologis 
(Imam Gunawan, 2014: 175). 
Dari pengertian diatas dapat diambil garis besar bahwa teknik 
dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan cara 
mengklasifikasikan bahan-bahan yang tertulis maupun non tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Pada penelitian ini penulis akan 
melakukan identifikasi wacana dari buku-buku, majalah atau artikel serta sumber 
data lainnya yang berhubungan dengan judul penulisan maka dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut (Mukhtar, 2007: 198): 
1. Menghimpun atau mencari literatur yang berkaitan dengan objek penelitian. 
2. Mengklasifikasi buku berdasarkan content atau jenisnya. 
3. Mengutip data atau teori atau konsep lengkap dengan sumbernya. 
4. Mengecek atau melakukan konfirmasi atau cross check data atau teori dari 
sumber dengan sumber lainnya, dengan maksud untuk memperoleh 
keterpercayaan data. 
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D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data digunakan dalam penelitian kualitatif guna mendapatkan 
taraf kepercayaan (validitasi) dan kredibilitas atas hasil dari penelitian. The 
Quality of Qualitative Research menurut Seal disebut juga Methodological 
Awareness.  
Methodological awareness involves a commitment to showing as 
much as possible to the audiens of research studies...the prosedures 
and evidence that have led to particular conclusions, always open 
to the possibility that conclusions may need to be revised in the 
light of new evidence  (David Silverman, 2005: 209). 
 
Pengertian di atas mengandung maksud bahwa keabsahan data meliputi komitmen 
yang menunjukkan kemungkinan dari pembaca mengenai hasil suatu penelitian. 
Proses-proses dan bukti yang ada menunjukkan kepada suatu kesimpulan yang 
bersifat khusus, selalu membuka kemungkinan terjadiya revisi sesuai dengan 
bukti-bukti baru yang muncul.  
Ada beberapa teknik keabsahan data yang dapat digunakan diantaranya 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan atau keajekan pengamatan, trianggulasi, 
pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif, dan  pengecekan 
anggota. Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data ketekunan 
pengamatan.  
Ketekunan atau keajekan pengamatan yaitu mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dengan proses analisis yang konsisten dan 
tentatif (Tohirin, 2013: 72). Dengan kata lain, ketekunan pengamatan 
menyediakan kedalaman pemikiran dan pemahaman. Ketekunan pengamatan 
peneliti dapat melakukan pengecekan data yang telah ditemukan itu salah atau 
tidak. Untuk mendapatkan data yang shahih peneliti membaca berbagai referensi 
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baik buku, hasil penelitian terdahulu, maupun dokumentasi-dokumentasi yang 
terkait dengan temuan yang diteliti. 
Selain menggunakan ketekunan pengamatan, dalam penelitian ini juga 
menggunakan teknik pengecekan melalui diskusi. Diskusi dilakukan dengan 
berbagai kalangan yang mamahami masalah penelitian, dalam hal ini yang 
dimaksudkan adalah dosen pembimbing sebagai reviewer. Peneliti menyusun 
rencana penelitian, kemudian didiskusikan dengan reviewer (dosen pembimbing, 
dan teman-teman yang lebih memahami bahasa Arab dan sejarah). Reviewer akan 
memberikan informasi yang berarti kepada peneliti sekaligus sebagai upaya 
menguji keabsahan hasil penelitian (Burhan Bungin, 2012: 266). Cara ini 
dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil akhir untuk didiskusikan 
secara analitis. Diskusi ini dilakukan dengan tujuan untuk menyikap kebenaran 
hasil penelitian sekaligus mencari titik-titik kekeliruan dengan klarifikasi 
penafsiran dari pihak lain.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cera-cara teknis yang dilakukan peneliti, 
untuk mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan (Mukhtar, 2007: 199). 
Anaisis data menurut Bogdan dan Biklen dalam buku metodologi penelitian 
kualitatif karya Lexy J. Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 
dapat diceritakan dengan orang lain (Lexy J. Moleong, 2014: 248). 
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Dari rumusan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis data 
bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang terkumpul banyak 
sekali dan terdiri dari catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dokumen 
berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi (content analysis). 
Analisis isi atau content analysis menurut Weber adalah metodologi 
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan 
yang sahih dari sebuah buku atau dokumen. Sedangkan menurut Holsti 
memberikan definisi yang agak berbeda yaitu teknik apa pun yang digunakan 
untuk menarik kesimpulan melalui usaha dalam menemukan karakteristik pesan 
dan dilakukan secara obyektif dan sistematis (Lexy J. Moleong, 2004: 163). 
Menurut David Silverman (2005: 377) “content analysis is data analysis that 
usually of texts, using a sistematic approach that involves sampling, coding, and 
Quantification”.  
Dari pengertian content analysis atau kajian isi mempunyai ciri-ciri yaitu 
mengikuti aturan, proses yang sistematis, proses yang diarahkan untuk 
menggeneralisasikan, mempersoalkan isi yang termanisfestasikan dan 
menekankan analisis secara kualitatif. Dalam melakukan analisis data 
menggunakan teknik kajian isi atau content analysis ada beberapa tahapan yang 
harus dilakukan yaitu (Mukhtar, 2007: 199-201): 
1. Meringkas data. 
2. Menemukan atau membuat berbagai pola, tema, topik yang akan dibahas. 
3. Mengembangkan sumber data, sesuai dengan jenisnya (primer atau sekunder). 
Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam penarikan 
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sistesis sebuah paragraf atau teori yang diungkapkan oleh pakar maupun 
sumber dokumentasi yang mendukung.  
4. Menguraikan data atau mengemukakan data seadanya, teknik yang dilakukan 
dalam mengemukakan data seadanya yaitu dapat dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung. Secara langsung artinya data dikutip secara langsung 
tanpa merubah teks aslinya. Sedangkan secara tidak langsung artinya peneliti 
boleh merubah konsep kutipannya, sepanjang tidak merubah substansi makna 
daru sumber data. Kemudian data yang telah dikutib dianalisis dan diakhiri 
dengan sintesis. 
5. Menggunakan pendekatan berfikir sebagai ketajaman analisis. 
Analisis isi dalam Nisa Haula Rasul ini terlebih dahulu membaca dan 
mengamati teks, kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori yang telah 
dirancang dan selanjutnya menganalisis atau menelaah nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang terdapat dalam Nisa Haula Rasul kemudian dideskripsikan.  Langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan pendekatan berfikir 
secara induktif.  
Pendekatan berfikir secara induktif yaitu mengembangkan sebuah ide yang 
dikemukakan oleh seorang pakar atau beberapa pakar menjadi sebuah 
pembahasan yang komprehensif, yang didukung dengan teori, konsep dan data 
dokumentasi yang relevan (Mukhtar, 2007: 201). Pendekatan induktif juga 
merupakan cara berfikir yang mengambil kesimpulan yang dimulai dari 
pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. DESKRIPSI DATA 
1. Biografi dan Karya Muhammad Ibrahim Saliim 
Nisa  Haula Rasul al-Qudwatul Hasanah wal Uswatut Thayyibah 
Lin Nisa‟il Usratil Muslimah merupakan salah satu karya Muhammad 
Ibrahim Saliim. Muhammad Ibrahim Saliim lahir di Sarkmato, Sudan 
bagian utara. Ia lahir pada tanggal 27 Juli 1927. Ia menempuh pendidikan 
Sekolah Dasar (SD) di kota Ibrani, dan menempuh pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) di Wadi Halfa serta menempuh pendidikan 
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di Wadi. Setelah itu ia belajar 
tentang ilmu dokumen di Khartoum University pada tahun 1955. Setelah 
lulus ia bergabung dengan biro kecil pelestarian dokumen-dokumen di 
kementrian dalam negeri. Ia menetap di biro tersebut sehingga ia 
mendapat gelar Doktor Filsafat Sejarah pada tahun 1966 di Khartoum 
University. Muhammad Ibrahim Saliim wafat pada tahun 2004 di 
Khartoum, ibu kota Sudan. 
Selain Nisa Haula Rasul, Muhammad Ibrahim Salim mempunyai 
banyak karya semasa hidupnya, diantaranya adalah: 
a. Fad}ailil Qur‟an Wa Baraka>tihi  
b. Al-Qur‟an As-Sya>fi‟ 
c. Fiqih Dzawil A‟dzar wal Mardha> 
d. Thaba>‟i An-Nisa> 
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e. Midzallat At-Ta‟mi>ni Al-Islami „ala Zaujati wa Al-„iyali wa Hukmu 
Ta‟li>mun Nisa 
f. Basysyir Al-Afrah wa Dal>ilu Al-„Urusi>n 
g. Asma Al-Banat Wa Ma‟a>niha 
h. Al-Ajwibatu Al-Muskinatu fii Adab Al-„Arabi 
i. Diwaanu Al-Imam As-Sya>fi‟i 
j. At-Tadawi Bi As-Shiyam 
k. Maqama>t As-Suyuthi 
l. Hakawi Al-Layali 
m. Al-Qur‟an Sang Penyembuh (bersama Imam Jalaluddin As-Suyuthi) 
n. Di balik Asma‟ul Husna 
o. Bunga-bunga di Hati Rasulullah 
p. Dll. 
2. Tentang Kitab Nisa Haula Rasul 
Kitab Nisa Haula Rasul al-Qudwatul Hasanah wal Uswatut 
Thayyibah Lin Nisa‟il Usratil Muslimah merupakan karya penulis Sudan. 
Kitab ini menceritakan teladan-teladan wanita yang ada disekitar 
Rasulullah Saw. untuk dijadikan teladan yang baik bagi wanita. Dalam 
kitab ini terdapat lima puluh empat kisah wanita dan ada delapan belas 
kisah yang akan dianalisis oleh peneliti, diantaranya adalah: 
a. Ummu Hani‟. Ia adalah wanita yang pernah dilamar oleh Rasulullah 
Saw. tapi menolak karena alasan anaknya yang banyak dan masih 
kecil-kecil. 
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b. Lubabah binti Harist. Ia dipanggil dengan sebutan Ummu Fadhl. 
Ummu Fadhl adalah istri dari paman Rasulullah Saw. Abbas bin Abdul 
Muthalib dan juga sebagai ibu dari Hibrul Ummah dan ulama‟nya 
umat ini, yaitu Abdullah bin Abbas. 
c. Arwa binti Abdul Muthalib. Ia adalah salah seorang bibi Rasulullah 
dan ibu dari Kulaib bin Umair. Ia adalah seorang ibu yang mendukung 
anaknya untuk membantu Rasulullah Saw. walaupun saat itu dia belum 
masuk Islam. 
d. Ummu Aiman. Ia adalah seorang pengasuh Rasulullah pada saat 
Rasulullah masih kecil dan setelah Beliau di tinggal wafat oleh kedua 
orantuanya. 
e. Halimah as-Sa‟diyah. Ia adalah seorang wanita dari bani Asad bin 
Bakr yang menyususi Rasulullah dan mendidik Rasulullah Saw. 
f. Syaima‟ binti Harist. Syaima‟ adalah putri Halimah as-Sa‟diyah, ia 
ikut serta mengasuh Nabi Muhammad bersama ibunya. 
g. Khadijah binti Khuwailid. Beliau adalah istri Nabi Muhammad yang 
pertama. Ia juga orang yang beriman pertama kali kepada Rasulullah 
dan yang sangat mendukung dakwah Nabi. Ia yang selalu 
menenangkan Nabi ketika Nabi gelisah dan ia juga mengorbankan 
harta serta dirinya untuk kepentingan dakwah Nabi. 
h. Saudah binti Zam‟ah. ia adalah istri Rasulullah Saw. setelah wafatnya 
Khadijah. ia merupakan seorang istri yang sabar serta pengertian 
terhadap suaminya. 
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i. Zainab binti Muhammad. Zainab adalah putri Rasulullah Saw. yang 
dinikahkan dengan Abul Ash bin Rabi‟. Pernikahan mereka terjadi 
sebelum kenabian ayahnya. Setelah ayahnya menerima wahyu, ia 
masuk Islam dan harus rela berpisah dengan suaminya karena 
suaminya masih teguh dengan agama lamanya. 
j. Ruqayyah binti Rasulullah Saw. Ruqayyah dinikahkan dengan Utsman 
bin Affan. Ia juga ikut serta suaminya dalam hijrah ke Habasyah. 
Ruqayyah dan Ustman adalah suami istri yang hijrah pertama kali 
setelah Nabi Luth a.s. 
k. Ummu Hakim binti Harist.  Ia adalah istri Ikrimah bin Abu Jahal. 
Ummu Hakim telah masuk Islam sebelum suaminya, kemudian ia 
memintakan perlindungan keamanan untuk suaminya dan mengajak 
suaminya untuk berbaiat kepada Rasulullah Saw. 
l. Haulah binti Malik bin Tsa‟labah. Haulah adalah istri Aus bin Shamit, 
seorang laki-laki tua yang buruk akhlaknya. Karena permasalahan 
yang dialami oleh Haulah dan Aus bin Shamit tersebut Allah 
menurunkan surat Al-Mujadalah ayat 1-4. 
m. Fathimah binti Muhammad. Ia adalah Sayyidatu Nisa‟il alamin, ia juga 
merupakan putrid kesayangan Rasulullah Saw. dan istri tercinta Ali bin 
Abi Thalib. Meskipun Fathimah adalah putri pimpinan Umat Islam, ia 
hidup dengan sederhana. Rasulullah  Saw. mendidiknya untuk 
menyelesaikan masalah dengan amalan dan ibadah. 
n. Asma‟ binti Abu Bakar. Asma‟ memberikan teladan wanita muslimah 
yang berposisi sebagai anak. Ketika ayahnya pergi berhijrah bersama 
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Rasulullah, ia membawa seluruh hartanya dan tidak meninggalakan 
sedikitpun untuk keluarganya. Ketika Abu Quhafah datang menjenguk 
Asma‟ dan keluarganya, Asma‟ mengelabuhi kakeknya, yaitu Abu 
Quhafah yang buta dengan meletakkan kerikil-kerikil dalam wadah 
yang biasa digunakan ayahnya untuk menyimpan uang dan menaruh 
tangan kakeknya untuk merabanya, hal tersebut ia lakukan untuk 
menenangkannya dan menjaga nama baik ayahnya. Selain sebagai 
putri dari Abu Bakar, Asma‟ juga merupakan ibunda dari Abdullah bin 
Zubair, dengan kata-kata yang tegas dan penuh keberanian ia 
menyemangati anaknya untuk maju berperang melawan musuh hingga 
anaknya mati syahid. 
o. Durrah binti Abu Lahab. Ia adalah putrid seorang yang Allah sebut 
namanya dalam Al-Qur‟an sebagai orang yang celaka, yaitu Abu 
Lahab. Meskipun ayahnya adalah seorang yang menentang Rasulullah, 
ia berani memilih untuk beriman kepada Rasulullah Saw. 
p. Ummu Kultsum binti Utbah. ia adalah satu-satunya wanita Quraisy 
yang pergi meninggalkan kedua orangtuanya untuk hijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Saudara-saudaranya menyusulnya dan meminta 
kepada Rasulullah untuk mengembalikannya, tapi ia memohon kepada 
Rasulullah untuk tidak menyerahkannya pada keluarganya demi 
imannya. Sebab hijrahnya ini Allah menurunkan ayat imtihan. 
q. Khansa Binti Khaddam. Ia adalah sosok wanita yang tegas. Ia telah 
menolak pernikahan paksa yang dilakukan oleh orang tuanya, ia 
63 
 
 
 
mengadukan hal tersebut dan akhirnya mendapat kebebasan untuk 
menikah dengan orang yang dia cintai. 
r. Bariroh. Ia adalah seorang budak wanitanya Uqbah bin Abu Lahab. 
Oleh tuannya ia dinikahkan denga seorang budak juga yang bernama 
Mughits, namun ia tidak mencintai suaminya tersebut. Ia tetap 
bertahan dengan pernikahannya walaupun ia dalam keadaan terpaksa, 
hingga hal tersebut diketahui oleh Aisyah. Barirah lalu dibeli oleh 
Aisyah dan dimerdekakannya, dan akhirnya setelah Bariroh merdeka 
dan memiliki hak untuk dirinya, ia memutuskan untuk bercerai dengan 
suami yang tidak ia cintai tersebut. 
B. ANALISIS NILAI-NILAI KETELADANAN WANITA SHALIHAH 
DALAM KITAB NISA HAULA RASUL KARYA MUHAMMAD 
IBRAHIM SALIM 
Berikut ini merupakan nilai-nilai keteladan wanita shalihah yang 
terdapat dalam kitab Nisa Haula Rasul karya Muhammad Ibrahim Salim yang 
peneliti sajikan berdasarkan data yang telah dianalisis: 
1. Wanita yang taat beragama 
Dalam beragama, baik laki-laki ataupun wanita mempunyai 
kewajiban yang sama, yaitu menjaga hubungan yang baik dengan Allah 
Swt. Karena jika seseorang menjaga hubungan baiknya terhadap Allah, 
secara otomatis dia akan menjaga akhlaknya terhadap semua hamba-
hamba Allah yang lain. Karena diantara wujud akhlak baik seorang hamba 
terhadap Tuhannya adalah hamba tersebut menjaga hubungan baiknya 
dengan ciptaan-ciptaan Allah lainya. 
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Sebagai wanita muslimah yang shalihah, ciri utamanya adalah 
wanita yang taat dalam beragama (Khalilurrahman Al-Mahfani, 2012: 15).  
Taat adalah melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
larangan-Nya. Taat disini juga dimaksudkan sebagai taqwa, yakni 
memelihara diri agar selalu berada pada garis dan jalan-Nya yang lurus 
(Hamzah Ya‟qub, 1983: 141). Dan para wanita di sekitar Rasulullah telah 
memberikan teladan dalam hal ini. Nilai-nilai keteladan dari shahabiyah 
yang dapat disajikan oleh penulis adalah: 
a. Rela berkorban di jalan Allah (Majdi al Hilali, 1999: 74) 
Berkorban di jalan Allah maksudnya adalah mengorbankan 
harta dan diri dijalan yang di ridhoi Allah Swt. secara ikhlas. 
Berkorban di jalan Allah bisa berupa harta benda dan bisa dengan yang 
lain. Seperti tenaga, waktu ataupun fikiran bahkan bisa dengan jiwanya 
dengan tujuan untuk mendapatkan keridhoan Allah (Majdi al Hilali, 
1999: 75).. Nilai keteladan ini diperoleh dari kisah Khadijah Binti 
Khuwailid, istri Baginda Nabi Saw. 
صلى الله عليه وسلم
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Khadijah berkorban untuk Nabi SAW.. dan untuk kaum muslimin 
dengan dirinya, hartanya dan keluarganya. Maka sebab 
pengorbanannya untuk agama-Nya dan untuk Nabi-Nya, Allah 
membalas Khadijah dengan sebaik-baik pembalasan, yaitu dengan 
memberikan kabar gembira dan kenikmatan di istananya yang 
dikabarkan melalui Nabi SAW.. ketika Khadijah masih hidup. Ketika 
Jibril a.s mendatangi Nabi SAW.. ia berkata: “Wahai Rasulullah, ini 
dia Khadijah datang dengan membawa wadah yang berisi lauk, 
makanan dan minuman, maka ketika ia datang kepada engkau 
sampaikanlah salam untuknya dari Tuhannya dan dariku. Dan berilah 
kabar gembira dengan istana untuknya di surga yang terbuat dari 
permata, yang damai (tidak ada kebisingan didalamnya) dan tidak ada 
kepayahan di dalamya.”  (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 24) 
 
Betapa indahnya kisah hidup Ummul Mu‟minin Khadijah Binti 
Khuwailid ini, dan betapa ia telah menjadi sebaik-baik teladan bagi 
muslimah shalihah. sebagai wanita shalihah sudah sepantasnya meneladani 
Khadijah. Salah satunya dalam hal keikhlasannya dalam berkorban untuk 
agama. Pengorbanan Khadijah untuk agama tidak hanya sebatas hartanya 
saja, melainkan ia juga mengorbankan kedudukannya, keluarganya dan 
dirinya, Sehingga tidak hanya Rasulullah Saw. saja yang tersentuh oleh 
pengorbanan beliau, Allah dan Malaikat Jibril pun sampai mengirim salam 
untuk Khadijah dan menyampaikan kabar gembira tentang surga yang 
disediakan untuknya, dan kabar tersebut telah didengarnya semasa ia 
masih hidup. 
Kisah Khadijah diatas termasuk bukti nyata sikap seorang wanita 
shalihah berkorban di jalan Allah karena dalam kisah tersebut Khadijah 
selalu mendahulukan kepentingan agama daripada kepentingan 
pribadinya. Kepentingan agama dalam kisah tersebut berupa dakwah yang 
dilakukan oleh Rasulullah yang membutuhkan banyak pengorbanan, baik 
pengorbanan yang berupa materi, dukungan ataupun kesabaran. Khadijah 
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mementingkan urusan dakwah Rasulullah untuk menyampaikan agama 
Islam dari pada kepentingan pribadinya, kemuliaanya dan kekayaannya. 
Semua itu ia lakukan dengan penuh kesabaran dan keikhlasan tanpa 
mengeluh. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh Majdi al Hilali (1999: 75) 
bahwa Bukti nyata akan kebenaran pengorbanan seseorang untuk Allah 
yaitu slalu mendahulukan kepentingan agama daripada kepentingan 
pribadinya. Ia tidak mengeluh meninggalkan urusannya untuk 
melaksanakan perintah Allah.  
Dari penggalan kisah Khadijah tersebut, sebagai wanita shalihah 
hendaknya paham bahwa harta yang dia miliki saat ini hanyalah titipan 
dari Allah Swt. sehingga dia tidak merasa berat untuk mengorbankannya 
demi perjuangan agama. Dan wanita yang shalihah juga harus paham 
bahwa pengorbanan untuk agama itu tidak akan sia-sia, Allah selalu 
membalas apa yang di perbuat hamba-Nya. Allah Swt. berfirman dalam 
Q.S. Al-Baqarah (02): 262 
ۙ
Artinya:”Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, 
kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu 
dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak menyakiti 
(perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan 
mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.” (Depag RI, 2009: 390) 
 
Selain dari kisah Khadijah r.ha, berkorban di jalan Allah juga 
ditemui dalam kisah Saudah Binti Zam‟ah r.ha. Ia adalah wanita yang 
gemar bersedekah 
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صلى الله عليه وسلم
Semoga Allah merahmati Saudah, disamping kemuliaan akhlaknya ia 
juga gemar bersedekah. Diriwayatkan dari Aisyah r.ha:”Sebagian istri-
istri Nabi Saw. bertanya: “wahai rasulullah, siapakah yang paling 
cepat menyusul engkau?” Nabi Saw. menjawab:”yang paling panjang 
tangannya diantara kalian”. Maka mereka mengambil sepotong kayu 
untuk mengukur, maka Saudah adalah orang yang paling panjang 
tangannya diantara mereka, maka dikemudian hari kami mengetahui 
bahwa “yang panjang tangannya” maksudnya adalah sedekah. Dan 
Saudah gemar bersedekah dan dia yang paling cepat menyusul Nabi 
Saw.” (H.R. Bukhari, Muslim dan Nasa‟i) (Muhammad Ibrahim 
Salim, 1990: 28) 
 
Salah satu nilai keteladanan dari Saudah Binti Zam‟ah r.ha dalam 
kutipan diatas adalah kegemarannya dalam bersedekah. Sehingga di 
kalangan para isteri Rasulullah ia di kenal sebagai orang yang paling 
banyak sedekah. meskipun istri-istri Nabi selalu hidup dalam 
kesederhanaan, namun Saudah tetap gemar untuk bersedekah. Menurut Al 
Raghib alAsfahani dalam Candra Himawan (2013: 19) sedekah adalah 
harta yang dikeluarkan di jalan Allah, yaitu harta yang dikeluarkan 
dengan tujuan untuk mendapat keridhaan Allah Swt., dari definisi tersebut 
maka sedekah merupakan salah satu bentuk pengorbanan seorang hamba 
di jalan Allah. 
Sedekah merupakan salah satu perintah Allah Swt. kepada para 
hamba-Nya sebagai tanda syukur seorang hamba atas nikmat yang 
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dikaruniakan kepadanya. Banyak ayat-ayat Al-Qur‟an yang menerangkan 
tentang perintah Allah dalam bersedekah. Diantaranya terdapat dalam 
Surah Al- Baqarah (02): 195 berikut: 
Artinya:”Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik.” (Depag RI, 2009: 286) 
 
Selain dalam kisah Saudah Binti Zam‟ah, semangat shahabiyah 
dalam bersedekah juga ditemukan dalam kisah Asma Binti Abu Bakar. 
Berikut penggalan kisahnya 
صلى الله عليه وسلم
Asma mendatangi Nabi Saw. dan berkata:”Wahai Rasulullah, 
dirumahku tidak ada harta kecuali yang di berikan Zubair kepadaku, 
apakah aku berdosa jika aku menyedekahkan apa yang diberikan 
Zubair kepadaku?” maka Rasulullah Saw. menjawab:”Berikanlah 
(sedekahkanlah) sesuai kemampuanmu, dan jangan engkau tahan 
supaya tidak ditahan juga pemberian terhadapmu.” Asma adalah 
wanita yang dermawan. Dari Abdullah Bin Zubair r.a 
berkata:”Tidaklah aku melihat dua wanita yang lebih dermawan dari 
Aisyah dan Asma‟, kedermawanan mereka berdua berbeda, adapun 
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Aisyah dia mengumpulkan sesuatu sehingga terkumpul lalu dia bagi-
bagikan. Sedangkan Asma‟ dia tidak menyimpan sesuatu apapun 
untuk besok.  Asma‟ adalah wanita yang memiliki kedermawanan dan 
kemuliaan, dia tidak menyimpan sesuatu apapun untuk besok. Pernah 
dia terkena suatu penyakit, kemudian dia merdekakan semua budak 
yang di milikinya.” (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 51) 
 
Dari kisah Asma di atas, nilai keteladanan yang bisa di ambil dari 
Asma Binti Abu Bakar adalah kederwanannya dan semangatnya dalam 
bersedekah. Sehingga ia tidak menyimpan sedikitpun harta untuk 
keperluannya besok. Kisah Asma‟ diatas masuk dalam kategori sikap 
berkorban di jalan Allah karena Asma‟ lebih mengutamakan sedekah yang 
merupakan salah satu bentuk infaq fii sabilillah dari pada kepentingan 
pribadinya. 
Bentuk sedekah Asma‟ yang dikisahkan dalam paragraf diatas 
yaitu dengan memerdekakan semua budak yang dimilikinya ketika ia 
terkena suatu penyakit. Memerdekakan budak adalah termasuk sedekah 
dengan nilai yang sangat tinggi. Dengan memerdekakan budak berarti 
seseorang telah memberikan kemerdekaan bagi budak tersebut sehingga 
budak yang dimerdekan tersebut memiliki hak terhadap urusannya sendiri, 
karena ketika seorang bertsatus budak, ia tidak memiliki wewenang 
apapun terhadap dirinya. Bahkan dalam masalah fikih budak disamakan 
dengan barang. Oleh karena itu, memerdekakan budak termasuk sedekah 
yang sangat mulia. Asma‟ melakukan perbuatan tersebut ketia ia terkena 
suatu penyakit, karena salah satu manfaat sedekah adalah untuk 
menjauhkan bala‟.  
Semangat dan keikhlasan dalam bersedekah di jalan Allah yang 
dicontohkan oleh Asma‟ ini perlu dimiliki oleh wanita shalihah masa kini. 
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Karena sedekah selain merupakan sunnah Nabi juga memiliki banyak 
keutamaan. Diantaranya mempermudah rizqi. Sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. Al-Hadid (57): 18 berikut: 
Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki 
maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, niscaya akan dilipat-gandakan (ganjarannya) kepada mereka; 
dan bagi mereka pahala yang banyak.” (Depag RI, 2009: 683) 
 
Dalam ayat tersebut Allah telah menjamin bahwa orang yang 
menyedekahkan hartanya baik laki-laki atau perempuan akan Allah lipat 
gandakan balasan yang banyak. Hanya Allah tahu seberapa banyak 
balasan yang di katakana “banyak” oleh Allah tersebut. Selain sebagai 
amalan yang memudahkan rizqi, sedekah juga menghapuskan dosa. 
Sebagaimana hadis Nabi Saw. berikut: 
Artinya:”Shadaqah memadamkan keburukan sebagaimana air 
memadamkan api.” (H.R. Baihaqi) 
 
b. Keteguhan iman dan keberanian dalam menegakkan Agama Allah 
Keteguhan iman dan keberanian dalam menegakkan agama 
merupakan tuntutan bagi setiap muslim. Berani adalah mempunyai hati 
yang mantap dan percaya diri yang kuat dalam menghadapi kesulitan, 
bahaya dan resiko. Berani bisa bernilai positif dan juga bisa bernilai 
negatif. Salah satu sikap berani yang bernilai positif adalah berani dalam 
menegakkan agama dan kebenaran. Nilai keteladanan dalam hal ini salah 
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satunya di contohkan oleh Ummahatul Mu‟minin Khadijah al- Kubra r.ha 
dan sudah sepantasnya wanita shalihah untuk meneladaninya 
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
Sesungguhnya Sayyidah Khadijah r.ha adalah orang pertama yang 
mengumpulkan orang-orang untuk beriman, dan orang pertama yang 
beriman kepada Allah di muka bumi ini setelah Nabi Saw. Ia 
membawa panji Islam bersama Rasulullah Saw. sejak awal (sejak 
pertama kali datangnya islam), ia berjuang dan menderita, dia 
kehilangan kekayaannay dan dimusuhi oleh kaumnya, berkorban 
dibelakang suaminya yang juga Nabinya sampai akhir hidupnya. Dan 
pantas baginya untuk menjadi teladan yang paling tinggi untuk para 
wanita mukmin. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 25) 
 
Keberanian yang di contohkan oleh Khadijah adalah keberanian 
membela agama Allah. Ia tetap berani menghadapi perjuangan suaminya 
yang juga Nabinya walaupun ia harus kehilangan kekayaan dan 
kemuliaannya, ia juga rela dimusuhi oleh kaumnya dan juga rela bersusah 
payah untuk perjuangan agama. ketika Khadijah mendengar dari 
suaminya bahwa Allah memerintahkan untuk menyampaikan ajaran 
agama Islam, Khadijah dengan hati yang mantap dan percaya diri yang 
kuat langsung membantu dan membela dakwah suaminya. 
Sebagai wanita shalihah seharusnya meneladani keberanian 
Khadijah ini. Walaupun wanita terlihat seperti makhluk yang lemah, itu 
tidak menjadi penghalang untuk ikut serta dalam perjuangan agama. Pada 
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saat ini agama Islam memang sudah menyebar luas, sehingga perjuangan 
yang dibutuhkan tidak lagi mendakwahkan agama Islam, tapi lebih 
kepada amar ma‟ruf nahi munkar nya dan keistiqamahan dalam 
beragama, dan dalam beramar ma‟ruf nahi munkar ini juga dibutuhkan 
keberanian dan keteguhan iman, karena tidak semua orang akan 
menyambut ajakan dan nasehat orang yang mengajaknya berbuat baik. 
Bahkan sering ketika seseorang mengajak untuk kebaikan dan 
mengingatkan orang lain ketika melakukan kesalahan orang yang 
mengingatkan tersebut akan diolok-olok sebagai orang sok alim, sok suci 
dan akan dikucilkan. Untuk menghadapi semua itu, maka dibutuhkan 
keberanian atau yang disebut syaja‟ah. 
Selain terdapat dalam kisah Khadijah r.ha, keberanian dan 
keteguhan terhadap agama juga ditemukan dalam kisah Zainab putri 
Rasulullah Saw. 
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
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Zainab Binti Muhammad Saw. dinikahkan dengan Abul Ash Bin 
Rabi‟, dan pernikahan tersebut terjadi sebelum turunnya wahyu 
kepada bapaknya. Dan ketika bumi disinari dengan cahaya Tuhannya 
(datangnya Islam), Zainab termasuk dalam golongan orang-orang 
yang beriman. Akan tetapi Abul Ash bukan termasuk orang yang 
mudah untuk meninggalkan agamanya. Kedua suami istri itu 
menyadari bahwa ada kekuatan yang lebih kuat dari kekuatan cinta 
keduanya yang berusaha untuk memisahkan keduanya. Adapun Abul 
Ash dia telah menyampaikan penentangannya:”diantara kita tidak ada 
hubungan wahai Zainab, engkau teguh dengan agamamu dan aku tetap 
dengan agamaku”. Zainab menjawab:”sebentar wahai suamiku, 
sekarang aku sudah tidak halal bagimu sedangkan engkau tetap 
dengan agama tersebut, maka serahkanlah aku kepada a yahku, atau 
engkau masuk Islam bersamaku. Zainab tidak akan menjadi milikmu 
lagi sejak hari ini kecuali engkau beriman dengan apa yang aku 
imani.” (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 29) 
 
Dari penggalan kisah diatas, telah tampak pada kita keteladanan 
Zainab Binti Rasulullah Saw. dalam keteguhan imannya. Keteguhan iman 
adalah sikap seseorang yang kukuh dengan ajaran yang telah diyakini dan 
dianutnya. Keteguhan iman yang dicontohkan oleh Zainab dalam 
penggalan kisah diatas tergambar dalam keputusannya untuk berpisah 
dengan suaminya selama suaminya tidak mengikuti ajaran yang sama 
dengan yang dia yakini. Karena keteguhan iman yang dimilikinya, ia rela 
kehilangan cintanya dan suaminya demi imannya, ia rela untuk berpisah 
selamanya dengan suaminya yang sangat ia cintai demi agama yang di 
anutnya. 
Sebagai wanita shalihah sudah sepantasnya meneladani keteguhan 
iman Zainab r.ha ini. Dari kisah Zainab ini mengajarkan kepada para 
wanita muslimah bahwa apapun itu, tidak ada yang lebih penting yang 
bisa mengalahkan iman kepada Allah Swt. Seseorang yang memiliki 
keteguhan iman, ia tidak akan goyah dengan keimanannya kepada Allah 
walaupun ia dalam keadaan kesulitan dan tertimpa musibah apapun. Ia 
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akan meyakini bahwa setiap musibah yang diterimanya adalah ujian dari 
Tuhannya bukan ketidak pedulian Tuhan kepadanya. Seperti yang dialami 
oleh Zainab putrid Nabi Saw. tersebut, tidak ada musibah yang paling 
berat untuk seseorang melebihi perpisahan dengan orang yang dicintainya, 
namun Zainab memilih untuk berpisah karena ajaran agamanya 
memerintahkan demikian. 
Dalam kisah selanjutnya disebutkan juga mengenai keteguhan 
iman Zainab Binti Rasulullah Saw. 
Kedua suami istri itupun berpisah, tidak ada jalan untuk bertemu. 
Abul Ash tinggal di Makkah sebagai penentang dengan pikiran 
yang gelisah dan hati yang sakit. Sedangkan Zainab tinggal di 
Madinah dengan badan yang sakit dan hati yang suram. Kalau 
bukan iman dan taqwanya yang menguatkannya dari tekadnya 
pasti ia akan mempercepat kematian karena tidak bisa bertemu. 
(Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 32) 
 
Dalam penggalan kisah tersebut tergambar kesedihan dan keadaan 
Zainab yang terpisah dengan suaminya sebab agama. Iman dan 
taqwanyalah yang membuatnya mampu bertahan dalam menghadapi 
masalah yang dideritanya tersebut. Keimanan yang teguh akan membuat 
seseorang sadar bahwa semua yang terjadi adalah taqdir yang di tentukan 
oleh-Nya yang harus diterima seorang hamba dengan lapang dada. Oleh 
karena itu, aspek yang sangat penting yang harus dimiliki dan harus selalu 
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dijaga adalah iman yang kuat, karena keiamanan yang benar akan 
melahirkan sikap-sikap yang sesuai dengan perintah syari‟at. 
Nilai keberanian dan keteguhan iman juga terdapat dalam kisah 
Ruqayyah Binti Rasullah Saw. keteguhan iman Ruqayyah terdapat dalam 
paragraf berikut 
 
Orang-orang yang hijrah ke Habasyah telah mencapai sebelas 
orang wanita, dari hal ini diketahui bahwasannya wanita muslimah 
merupakan bagian dari dakwah dan jihad di jalan Allah. Ruqayyah 
merupakan salah satu dari mereka. Mereka meninggalkan 
kesenangan-kesenangan hidupnya yang sementara, seperti harta, 
anak, keluarga, dan negerinya untuk menuju jalan Allah.  Mereka 
juga meninggalkan tanah airnya yang berharga dan pergi ke 
Habasyah yang merupakan negeri yang jauh dan asing dalam 
perjalanan memperjuangkan aqidah yang ia yakini. Imam Adz-
Dzahabi berkata:”Ruqayyah hijrah  ke Habasyah bersama Usman 
Bin Affan dua kali hijrah secara bersama.” Nabi Saw. 
bersabda:”sesungguhnya mereka berdua adalah orang yang 
pertama kali hijrah kepada Allah setelah Nabi Luth.” (Muhammad 
Ibrahim Salim, 1990: 34) 
 
Begitulah kisah kehidupan putrinya kekasih Allah Saw. yang 
memberikan teladan kepada para wanita muslimah untuk berani 
mengorbankan apapun demi agama. Keberanian yang dicontohkan oleh 
Ruqayyah dalam penggalan kisah diatas adalah berani meninggalkan 
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keluarga dan negerinya menuju negeri yang asing yang tidak ada keluarga 
ataupun saudara dan negeri yang tandus demi keselamatan aqidah yang di 
imaninya. Berani bisa mencakup banyak hal, dan juga bisa bernilai yang 
positif dan bernilai negatif. Salah satu keberanian yang positif adalah 
keberanian seseorang dalam mempertahankan keimanannya dan berani 
menghadapi akibat dari keputusannya seperti yang dicontohkan Ruqayyah 
dalam penggalan kisah diatas. 
Keberanian yang dicontohkan Ruqayyah adalah keberanian dalam 
berhijrah. Hijrah secara bahasa adalah  berubah, memutuskan dan 
meninggalkan. Inti dari hijrah adalah perubahan menuju hal yang lebih 
baik. Karena makna hijrah adalah berubah untuk menjadi yang lebih baik 
berarti harus ada yang ditinggalkan dan dikorbankan dalam proses 
berubahan tersebut. Untuk meninggalkan dan mengorbankan tersebut 
dibutuhkan keberanian dan kesiapan seseorang dalam menghadapi resiko 
dari tindakan yang diambilnya. seperti yang dicontohkan oleh Ruqoyyah 
tersebut, demi menuju tempat yang aman untuk agama dan aqidahnya ia 
harus berani dan rela meninggalkan keluarga serta negerinya. Kisah ini 
mengajarkan kepada wanita shalihah untuk berani meninggalkan apapun 
yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dan membahayakan imannya, 
seperti teman yang tidak baik, lingkungan kerja, lingkungan masyarakat 
dan lain sebagainya yang menentang atau membahayak imannya. 
Tentang keteguhan iman dan keberanian juga terdapat dalam kisah 
Haulah Binti  Malik 
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صلى الله عليه وسلم
Saat itu aku disisinya (suamiku), dia adalah seorang laki-laki tua 
yang buruk akhlaknya dan telah bosan. Haulah berkata: pada suatu 
hari dia masuk kepadaku lalu aku membantahnya karena suatu hal 
sehingga dia marah dan dia berkata :”engkau seperti punggung 
ibuku”. Kemudian dia keluar dan duduk di tempat pertemuan 
kaumnya sesaat, kemudian dia masuk menemuiku dan dia 
menginginkan diriku. Haulah berkata: aku berkata padanya: 
“sekali kali tidak, Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggamannya, jangan lolos kepadaku sedangkan engkau telah 
mengatakan apa yang engkau katakan sehingga Allah dan Rasul-
Nya memutuskan permasalahan diantara kita.” Dia memaksaku 
namun aku menolak, aku berhasil mengalahkannya sebagaimana 
halnya wanita yang berhasil mengalahkan laki-laki tua. Kemudian 
aku keluar menemui Rasulullah Saw. dan duduk di depan Beliau, 
lalu aku menceritakan perlakuan yang aku terima dari suamiku. 
(Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 38) 
 
 Demikianlah kisah Haulah Binti Malik, seorang istri yang 
memiliki keberanian dan keimanan yang kuat. Keteladanan dalam hal 
keberanian dan keteguhan tergambar dalam kisahnya ketika suaminya 
memaksanya untuk melakukan sesuatu yang dilarang oleh agamanya. Ia 
dengan tegas menolak ajakan suaminya dan ia tetap teguh dalam 
pendiriannya untuk berpegang kepada hukum agamanya walaupun 
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suaminya memaksanya untuk melakukan hubungan. Ia menolak bukan 
karena sakit hatinya yang diperlakukan buruk oleh suaminya tetapi ia 
menolak karena ia tahu bahwa agama melarangnya. 
Walaupun seorang istri memiliki kewajiban untuk memenuhi 
keinginan suami dan mentaati perintah suami, namun sebagai seorang istri 
juga perlu mengetahui bahwa perintah suami yang perlu di taati adalah 
perintah yang tidak melanggar hukum Allah Swt. Jika perintah suami 
melanggar hukum syari‟at maka seorang istri tidak wajib mentaatinya. 
Karena tidak ada ketaatan dalam bermaksiat kepada Allah. Oleh karena 
itu, sebagai wanita shalihah harusnya bisa mengetahui apa saja yang 
dilarang Allah dan apa saja yang dibolehkan-Nya. Sehingga ia nanti bisa 
memilah-milah perintah yang diberikan oleh suaminya, ia harus tau mana 
perintah yang wajib untuk ditaati dan mana perintah suami yang harus 
ditolak. 
Menegakkan agama pada masa awalnya datangnya Islam salah 
satunya adalah dengan peperangan melawan pasukan kafir. Dalam 
peperangan sangat dibutuhkan keberanian yang tinggi untuk 
mengikutinya. Karena dalam peperangan taruhannya adalah nyawa. Bagi 
seorang wanita muslim, harus memiliki keberanian untuk menegakkan 
agamanya sebagaimana yang dicontohkan oleh Ummu Hakim Binti Harits  
صلى الله عليه وسلم 
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Ummu Hakim termasuk orang berada disekitar Rasulullah SAW.. 
untuk melayani dakwah dan membantu dakwah Nabi. Ummu 
Hakim mengikuti perang pada peperangan Yarmuk  dan dia 
melakukan perannya dengan baik dan ia juga mengikuti 
peperangan dengan semangat juang pada peperangan Marju 
Shafar, ia keluar dengan tiang tenda dan membunuh tujuh tentara 
Romawi. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 37) 
 
Demikianlah cerita keberanian Ummu Hakim dalam mengikuti 
perjuangan agamanya. Sikap keberanian yang dimilikinya yang patut 
untuk diteladani dari penggalan kisah diatas adalah keberaniannya 
mengikuti peperangan walaupun dalam perang harus siap menanggung 
resiko mati. Ia berani membunuh musuh Islam walau hanya bersenjata 
tiang kemah, ia tidak gentar walaupun musuh yang dihadapinya adalah 
para laki-laki. Hal tersebut ia lakukan karena keberaniannya dalam 
membela agama dan keteguhan imannya terhadap janji Allah. karena 
Allah telah menjanjikan surga bagi orang yang berjihad dijalan-Nya 
dengan firman-Nya  dalam Q.S. At-Taubah (09): 111  
ۚ
ۖ
ۚۚۚ
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk 
mereka. Mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka 
membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari 
Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 
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dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah 
kemenangan yang besar”. (Depag RI, 2009: 212) 
Dan wanita Shalihah saat ini harus meneladani keberanian Ummu 
Hakim tersebut, walaupun saat ini tidak ada peperangan dalam 
menegakkan agama, tapi tetap dibutuhkan keberanian dalam 
melaksanakan semua perintah agama ditengah-tengah kerusakan zaman 
ini. Dan yang paling berat untuk dihadapi adalah keberanian melawan 
dorongan nafsu yang melekat dalam diri manusia itu sendiri yang sering 
mengajak kepada kemunkaran. 
Nilai keteladanan yang sama juga ditemukan dalam kisah Asma‟ 
Binti Abu Bakar r.ha berikut: 
Asma‟ ikut serta dalam Perang Yarmuk bersama suaminya, Zubair. 
Dan ia melakukan peran yang baik. Dia membawa sebilah belati 
dalam pasukan Said Bin Ash pada masa fitnah dan meletakkannya 
dibawah lengan bajunya. Kemudian dia ditanya: “apa yang akan kamu 
lakukan dengan belati tersebut?”. Lalu Asma menjawab: “Jika ada 
pencuri yang datang akan aku bedah perutnya.” (Muhammad Ibrahim 
Salim, 1990: 51) 
 
Dari penggalan kisah Asma‟ binti Abu Bakar diatas, nilai 
keteladanan yang bisa diambil adalah keberaniannya dalam medan perang 
untuk membela agama sebagaimana keberanian yang dimiliki pada Ummu 
Hakim pada kisah sebelumnya. 
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c. Sabar dalam menghadapi masalah 
Nilai keteladan dalam sikap bersabar ketika mendapat ujian atau 
masalah salah satunya terdapat dalam kisah kehidupan Zainab Binti 
Rasulullah Saw. 
Kedua suami istri itupun berpisah, tidak ada jalan untuk bertemu. 
Abul Ash tinggal di Makkah sebagai penentang dengan pikiran 
yang gelisah dan hati yang sakit. Sedangkan Zainab tinggal di 
Madinah dengan badan yang sakit dan hati yang suram. Kalau 
bukan iman dan taqwanya yang menguatkannya dari tekadnya 
pasti ia akan mempercepat kematian karena tidak bisa bertemu. 
(Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 32) 
 
Zainab Binti Rasulullah Saw. telah diuji Allah berupa perpisahan 
dengan suaminya tercinta karena perbedaan agama. Perpisahan yang ia 
sendiri tidak tahu kapan berakhirnya, karena suaminya ketika itu masih 
memegang teguh dengan agamanya. Pada saat itu Zainab juga sedang 
menderita sakit karena ia terpanah diperutnya yang akhirnya 
menyebabkan ia keguguran. Badannya sakit dan hatinya juga sangat sedih 
ketika itu. Tapi karena ia adalah wanita yang beriman, maka ia tetap 
bersabar menghadapi musibah yang menimpanya saat itu dan tidak 
berputus asa. 
Salah satu sifat yang harus dimiliki oleh wanita shalihah adalah 
kesabaran. Baik sabar dalam menunaikan perintah Allah ataupun dalam 
menahan diri dari hal-hal yang dilarang-Nya. Sabar adalah suatu kekuatan, 
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daya positif yang mendorong jiwa untuk menunaikan kewajiban. Selain 
itu sabar adalah suatu kekuatan yang menghalangi seseorang untuk 
melakukan hal-hal yang tidak dibolehkan oleh agama. 
Untuk mengetahui kadar keimanan seorang wanita, Allah akan 
selalu memberikan ujian kepadanya. Dan ujian yang Allah berikan kepada 
seseorang itu adakalanya untuk meningkatkan derajatnya disisi Allah 
adakalanya untu menjadi penghapus atas dosa-dosa yang telah diperbuat. 
Ujian yang menimpa seseorang adakalanya menimpa dirinya sendiri 
adakalanya menimpa keluarganya. Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-
Baqarah (02): 155 
Artinya: “Dan pasti akan kami berikan cobaan kepadamu semua, 
dengan ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-
buahan. Dan berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 
sabar. “ (Depag RI, 2009: 231) 
 
Dari ayat tersebut Allah telah menjelaskan kepada hamba-Nya 
bahwa dalam kehidupan pasti akan ada ujian yang menuntut seseorang 
untuk bersabar. Dan ujian yang dihadapi Zainab dalam kisah diatas adalah 
sakit yang dideritanya dan perpisahannya dengan suaminya yang 
keduanya ia jalani dengan penuh kesabaran tanpa mengeluh atau 
menyalahkan nasib sebagaimana yang sering kita jumpai dikalangan 
masyarakat kita. Dari kisah Zainab diatas nilai yang diajarkan adalah 
kesabaran dalam menghadapi musibah. 
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d. Mengeluh hanya kepada Allah Swt 
 Dalam kehidupan masalah yang datang akan silih berganti, dan 
memang manusia diciptakan dalam keadaan penuh keluh kesah. Agama 
juga tidak melarang manusia untuk mengeluhkan masalahnya. Namun, 
sebagai wanita yang shalihah harus paham bahwa semua masalah yang 
mendatangkan adalah Allah Swt dan yang bisa menyelesaikan hanya 
Allah. Oleh karena itu, ketika datang ujian atau masalah dalam kehidupan 
hendaknya hanya mengadukan permasalah kepada Allah Swt dan 
meminta pertolongan hanya pada-Nya. Sebagaimana yang dicontohkan 
oleh Haulah Binti Malik Bin Tsa‟labah 
صلى الله عليه وسلم
Diriwayatkan dari Ibnu Majjah, Hakim dan Baihaqi dan yang lainny 
dari Aisyah r.ha berkata: “Mahasuci Dzat yang pendengaran-Nya 
meliputi segala sesuatu, sesungguhnya aku  mendengar perkataan 
Haulah Binti Tsa‟labah, tapi sebagiannya tidak terdengar. Ia 
mengadukan tentang suaminya kepada Rasulullah Saw., ia berkata: 
“Wahai Rasulullah, dia telah memakan masa mudaku, dan aku telah 
memelahirkan banyak anak untuknya, sehingga ketika umurku telah tua 
dan aku tidak bisa melahirkan anak lagi, dia mendhihar ku! Ya Allah 
sesungguhnya aku mengadu kepada-Mu!! (Muhammad Ibrahim Salim, 
1990: 40) 
 Haulah Binti Malik Bin Tsa‟labah adalah istri Aus Bin Shamit, ia 
sedang menghadapi masalah dengan suaminya karena keburukan akhlak 
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suaminya, kemudian ia mengadukan masalahnya tersebut kepada 
Rasulullah dan kepada Allah Swt. lalu Allah mendengar pengaduannya dan 
akhirnya turunlah Surah Al-Mujadalah ayat 1-4 untuk menyelesaikan 
masalahnya.  
Seperti itulah seharusnya sikap seorang wanita shalihah. Jika datang 
masalah dalam hidupnya hendaknya mengadukannya hanya kepada Allah 
Swt. bukan malah curhat kesana kemari yang belum tentu membuahkan 
hasil, yang belum tentu bisa menyelesaikan masalah. Memang wajar 
sebagai manusia mengeluh ketika mendapat musibah dan cobaan. Para 
Nabipun juga mengeluh dan mengadu ketika di timpa kesusahan. Dalam 
Q.S. Yusuf (12): 86 Allah telah menceritakan kisah Nabi Ya‟qub a.s yang 
ditimpa masalah besar dan hanya mengadu kepada-Nya 
Artinya:”Nabi Ya‟qub berkata sesungguhnya hanya kepada Allah 
lah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku.” (Depag RI, 2009: 
506) 
 
 Seorang wanita yang beriman seharusnya mengetahui bahwa Allah 
Maha mendengar segala keluh kesahnya jika ia mengadu kepada-Nya. 
Karena Allah lebih dekat dengan diri seorang hamba melebihi siapapun. 
Seperti firman-Nya dalam Q.S. Qaf (50): 16 berikut: 
Artinya:”Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.” 
(Depag RI, 2009: 437) 
 Dan dalam ayat yang lain Allah juga menyatakan kedekatan-Nya 
dengan hamba-hambaNya dan menjanjikan akan dikabulkan orang-orang 
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yang berdo‟a memohon kepada-Nya. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-
Baqarah (02): 186 
Artinya:”Jika hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah) sesungguhnya aku dekat, aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdo‟a apabiala ia memohon kepada-
Ku.” (Depag RI, 2009: 276) 
 
Dari kisah Haulah diatas, nilai keteladanan yang dijarkan untuk 
para wanita shalihah adalah untuk tidak mengeluh dan mengadukan 
kesusahan hidupnya kecuali kepada Allah. Selain kisah Haulah, nilai 
keteladanan dalam hal mengadukan masalah hanya kepada Allah juga 
terdapat dalam kisah Fathimah Az-Zahra putrid Rasulullah Saw. berikut 
Ini dia Fathimah Az-Zahra ibu kedua cucu Rasulullah Hasan dan 
Husain. Yang setiap ia merasa lapar ia shalat dan apabila ia merasa 
capek ia berdzikir. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 45) 
 
Masalah yang di hadapi Fathimah yang dicontohkan dalam kisah 
diatas adalah kelaparan dan kecapekan. Dalam hal ini Fathimah 
menghadapi masalahnya dengan mengadukan kepada Allah melalui shalat 
dan dzikir. Dzikir yang diamalkan oleh Fathimah ini merupakan amalan 
dzikir yang diajarkan oleh ayahnya, yaitu Rasulullah Saw. dan sering 
disebut sebagai Dzikir Fathimah. Yaitu dengan membaca kalimah tasbih 
33 kali, hamdalah 33 kali dan takbir 34 kali ketika hendak tidur. Yang 
mana diantara fadzilah dzikir tersebut adalah setelah bangun tidur badan 
akan terasa segar bugar dan hilang keletihannya.  
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Dari kisah Fathimah diatas, nilai keteladanan yang diajarkan 
adalah mengadukan masalah kepada Allah dengan cara menyelesaikan 
masalah dengan amalan-amalan yang diajarkan oleh Rasulullah Saw., 
sehingga masalah dan cobaan yang datang akan menjadi ladang amal dan 
akan berbuah pahala. 
2. Wanita yang berakhlak mulia 
Wanita shalihah adalah wanita yang mempunyai akhlak-akhlak 
yang mulia. Diantara akhlak mulia seorang wanita yang terdapat dalam 
kitab Nisa Haula Rasul ini adalah: 
a. Memiliki sifat malu 
Malu disini adalah perasaan enggan dalam melakukan sesuatu 
karena sesuatu itu dianggap tidak pantas. Ciri yang khas yang dimiliki 
seorang wanita adalah malu. Dan malu merupakan sebagian dari iman 
seseorang. Sifat malu terdapat dalam kisah Fathimah Binti Muhammad 
berikut: 
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم 
Ketika suaminya Fathimah, Ali r.a mengetahui bahwa Nabi Saw. 
telah kedatangan hamba sahaya. Ali berkata kepada Fathimah: 
“Datanglah kepada ayahmu untuk meminta hamba sahaya dari 
nya”. Maka Fathimah mendatangi Nabi Saw. dan Beliau bersabda: 
“Apa yang membuatmu datang wahai putriku?” Fathimah 
menjawab: ”Aku datang untuk mengucapkan salam kepada 
engkau, dan Fathimah merasa malu untuk meminta kepada Beliau, 
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kemudian dia kembali dan mendatangi Rasulullah Saw. lagi pada 
esok harinya. Dan Rasulullah bertanya: “Apa hajatmu?” Fathimah 
diam kembali. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 47) 
 
Dari kisah Fathimah di atas, akhlak yang bisa diteladani dari 
Fathimah adalah sifat malu. Malu yang dicontohkan Fathimah tersebut 
adalah malu untuk meminta, walaupun memintanya kepada ayahnya 
sendiri dan ia adalah putri kesayangan ayahnya. 
Malu yang menjadi akhlak terpuji wanita adalah malu ketika 
melakukan sesuatu yang dilarang agama atau yang menjatuhkan 
kehormatan dirinya. Dan sikap malu bisa menjadi bernilai negatif jika 
digunakan tidak sesuai pada tempatnya. Seperti malu dalam hal beramar 
ma‟ruf nahi munkar, malu dalam berlomba-lomba dalam kebaikan dan 
lain sebagainya. Malu yang dicontohkan Fathimah diatas adalah malu 
untuk berbuat keburukan. Meskipun seorang anak meminta kepada 
ayahnya adalah hal yang biasa dan wajar, serta bukan merupakan 
berbuatan buruk, tapi perbuatan meminta harta bukanlahlah termasuk 
perbuatan yang terpuji dan Fathimah merasa malu untuk melakukan 
perbuatan tersebut. 
Dari kisah Fathimah diatas, keteladan yang bisa diambil adalah 
sikap malu atau sungkan untuk meminta apapun kepada orang lain, 
walaupun kepada orang tua dan kan keluarga sendiri.  
e. Peduli dan menolong sesama 
Peduli adalah suatu tindakan yang didasari atas keprihatinan 
terhadap masalah orang lain. Peduli sesama bisa diartikan sebuah sikap 
keberpihakan seseorang untuk melibatkan diri dalam persoalan, keadaan 
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atau kondisi orang lain. Peduli terhadap sesama merupakan sikap yang 
harus dimiliki seorang dalam kehidupan bermasyarakat. Wanita memiliki 
beban yang tidak ringan dalam hidupnya, walaupun dari fisik terlihat 
lemah namun dia memiliki peran yang besar dalam kehidupan. Disamping 
dia menjadi istri yang memiliki kewajiban terhadap hak-hak suami dan 
menjadi ibu yang mempunyai tanggung jawab atas anak-anaknya, wanita 
juga merupakan bagian dari suatu masyarakat. Wanita shalihah juga harus 
pandai bergaul dan memberikan manfaat untuk masyarakatnya. Karena 
Nabi Saw. bersabda: 
Artinya:”sebaik-baik manusia adalah yang paling 
bermanfaat untuk orang lain”. (HR. Bukhari no. 2652, jilid 
6: 304) 
 
Salah satu cara agar wanita bisa bermanfaat bagi 
masyarakatnya adalah dengan memberikan kepedulian dan 
pertolongan terhadap sesama anggota masyarakatnya. kepedulian 
terhadap sesama dalam kitab ini ditemukan pada seorang shahabiyah 
Haulah Binti Hakim dalam bab kisahnya Saudah Binti Zam‟ah 
 صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
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Sepeninggal Khadijah r.ha para sahabat menghendaki agar Nabi 
Saw. menikah kembali, berharap dengan menikah ada yang 
menemani kesendirian nabi, akan tetapi siapa yang berani 
membuka jalan untuk itu?. Maka kemudian datanglah Haulah 
Binti Hakim untuk mengemban hal penting tersebut, ia 
menawarkan Aisyah Binti Abu Bakar As-Shiddiq kepada Nabi 
Saw., akan tetapi Aisyah masih kecil. Kemudian lamaran kepada 
Aisyah di tunda menunggu Aisyah hingga dewasa. (Muhammad 
Ibrahim Salim, 1990: 26) 
 
Dari penggalan kisah diatas, Haulah Binti Hakim menunjukkan 
kepeduliannya terhadap Nabi Saw., terhadap kesendirian Beliau dan 
terhadap urusan rumah tangga Beliau. Kepedulian terhadap sesama 
merupakan salah satu akhlak yang diajarkan oleh Islam. Banyak firman 
Allah ataupun Hadis Nabi yang menganjurkan umatnya untuk peduli 
terhadap saudara muslimnya. Salah satunya adalah Hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim 
Artinya:”Barangsiapa yang menanggung hajat saudaranya maka 
Allah akan menanggung hajatnya, barangsiapa yang melonggarkan 
dari seorang mukmin satu kesusahan maka Allah akan 
melonggarkan satu kesusahannya dari kesusahan-kesusahan pada 
Hari Qiyamat, dan barangsiapa menutupi aib seorang Muslim 
maka Allah akan menutupi aibnya pada Hari Qiyamat”. (H.R. 
Muslim no. 6521, jilid 16: 351) 
 
Dari kisah Haulah diatas wanita shalihah dapat meneladani 
kepedulian Haulah terhadap Nabi dengan cara menerapkannya dalam 
kehidupannya dalam masyarakat. Dan sebelum menerapkan akhlak ini 
hendaknya dimengerti dahulu perbedaan antara peduli dan ikut campur. 
Karena keduanya terlihat sama tapi memiliki perbedaan yang besar. 
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Sikap peduli sesama dan saling menolong terhadap sesama 
manusia juga di temukan dalam kisahnya Ummu Hani‟ Binti Abu Thalib 
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
Ummu Hani‟ berkata: ketika Rasulullah Saw. singgah di 
pusat kota Mekkah, dua orang laki-laki saudara iparku dari 
Bani Makhzum lari kepadaku, kemudian saudaraku Ali Bin 
Abu Thalib datang dan berkata: “Demi Allah aku akan 
membunuh mereka berdua”. Maka aku tutup pintu 
rumahku. Kemudian aku datang kepada Rasulullah Saw. 
dan Beliau bersabda: “selamat datang wahai Ummu Hani‟, 
apa yang membuatmu datang?” kemudian aku ceritakan 
tentang dua laki-laki tersebut dan tentang Ali, kemudian 
Beliau Saw. bersabda: “sungguh telah kami lindungi orang 
yang engkau lindungi wahai Ummu Hani‟, dan kami jamin 
orang yang engkau jamin, maka jangan dibunuh mereka 
berdua”. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 21) 
 
Dalam penggalan kisah tersebut Ummu Hani‟ memberikan 
keteladan bahwa seorang wanita muslimah hendaknya menolong saudara 
atau kerabat yang menghadapi kesusahan, baik saudara dari nasab ataupun 
saudara dalam agama. Dalam sebuah  Hadis dari Abu Hurairah r.a. 
Rasulullah Saw. bersabda: 
 
Artinya:”Allah akan menolong hamba-Nya selagi hamba tersebut 
menolong saudaranya.” (H.R. Muslim) 
Dalam penggalan kisah tersebut, kepedulian yang diberikan oleh 
Ummu Hani‟ terhadap kerabatnya tersebut adalah dengan memberikan 
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perlindungan keamanan terhadap mereka. Karena dalam Islam orang kafir 
yang tidak mempunyai perjainjian damai. dengan Khalifah Islam 
hukumnya halal di bunuh, kecuali mendapat perlindungan dari kaum 
muslimin. Dari kisah diatas maka nilai keteladanan yang bisa diambil dari 
Ummu Hani‟ adalah sikap murah hati dan kepeduliannya terhadap 
masalah yang menimpa orang lain tanpa pandang bulu. 
f. Qana‟ah 
Qana‟ah adalah sikap menerima dan merasa cukup atas pemberian 
Allah. Keteladanan dalam sikap qana‟ah terdapat dalam kisah Fathimah 
Az-Zahra berikut 
صلى الله عليه وسلم
Ali r.a. berkata: “Sungguh aku telah menikahi Fathimah, sedangkan 
aku dan dia tidak memiliki alas tidur kecuali kulit kambing yang kami 
pakai tidur dimalam hari dan kami letakkannya diatas unta ketika 
waktu siang. Aku dan dia tidak memiliki pelayan seorangpun kecuali 
dia.” 
 
Ketika Rasulullah menikahkannya, Beliau mengirim besertanya satu 
potong selimut dan satu bantal yang terbuat dari kulit yang isinya 
jerami, kantong air dan dua bejana air. Dia menimba air sehingga 
membekas di tangannya, dan dia member minum ternak dengan 
qirbah sehingga membekas di lehernya, dan menyapu rumah hingga 
bajunya berdebu, dan dia menyalakan tungku dibawah panic hingga 
bajunya kotor. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 45) 
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Dari kisah Fathimah diatas tergambar kehidupan beliau yang 
sangat sederhana. Fathimah bisa saja hidup dengan mewah karena ia 
adalah putri seorang pemimpin umat Islam. Hanya saja suaminya, Ali r.a. 
adalah seorang laki-laki yang miskin, sehingga kehidupan Fathimah pun 
penuh dengan kesederhanaan. Namun demikian ia tetap qana‟ah dalam 
menjalani kesederhanannya. Ia menjalani semua pekerjaan rumahnya 
tanpa mengeluh dan menuntut kepada suaminya. 
Qana‟ah adalah sikap yang rela menerima dan merasa cukup atas 
karunia Allah dengan hasil yang sudah diusahakan dan menjauhkan diri 
dari rasa kurang dan rasa tidak puas. Inilah akhlak yang dapat diteladani 
dari kisah Fathimah diatas. Seorang istri haruslah memiliki sikap qana‟ah 
terhadap nafkah yang diberikan oleh suaminya, bukan malah menuntut 
nafkah yang melebihi kemampuan suaminya. Jika seorang istri hanya 
sibuk menuntut nafkah yang melebihi kemampuan suaminya, hal tersebut 
akan membuat suami merasa terketan sehingga keharmonisan keluarga 
akan sulit terwujud. 
3. Wanita yang berbakti kepada orang tuanya 
Berbuat baik terhadap orang tua biasanya disebut dengan istilah 
birrul walidain. Bentuk berbuat baik seorang anak terhadap orang tua 
sangat banyak, diantaranya adalah yang dicontohkan oleh shahabiyah 
dalam kitab ini, yaitu: 
a. Merawat orang tua dengan kasih sayang 
Salah satu wujud birrul walidain seorang anak adalah dengan 
merawat orang tua dengan kasih sayang. Nilai keteladanan dalam 
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merawat orang tua telah dicontohkan oleh putri Baginda Nabi Saw., 
yaitu Fathimah Az-Zahra 
صلى الله عليه وسلم
Imam Thabrani menceritakan, ketika orang-orang Musyrikin 
kembali pulang dari perang Uhud, para wanita shahabiyah keluar 
untuk memberikan pertolongan kepada pasukan muslim. Fathimah 
termasuk orang yang keluar, ketika ia bertemu Nabi Saw. ia 
merangkul Beliau, dan ia membasuh luka-luka Nabi dengan air, 
kemudian ternyata darahnya tambah keluar. Ketika Fathimah 
melihat hal itu, ia mengambil sebagian dari tikar jerami, lalu ia 
membakarnya dan menumbuknya Sehingga luka tertutup dan 
kemudian darah berhenti keluar. (Muhammad Ibrahim Salim, 
1990: 45) 
 
Nilai keteladanan yang bisa diambil dari kisah Fathimah diatas 
adalah sikap baktinya kepada ayahnya yang tergambar dalam cerita 
Fathimah ketika merawat luka ayahnya dengan kasih sayang. Orang 
tua adalah orang yang sangat berperan dalam kehidupan seorang anak, 
karena saking besar jasa orang tua, seorang anak tidak akan bisa 
membalas semua jasa-jasanya orang tua kepadanya. oleh karena itu, 
wajib bagi seorang anak untuk berbakti kepada kedua orang tua. 
Salah satu peranan seorang wanita adalah sebagai anak dalam 
keluarganya, sebagai anak dari kedua orang tuanya. Dan orang tua 
merupakan orang yang sangat berjasa dalam diri seseorang, karena 
mereka yang telah merawatnya dari kecil dengan penuh kasih sayang 
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dan pengorbanan hingga seorang anak dewasa dan sukses. Oleh karena 
itu Islam mengajarkan seorang anak untuk berbakti kepada kedua 
orang tua. Allah Swt. berfirman: 
ۚ
Artinya:”Dan Rabb mu telah memerintahkan janganlah kalian 
menyembah kepada selain-Nya dan berbuat baiklah kepada kedua 
orang tua dengan sebaik-baiknya”. (Al-Isra‟:23) 
 
Demikianlah perintah Allah dalam Al-Qur‟an, Allah 
memerintahkan untuk berbuat baik pada kedua orang tua.Diantara 
wujud bakti seorang anak kepada orangtua adalah merawat orang tua 
ketika mereka sakit dengan penuh kasih sayang, meskipun kasih 
sayang anak tidak akan menyamai besarnya kasih sayang orang tua 
terhadap anaknya.   
b. Menjaga nama baik orang tua 
Salah satu wujud bakti anak terhadap orang tua adalah menjaga 
nama baik orang tua. Menjaga nama baik orang tua diantaranya 
dengan tidak menceritakan keburukan orang tua terhadap orang lain 
dan membela mereka ketika ada yang menjelek-jelekannya. 
Sebagaimana kisah Asma Binti Abu Bakar Ash-Shiddiq berikut 
صلى الله عليه وسلم
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Abu Bakar membawa semua hartanya ketika Rasulullah Saw. 
berhijrah, yaitu sejumlah 5.000 Dirham atau 6.000 Dirham. 
Kemudian datanglah kakeknya Asma‟ yaitu Abu Quhafah, dia 
adalah seorang yang buta. Abu Quhafah berkata:”Demi Allah, 
sungguh aku telah melihat dia telah menyusahkan kalian dengan 
hartanya”. Maka Asma berkata kepadanya:”Sekali-kali tidak 
wahai kakek, dia telah meninggalkan untuk kami kebaikan yang 
banyak. Lalu ia mengambil batu-batu kerikil dan meletakkannya di 
lubang angin dirumahnya yang bapaknya pernah meletakkan 
uangnya ditempat tersebut. Kemudian ia menutupnya dengan baju 
lalu mengambil tangan kakeknya dan berkata:”Letakkanlah 
tanganmu diatas uang ini”. Kemudian Abu Quhafah meletakkan 
tangannya diatasnya dan berkata: “tidak mengapa jika dia 
meninggalkan harta ini untuk kalian, dia telah berbuat baik, dan ini 
cukup untuk kalian”. Sebenarnya Abu Bakar tidak meninggalkan 
harta sedikitpun untuk keluarganya. (Muhammad Ibrahim Salim, 
1990: 50) 
 
Kisah diatas memberikan contoh bagi wanita yang perposisi 
sebagai anak untuk menjaga nama baik orang tua, walaupun di depan 
keluarga sendiri. Asma Binti Abu Bakar tetap menjaga nama baik 
ayahnya didepan kakeknya sendiri, ia bersikap seolah-olah di tinggal 
ayahnya dalam keadaan berkecukupan supaya kakeknya tidak khawatir 
dan tidak menjelek-jelekkan ayahnya, walaupun sebenarnya ayahnya 
tidak meninggalkan apa-apa untuknya dan keluarganya. 
Kewajiban menjaga nama baik kedua orang tua terdapat dalam 
hadis Rasulullah Saw.  yang diriwayatkan oleh Abdullah Bin Amr 
berikut: 
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Artinya: Sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda:”Termasuk dosa 
besar adalah seseorang mencaci kedua orang tuanya”. Para sahabat 
bertanya:”Wahai Rasulullah, adakah seseorang yang mencaci 
kedua orang tuanya sendiri?” Rasulullah menjawab:”Iya ada. 
Seseorang yang mencaci bapak orang lain lalu orang tersebut ganti 
mencaci bapaknya dan seseorang yang mencaci ibu orang lain 
sehingga orang lain tersebut ganti mencaci ibunya”. (Mutaffaq 
alaih) 
 
Hadis diatas menerangkan bahwa mencaci orang tua adalah 
termasuk dosa besar, dan larangan seseorang mencaci orang tua orang 
lain agar orang tuanya tidak ganti di caci. Secara tidak langsung hadis 
diatas memerintahkan untuk menjaga nama baik orang tua.   
c. Menjaga rahasia orang tua 
Salah satu sikap yang harus di miliki seorang wanita shalihah 
yang berposisi sebagai anak adalah memiliki sikap menjaga rahasia 
kedua orang tua. Begitu juga sebaliknya, orang tua juga berkewajiban 
menjaga rahasia anak. Rahasia berarti sesuatu yang harus di simpan 
rapat-rapat dan tidak boleh di sebar luaskan. Jadi apa saja yang oleh 
orang tua dianggap rahasia, seorang anak harus merahasiakan dari 
siapapu, termasuk dari anggota keluarga yang lainnya. Sebagaimana 
yang dicontohkan oleh Fathimah Az-Zahra dalam menjaga rahasia 
yang disampaikan oleh Rasulullah Saw. 
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Dari Aisyah r.ha berkata: “Kami para isteri Nabi Saw. sedang 
berada disisi Nabi Saw., tidak ada seorang pun yang pergi. 
Kemudian datanglah Fathimah r.ha dengan berjalan. Cara 
jalannya tidak berbeda sedikitpun dengan cara jalan Nabi Saw. 
Ketika Rasulullah melihatnya, Beliau menyambutnya dengan 
gembira dan Beliau bersabda: “Selamat datang wahai putriku, 
kemudian Rasulullah mendudukkannya di sebelah kanan Beliau 
atau di sebelah kiri beliau. Kemudian Rasulullah membisiki 
Fathimah dan Fathimah menangis dengan tangisan yang sangat. 
Ketika Rasulullah melihat kekecewaan Fathimah, Beliau 
membisikinya untuk kedua kalinya, lalu Fathimah tertawa. Lalu 
Aisyah bertanya kepada Fathimah: “Rasulullah Saw. 
membisikimu rahasia didepan isteri-isterinya, kemudian engkau 
menangis?” kemudian ketika Rasulullah Saw. pergi, aku 
bertanya kembali pada Fathimah: “Apa yang Rasulullah Saw. 
katakana padamu?” Fathimah menjawab: “aku tak akan 
menyebarkan rahasia Rasulullah Saw.”. (Muhammad Ibrahim 
Salim, 1990: 46) 
 
Dari penggalan kisah Fathimah diatas, nilai keteladanan yang 
dapat diambil bagi wanita yang berposisi sebagai anak adalah menjaga 
rahasia orang tua. Rahasia adalah sesuatu yang sengaja disembunyikan 
agar tidak diketahui orang lain dengan alasan tertentu. Rahasia 
termasuk amanah yang harus dijaga oleh orang yang diminta untuk 
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merahasiakannya. Dan diantara salah satu kewajiban seorang muslim 
adalah menunaikan amanah, termasuk amanah dalam menjaga rahasia 
terlebih rahasia orang tua dan keluarga.  
Seorang wanita shalihah harus bisa menjaga amanah, salah 
satunya adalah amanah dalam menjaga rahasia. Karena kebanyakan 
dari wanita adalah suka menggosip yang pada akhirnya sering 
melalaikan amanah tersebut. Tentang menjaga rahasia Rasulullah 
Saw. bersabda 
Artinya: “Jika seorang laki-laki membicarakan sesuatu sambil 
menoleh kekanan dan kekiri (karena hati-hati), maka 
pembicaraan tersebut adalah amanah.” (H.R. Abu Daud no. 
4868, At-Tirmidzi no. 1959, dan Ahmad: III/324) 
 
Maksud hadis diatas adalah jika seseorang membicarakan 
sesuatu dengan penuh kehati-hatian maka pembicaraan tersebut adalah 
rahasia, dan rahasia adalah amanah, oleh karena itu harus ditunaikan 
walaupun orang yang berbicara tidak mengatakan bahwa itu adalah 
rahasia (Amru Khalid, 2008: 172). Perbincangan Rasulullah dengan 
Fathimah masuk dalam kategori rahasia karena beliau 
menyampaikannya dengan berbisik yang menunjukkan kehati-
hatiannya. 
d. Tidak mentaati orang tua dalam kemaksiatan 
Seorang anak memang memiliki kewajiban untuk mentaati 
orang tua, namun kewajiban tersebut berlaku selama perintah orang 
tua tidak bertentangan dengan perintah syari‟at. Jika perintahnya 
bertentangan dengan syari‟at maka seorang anak tidak boleh 
99 
 
 
 
mengikutinya bahkan wajib menentangnya. Sebagaimana yang 
dicontohkan oleh Ummi Kutsum Binti Uqbah  
Kami tidak mengetahui wanita Quraisy yang pergi dari kedua 
orang tuanya karena masuk Islam dank arena hijrah kepada Allah 
dan Rasul-Nya kecuali Ummu Kultsum. Dia pergi dari Mekkah 
sendirian dan ditemani oleh seorang laki-laki dari Bani Khuza‟ah 
hingga sampai di Hudnah. Kedua saudaranya mengejarnya dan 
tiba pada hari kedua setelah kedatangannya.  Kedua saudaranya 
berkata: “Wahai Muhammad, kami menuntut syarat maka 
penuhilah syarat itu.” Kemudian Ummu Kultsum berkata: “Wahai 
Rasulullah, aku sesorang wanita, dan keadaan wanita itu lemah, 
maka aku takut khawatir mereka akan menggangguku dalam 
agamaku, sedangkan aku tidak bersabar. Maka Allah membatalkan 
janji pada wanita dan menurunkan ayat imtihan dan memutuskan 
dalam masalah tersebut dengan keputusan yang semuanya saling 
menyepakati. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 55) 
Nilai keteladanan yang bisa diambil dari Ummu Kultsum selain 
keberaniannya untuk berhijrah demi agama juga keteladannya sebagai 
seorang anak yang tidak mengikuti orang tua dalam kemusyrikan dan 
memilih untuk meninggalkan orangtuanya dan berhijrah untuk 
agamanya. Dia masih muda dan belum menikah dan juga belum 
berpisah dengan orang tuanya, ketika iman masuk kedalam hatinya, ia 
tinggalkan keluarganya dan berhijrah ke Madinah untuk bertemu 
Rasulullah. Ia tetap tidak ingin kembali kepada keluarganya walaupun 
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saudaranya memintanya untuk kembali. Ia tinggalkan keluarganya 
bukan untuk apa-apa, melainkan untuk agama. Karena kisah Ummu 
Kultsum ini Allah menurunkan ayat tentang imtihan.  
Dari kisah Ummu Kultsum ini dapat diambil pelajaran bahwa 
seorang wanita yang berposisi sebagai anak memang memiliki 
kewajiban untuk mentaati perintah kedua orang tua, tapi harus 
diketahui bahwa perintah orang tua yang wajib ditaati adalah perintah 
yang tidak bertentangan dengan perintah Allah Swt. Dalam kisah 
diatas Ummu Kultsum tidak mentaati perintah keluarganya ketika 
menyuruhnya kembali kepada keluarga karena untuk menjaga 
imannya. 
Nilai keteladanan yang serupa juga terdapat dalam kisah 
Durrah Binti Abu Lahab 
صلى الله عليه وسلم
Ibnu Hajar menyebutkan dalam Al-Ishabah, ketika Durrah Binti 
Abu Lahab datang ke Madinah sebagai Muhajir, dia turun dirumah 
Rafi‟ bin Mu‟alla. Kemudian beberapa wanita Bani Zuraiq berkata 
kepadanya: “Engkau putrid Abu Lahab, yang Allah berfirman 
tentang dia “Binasalah kedua tangan Abu Lahab” (Q.S. Al-Lahab: 
1). Maka apakah hijrahmu berguna bagimu? Kemudian Durrah 
mendatangi Nabi Saw. dan dia menceritakan hal tersebut kepada 
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beliau, lalu Beliau bersabda: “Duduklah.” Kemudian beliau shalat 
dhuhur dengan orang-orang setelah itu beliau duduk diatas mimbar 
sejenak dan beliau bersabda: “wahai manusia, kenapa aku 
diganggu dengan keluargaku? Demi Allah, sesungguhnya 
syafaatku akan sampai pada kerabatku, hingga Shada, Hakam dan 
Salhab pun akan memperolehnya pada hari kiamat. (Muhammad 
Ibrahim Salim, 1990: 54) 
 
Nilai keteladanan yang bisa diambil dari Durrah Binti Abu 
Lahab adalah keberaniannya untuk tidak mengikuti ajaran ayahnya. 
Ayahnya adalah seorang pemimpin Quraisy yang sangat keras 
menentang Rasulullah Saw. sehingga dalam Al-Qur‟an terdapat Surah 
yang menjelaskan terlaknatnya Abu Lahab. Namun, kata-kata pepatah 
bahwa buah jatuh tidak jauh dari pohonnya tidak berlaku untuk 
Durrah. Meskipun ia anak seorang yang sangat membenci Rasulullah 
dan ajarannya, ia berani untuk mengikuti ajaran Rasulullah tersebut 
dan menjadi Muslimah yang dekat dengan Rasulullah Saw. 
Dari kisah Durrah ini, salah satu pelajaran yang dapat diambil 
adalah bahwa iman seseorang tidak dapat diwariskan, begitu juga 
kekufuran seseorang. Jadi meskipun orang tua atau nenek moyang 
seseorang adalah orang yang buruk atau kafir, masih tetap ada harapan 
bagi anak cucunya untuk menjadi orang baik. Karena Allah 
memberikan hidayah-Nya pada hamba-hamba yang dikehendakinya. 
Dalam kisah Khansa Binti Khaddam juga terdapat nilai ketidak 
taatan wanita sebagai anak terhadap tindakan orang tuanya yang 
bertentangan dengan syari‟at: 
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Khansa Binti Khaddam adalah dari Bani Amr bin Auf bin Aus. 
Dia telah dilamar oleh dua orang, salah satunya adalah Abu 
Lubabah Bin Mundzir salah seorang pejuan dan sahabat 
Rasulullah Saw. dan yang kedua adalah seorang laki-laki dari Bani 
Amr Bin Auf. Khansa tertarik kepada Abu Lubabah dan bapaknya 
tertarik kepada anak pamannya tersebut, kemudian berlangsunglah 
pernikahan Khansa dengan anak pamannya tersebut tanpa 
meminta persetujuan darinya, kemudian ia pergi menemui 
Rasulullah Saw. dan berkata: “Sesungguhnya bapakku memaksaku 
menikahkan aku sedangkan aku tidak suka. Lalu Rasulullah Saw. 
bersabda: “Tidak ada nikah baginya, nikahlah dengan orang yang 
kamu sukai.” Kemudian ia menikah dengan Abu Lubabah. 
(Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 59) 
 
Dari kisah Khansa diatas, keteladanan yang bisa diambil dari 
seorang wanita yang berposisi sebagai anak adalah apabila orang tua 
memerintahkan hal yang bertentangan dengan agama, maka seorang 
anak tidak wajib mentaatinya. Dari kisah Khansa diatas perintah 
ayahnya telah bertentangan dengan ajaran Islam. Islam mengajarkan 
bahwa tidak boleh memaksa wanita, dan juga hadis Nabi tentang 
pernikahan bahwa seorang anak perempuan yang perawan harus 
dimintai ijin ketika akan menikahkannya: 
صلى الله عليه وسلم
Artinya: Dari Ibnu Abbas sesungguhnya Rasulullah Saw. 
bersabda: ”Janda lebih berhak atas dirinya dari pada walinya, dan 
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perawan dimintai persetujuan tentang dirinya, dan ijinnya adalah 
diamnya (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Seorang ayah memang mempunyai hak terhadap anak 
perempuannya, namun meski demikian Islam tetap memberikan hak 
terhadap wanita dan menghormatinya. Dari kisah Khansa diatas yang 
dapat diteladani oleh para wanita muslimah adalah sikap beraninya 
dalam mengutarakan pendapatnya dan juga keberaniannya untuk 
menentang keputusan-keputusan orang tua yang tidak sesuai dengan 
aturan agama. keputusan orang tua Khansa yang tidak sesuai dengan 
aturan agama adalah dalam masalah pernikahan Khansa.  
Pernikahan adalah suatu ibadah yang membutuhkan waktu 
paling lama dari pada ibadah lainnya, sehingga diperlukan rasa cinta 
dan sayang untuk membina rumah tangga yang nyaman agar tidak 
membuat salah satu atau kedua pasangan merasa tertekan. Karena 
rumah tangga yang dibangun dengan keterpaksaan akan membuat 
yang menjalaninya merasa tertekan dan menyakitkan sebagaimana 
pernikana Bariroh, seorang budak yang dimiliki oleh Uqbah Bin Abu 
Lahab  
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Bariroh, dia adalah seorang hamba sahaya yang dimiliki oleh 
Uqbah bin Abi Lahab yang dinikahkan oleh tuannya dengan 
seorang budak dari salah satu budak-budaknya Uqbah, yang 
bernama Mughits. Tetapi Bariroh tidak menyukainya. Bariroh 
tertekan dengan keadaan ini, dia tidak berselera dengan Mughits. 
Akan tetapi ia hanyalah seorang budak tidak memiliki kekuasaan 
atas semua urusannya. Ketika Sayyidah Aisyah Ummul Mukminin 
r.ha mengetahui apa yang di derita Bariroh dalam pernikahan ini, 
ia membelinya dan memerdekakannya. Kemudian ia meliliki hak 
untuk memfasakh nikah atau memilih tetap dengan pernikahan 
tersebut setelah ia merdeka, akan tetapi Bariroh memilih fasakh 
setelah Rasulullah Saw. bersabda: “Engkau memiliki dirimu 
sendiri, maka memilihlah.” Maka ia memilih untuk 
menyelamatkan dirinya dari pernikahannya ini yang dia tidak 
bahagia di dalamnya, sedangkan suaminya setelah perceraian 
berjalan di belakangnya dengan menangis, dia meminta kerelaan 
Bariroh untuk tetap menjadi isterinya, tetapi Bariroh tidak mau. 
(Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 62) 
 
Kisah Barirah ini penulis masukkan dalam nilai keteladanan 
terhadap orang tua, karena Bariroh adalah seorang budak dan wali 
seorang budak adalah tuannya. Kisah Barirah tersebut hampir mirip 
dengan kisah yang sebelumnya, yaitu kisah Khansa Binti Khaddam 
yang dipaksa nikah oleh ayahnya dengan orang yang tidak dia cintai. 
Nilai keteladanan yang bisa di ambil oleh para wanita muslimah dari 
Barirah ini  adalah dalam hal ketaatannya. Barirah ketika masih 
berstatus menjadi budak ia mentaati keputusan tuannya tentang 
pernikahannya walaupun ia sendiri tidak menyukainya. Namun ketika 
telah merdeka dan dia memiliki kebebasan serta sudah tidak punya 
kewajiban mentaati tuannya, ia memilih untuk cerai dari suami yang 
tidak ia sukai. 
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Demikianlah pernikahan yang tidak dilandasi dengan cinta, 
tidaka ada kenyamanan dan membuat salah satu pihak atau kedua 
pihak merasa tertekan. Tetapi karena pernikahan tersebut dilandasi 
dengan ketaatan, kesabaran dan keimanan yang baik pernikahan 
tersebut tetap utuh meskipun salah satu pihak merasa tertekan. 
4. Wanita yang taat kepada suami 
Istri shalihah adalah idaman setiap laki-laki. Karena seorang 
istri selain sebagai teman hidup bagi suami, ia juga sebagai manager 
dalam rumah tangga dan madrasah untuk anak-anaknya. Rasulullah 
Saw. pernah berkata kepada Umar r.a  
Artinya:”Maukah aku beritahu padamu tentang sebaik-baiknya 
simpanan? Yaitu istri shalihah, jika dilihat dia menyenangkan 
suaminya dan jika di perintah dia mentaatinya. Dan jika suami 
pergi dia menjaga (diri dan harta benda) suaminya.” (H.R. Abu 
Daud no. 1417) 
 
Dari hadis diatas, sedikit banyak tergambarkan bagaimana 
karakteristik wanita shalihah, yaitu sosok istri yang bertanggung jawab 
dalam membina keluarganya, yang hubungannya dengan suami 
didasari atas cinta, kasih sayang, kelembutan, pengertian, dan 
pengorbanan. Berikut hasil analisis yang dapat penulis sajikan tentang 
nilai-nilai keteladanan seorang istri, yaitu: 
a. Perhatian dan pengertian terhadap suami 
Salah satu karakteristik istri shalihah adalah perhatian, 
sebagaimana yang dicontohkan oleh Khadijah Binti Khuwailid 
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صلى الله عليه وسلم
Khadijah menyiapkan rumah yang damai untuk Nabi Saw. 
sebelum Beliau diutus menjadi Rasul dan membatu Beliau 
persiapan ketika merenung di Gua Hira‟. (Muhammad 
Ibrahim Salim, 1990: 24) 
Seorang istri selain ia sebagai pemenuh kebutuhan biologis 
suaminya, ia juga memiliki peran yang banyak dalam kehidupan 
suaminya. Selain ia berperan sebagai istri, diwaktu-waktu tertentu 
ia terkadang berperan sebagai teman untuk suaminya, terkadang 
berperan sebagai ibuuntuk suaminya. Sebagaimana peran yang 
dapat diteladani dari Khadijah diatas, ia memberikan kehangatan 
dan menenangkan Rasulullah pada saat Rasulullah Saw. dilanda 
kecemasan dan ketakutan pada masa-masa „uzlah di Gua Hira‟ dan 
pada saat diturunkannya wahyu. Khadijah selalu ada untuk 
Rasulullah Saw. Khadijah yang menenangkan kecemasan 
Rasulullah Saw. dan ketakutan Beliau yang mencekam. Khadijah 
juga yang membantu menyiapkan perbekalan Beliau Saw. ketika 
„uzlah di Gua Hira‟. Khadijah benar-benar cerminan istri yang 
shalihah yang menjadi teladan para wanita muslimah sepanjang 
masa.  
Seorang istri haruslah memiliki sikap perhatian terhadap 
suaminya. Perhatian istri harunya di wujudkan dengan penuh kasih 
sayang dan lemah lembut sebagaimana yang dicontohkan Khadijah 
diatas. Karena ada tipe istri yang mewujudkan perhatiannya 
dengan berupa kecurigaan dan cemburu yang sangat. Contoh lain 
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dari keteladan Khadijah r.a dalam hal perhatian adalah kutipan 
berikut: 
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
Ketika Jibril turun pertama kali di Gua Hira‟ di Jabal 
Nur untuk membacakan wahyu dari Al-Qur‟an dan dia 
menampakkan wujudnya yang memenuhi antara langit dan 
bumi kepada Nabi Saw., sehingga Beliau saat itu tidak bisa 
bergerak. Semua itu terjadi ketika Nabi Saw. berada diantara 
lembah-lembah pegunungan, dan dalam keadaan takut yang 
sangat mencekam, tanpa ada seorang teman dan juga 
penolong seorangpun! 
 
Nabi Saw. tidak beranjak dari tempatnya sehingga 
Malaikat meninggalkan Beliau. Kemudian Beliau pergi 
kepada Khadijah dengan penuh gemetar ketakutan dengan 
apa yang telah Beliau dengar dan Beliau lihat. Maka ketika 
Khadijah melihat Beliau eperti itu, Khadijah berkata:”Dari 
mana Engkau wahai Abul Qasim? Demi Allah, aku telah 
mengirim utusanku untuk mencarimu sehingga mereka 
sampai di Mekkah dan kembali kepadaku”. Kemudian 
Rasulullah menceritakan kepada Khadijah tentang cerita 
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yang beliau alami. Kemudian Khadijah 
berkata:”Berbahagialah wahai anak pamanku dan tenanglah! 
Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggamanNya 
sesungguhnya aku berharap Engkau menjadi Nabi untuk 
umat ini!”. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 25) 
 
Dalam penggalan kisah tersebut, bentuk perhatian 
Khadijah adalah kekhawatiran beliau tatkala Rasulullah tidak 
pulang, sehingga beliau mengirim utusan untuk mencarinya. Dan 
bentuk pengertiannya adalah ketika Khadijah mendengar cerita 
dari Nabi Saw. tentang apa yang dialami oleh Beliau Khadijah 
menenangkan dan menguatkan Nabi Saw. tanpa ada rasa takut, 
curiga, dan kesedihan dalam dirinya tentang orang-orang yang 
nanti akan mendustakan suaminya. Yang terlihat dari Khadijah 
adalah rasa gembira, keberanian dan kemantapan hati untuk 
mengikuti dan membatu Rasulullah Saw. 
Sikap pengertian juga di temui dalam kisah Saudah Binti 
Zam‟ah, istri Rasulullah Saw. setelah Khadijah 
صلى الله عليه وسلم
Saudah mengurus rumah tangga suaminya, yaitu 
Rasulullah Saw. sehingga Aisyah r.ha datang bergabung 
dalam rumah tangga Nabi. Dan Saudah mengetahui 
kedudukan Aisyah di hati Nabi, maka dia memberikan 
jatah harinya untuk Aisyah dan memberi keluasan untuk 
Aisyah dalam urusan rumah. (Muhammad Ibrahim Salim, 
1990: 27) 
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Demikianlah kisah teladan pengertian Saudah terhadap 
suaminya, yaitu Rasulullah Saw. dan juga kepada Aisyah r.ha 
sebagai pengantin baru. Ia sangat mengerti siapa yang dicintai 
suaminya, sehingga dengan ikhlas ia memberikan jatah gilirnya 
untuk orang yang dicintai suaminya. Sikap perhatian terhadap 
suami juga terdapat dalam kisah Ummu Hakim Binti Harits Al-
Mahzumi 
Ummu Hakim telah masuk Islam pada saat  fathul Makkah 
tanpa suaminya, adapun suaminya yaitu Ikrimah Bin Abu 
Jahal telah dimintakan keamanan olehnya dan orang-orang 
Mu‟min memberikan keamanan untuknya, akan tetapi dia 
telah melarikan diri. Kemudian Ummu Hakim pergi untuk 
mencari suaminya. Ternyata suaminya telah melarikan diri 
ke Yaman. Ummu Hakim akhirnya menemukan suaminya 
di suatu pantai di daerah Tihamah dan  hendak 
menyeberangi laut, maka Ummu Hakim langsung berteriak 
kepadanya:”Wahai anak pamanku, aku datang kepadamu 
dari orang yang paling mulia, orang yang paling baik dan 
sebaik-baik manusia! jangan engkau mencelakakan dirimu 
sendiri! Sungguh aku telah memintakan keamanan 
untukmu dan Beliau memberikan keamanan!, maka 
Ikrimah Bin Abu Jahal menjawab:”Engkau telah 
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melakukannya?”. Kemudian Ummu Hakim 
menjawab:”Iya, aku berbicara dengannya dan beliau 
memberikan jaminan keamananmu”. (Muhammad Ibrahim 
Salim, 1990: 37) 
 
Sikap perhatian yang di tunjukkan Ummu Hakim adalah 
ketika suaminya melarikan diri karena ketakutan terhadap orang-
orang muslim. Ia langsung memintakan perlindungan untuk 
suaminya dan mencari suaminya dan menenangkan suaminya serta 
mengajaknya kembali. Walaupun saat itu suaminya masih berbeda 
agama dengannya.  
Nilai keteladanan yang bisa diambil dari Ummu Hakim 
binti Harist adalah kepeduliannya dengan urusan suaminya dan 
kerelaannya untuk membantu suami serta mengajak suami untuk 
menuju kejalan yang benar. Begitulah hendaknya istri shalihah, 
mengingatkan suami ketika suami dalam kema‟siatan dan 
mengajaknya untuk kembali kepada kebenaran dengan penuh 
kasih sayang dan perhatian. 
b. Selalu mendukung suami dalam hal kebaikan 
Selain sebagai teman untuk suami, seorang istri juga 
mempunyai peran besar terhadap kehidupan suami. Istri akan 
mepengaruhi kehidupan seorang suami dalam segala hal, dalam 
ibadah, pekerjaan dan perilaku sosialnya. Seorang istri yang 
shalihah yang sadar akan hal ini akan memanfaatkan peluang ini 
untuk memberikan pengaruh positif terhadap suaminya. Salah satu 
nilai keteladan dalam hal ini yang dapat penulis sajikan di temukan 
dalam kisah Khadijah Binti Khuwailid berikut 
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Khadijah adalah orang pertama yang beriman kepada Nabi 
Saw. ketika Beliau mengajak kepada Allah. Ia sebaik-baik 
orang yang berkorban untuk Nabi dengan diri, harta dan 
keluarganya. Perjala n hidupnya harum, kehidupannya 
dipenuhi dengan kebajikan dan dirinya juga di penuhi dengan 
kebaikan. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 25) 
 
Demikianlah teladan Ummul Mu‟minin Khadijah Binti 
Khuwailid sebagai seorang istri. Rasulullah sangat mencintai 
Khadijah, sehingga Beliau tidak menikah lagi semasa Khadijah 
masih hidup. Dukungan adalah sikap menerima dan selalu siap 
memberikan pertolongan dan bantuan saat dibutuhkan. Dukungan 
Khadijah terhadap Rasulullah dalam usaha dakwah ini adalah 
dengan memberikan seluruh harta yang ia miliki, kemuliaannya 
dan keluarganya demi mendukung usaha Nabi dalam 
mendakwahkan Islam. Mengenai Khadijah Rasulullah Saw. 
bersabda: 
صلى الله عليه وسلم
Rasulullah Saw. bersabda:”Ia (Khadijah) telah beriman 
kepadaku disaat orang lain kafir, ia juga yang 
mempercayaiku disaat oranglain mendustakan ku, ia juga 
yang mengorbankan hartanya untukku disaat orang lain 
enggan. 
 
Khadijah mengajarkan pada setiap wanita muslimah agar 
menjadi pendukung suami dalam semua hal kebaikan dan percaya 
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terhadap suami dengan sepenuh hati. Dalam hal ini Khadijah 
memberikan contoh dukungan yang berupa mempercayai 
perkataan suami, optimis terhadap usaha yang akan di lakulan oleh 
suami, dan mendukung suami dengan segala kemampuan yang 
dimilikinya. Allah memerintahkan kita untuk saling menolong dan 
membatu dalam hal kebaikan Dalam Al-Qur‟an Allah Swt 
berfirman dalam Q.S. Al-Maidah (05): 02 
Artinya:”Saling tolong menolonglah kalian dalam kebaikan 
dan dalam ketakwaan..” (Depag RI, 2009: 349) 
 
c. Setia kepada suami 
Salah satu nilai keteladanan dalam hal kesetiaan di kitab 
Nisa Haula Rasul ini telah dicontohkan oleh Zainab Binti 
Rasulullah Saw. 
صلى الله عليه وسلم
 صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
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صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم  
Kaum Quraisy pergi ke Badar untuk memerangi Rasulullah 
Saw. dan Abul Ash ikut pergi bersama mereka, bukan 
untuk menyatakan keislamannya akan tetapi bergabung 
dengan pasukan musyrikin Quraisy untuk memerangi 
Rasulullah Saw.! dan kemelut terhenti ketika Abul Ash 
menjadi tawanan orang-orang Muslim dalam pasukan 
Rasulullah di Madinah. Orang-orang Quraisy mengirim 
tebusan untuk keluarganya, dan Zainab juga mengirim harta 
dan kalungnya (hadiah dari Khadijah ketika pernikahannya) 
untuk menebus keluarganya yaitu Abul Ash Bin Rabi‟. 
Ketika Rasulullah Saw. melihat kalung tersebut Beliau 
merasa sangat kasihan terhadap Zainab dan Beliau 
bersabda:”Jika kalian setuju untuk membebaskan 
tawanannya dan mengembalikan tebusannya, maka 
lakukanlah”. Para sahabat r.hum menjawab:”Baik ya 
Rasulullah”, kemudian mereka membebaskan Abul Ash 
dan mengembalikan tebusan dari Zainab r.ha dan membuat 
perjanjian dengan Abul Ash untuk mengembalikan Zainab 
ke Madinah. Kemudian Abul Ash kembali ke Mekkah, 
dalam dirinya tergambar kebaikan istrinya yang mulia. 
Akan tetapi ketika ia kembali, ia tidak untuk berterima 
kasih atas pemberian istrinya kepadanya, akan tetapi untuk 
berkata kepadanya:”Kembalilah kepada ayahmu wahai 
Zainab”. Untuk menunaikan janji yang dibuat Rasulullah 
terhadapnya agar mengembalikan Zainab kepada Beliau”. 
(Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 29) 
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Diantara pengertian dari kesetiaan terhadap suami adalah 
ketulusan, pengorbanan dan perjuangan dalam mempertahankan 
suatu hubungan.  Dan ini harus menjadi sifat utama seorang istri 
yang shalihah. Kesetiaan juga diartikan sebagai ketulusan 
mendampingi suami  dalam keadaan suka ataupun duka. 
Dari penggalan kisah diatas, tergambar kesetiaan Zainab 
r.ha terhadap suaminya. Ia masih tetap menebus suaminya, 
walaupun suaminya menjadi tawanan karena telah memerangi 
ayahnya. Dan ia rela mengorbankan hartanya dan hadiah dari 
ibunya untuk kebebasan suaminya. 
Dari kisah Zainab ini, nilai keteladanan yang dapat diambil 
adalah seorang istri hendaknya tetap setia kepada suami dalam 
keadaan apapun. Kesetiaan yang dimaksud adalah selalu menolong 
suami dalam keadaan apapun. Bahkan ketika suami salah, seorang 
istri haruslah tetap setia dengan cara mengingatkannya dan 
menasehatinya dengan lemah lembut. Dalam kisah ini Zainab 
membuktikan kesetiaan terhadap suaminya yang memerangi Islam 
dengan menunjukkan kemuliaan akhlak Islam. 
Teladan dalam hal kesetiaan kepada suami juga terdapat 
dalam kisah Khadijah Binti Khuwailid berikut 
صلى الله عليه وسلم
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Ia membawa panji Islam bersama Rasulullah Saw. sejak 
awal (sejak pertama kali datangnya islam), ia berjuang dan 
menderita, dia kehilangan kekayaannya dan dimusuhi oleh 
kaumnya, berkorban dibelakang suaminya yang juga 
Nabinya sampai akhir hidupnya. Dan pantas baginya untuk 
menjadi teladan yang paling tinggi untuk para wanita 
mukmin. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 25) 
 
Telah dibahas dikisah sebelumnya bahwa setia kepada 
suami adalah  adalah ketulusan, pengorbanan dan perjuangan 
dalam mempertahankan suatu hubungan. Kesetiaan juga dapat 
diartikan sebagai ketulusan mendampingi suami dalam keadaan 
apapun. Diantara bukti kesetiaan seorang istri adalah memberikan 
dukungan terhadap suami ketika suami dalam keadaan susah. Baik 
dukungan moral ataupun material. 
Dalam penggalan kisah diatas keteladanan yang bisa 
diambil selain keberanian Khadijah dalam perjuangan agama 
adalah tentang kesetiaan Khadijah yang selalu mendampingi 
perjuangan suaminya dalam keadaan apapun hingga akhir 
hayatnya. Ketika Rasulullah mengalami kesulitan dalam 
berdakwah Khadijah memberika dukungannya yang berupa moral 
dan material kepada Nabi. 
d. Meringankan beban suami 
Dalam kehidupan berumah tangga, pastilah tidak 
selamanya mulus. Masalah kehidupan kadang kala datang silih 
berganti. Ketika suami menanggung beban yang berat tidak ada 
yang lebih memahami dan mampu meringankan bebannya 
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melebihi istri yang shalihah, baik beban psikologis maupun beban 
materi. Teladan istri shalihah mengenai keikhlasannya dalam 
meringankan beban suami salah satunya adalah Saudah Binti 
Zam‟ah r.ha istri Baginda Nabi Saw. 
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
Datanglah Haulah Binti Hakim untuk menawarkan Aisyah 
Binti Abu Bakar kepada Nabi Saw., akan tetapi Aisyah 
masih kecil, sehingga lamarannya ditunda hingga Aisyah 
dewasa. Akan tetapi siapa yang akan mengurus Nabi Saw. 
dan siapa yang akan mengurus putrid-putri Beliau dan siapa 
yang akan mengurus urusan rumah tangga? Karena Aisyah 
masih belum siap untuk menikah hingga dua sampai tiga 
tahun. Maka siapa yang akan menangani urusan-urusan Nabi 
Saw.  dan menjaga anak-anak Beliau?. Dialah Saudah Binti 
Zam‟ah dari Bani „Adiy Bin Najaar. (Muhammad Ibrahim 
Salim, 1990: 27) 
 
Nilai keteladanan dari kisah Saudah diatas adalah seorang 
istri sebaiknya membantu urusan rumah tangga suami walaupun 
sebenarnya istri tidak memiliki kewajiban untuk mengurus anak-
anak suami serta kebutuhannya seperti yang dicontohkan oleh  
Saudah Binti Zam‟ah yang dengan tulus meringankan beban 
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suaminya dalam mengurus rumah tangga. Ia mengurus putri-putri 
suaminya walaupun mereka bukan anak kandungnya. 
Dalam kehidupan rumah tangga, suami istri tidak hanya 
menuntut hak masing-masing, tapi juga harus ada sikap kesetiaan 
dan ketulusan untuk saling membantu meringankan beban 
pasangannya tanpa perhitungan. Meskipun secara hukum fikih istri 
tidak mempunyai kewajiban untuk membersihkan rumah, untuk 
memasak dan mengurus anak namun alangkah baiknya istri yang 
shalihah untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan tersebut sehingga 
tugas suami dapat berkurang.  
Keteladanan dalam sikap ini juga ditemui dalam kisah 
Zainab Binti Rasulullah Saw. 
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
Pada suatu saat Abul Ash pergi ke Syam untuk berdagang, 
dalam perjalanan pulang ia bertemu dengan tentara 
Rasulullah Saw., maka harta-harta yang dibawanya terkena 
rampasan akan tetapi dia bisa lolos dari mereka. Sungguh 
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dia telah kehilangan hartanya dan harta orang-orang, 
sedangkan dia harus mengembalikan amanah-amanah 
tersebut kepada pemiliknya. Lalu apa yang harus ia 
lakukan? Dia teringat Zainab yang menggatikannya dengan 
cinta dan keikhlasan. Kemudian Abul Ash masuk ke kota 
Madinah pada malam hari dan meminta Zainab untuk 
menjaminnya dan menolongnya untuk mengembalikan 
hartanya, dan Zainab pun lalu menjaminnya. Ketika tiba 
waktu pagi, orang-orang berjalan menuju masjid, 
Rasulullah shalat dan orang-orang muslim shalat bersama 
Beliau. Tiba-tiba terdengar suara yang berteriak dari  balik 
dinding :”Wahai manusia, sesungguhnya aku telah 
menjamin Abul Ash Bin Rabi‟, dan dia berada dalam 
perlindunganku dan jaminanku.” Orang yang berteriak 
tersebut adalah Zainab Binti Rasulullah Saw. (Muhammad 
Ibrahim Salim, 1990: 32) 
 
Nilai keteladanan yang dapat diambil dari kisah Zainab 
diatas adalah sikap Zainab dalam meringankan beban suaminya. 
Zainab membantu suaminya yang telah terpisah darinya sebab 
hukum agama ditahan oleh pasukan Muslim. Meskipun hubungan 
keduanya telah terhalang oleh hukum agama dan urusan suaminya 
bukan tanggung jawabnya tetapi Zainab tetap tulus membantunya, 
Nilai keteladanan yang serupa juga di contohkan oleh 
Haulah Binti Malik 
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
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Haulah berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 
“Perintahkanlah  suamimu untuk memerdekakan seorang 
budak”, Haulah menjawab:”Demi Allah ya Rasulullah, dia 
tidak punya budak untuk dimerdekakan”. 
Rasulullah bersadba:”hendaklah dia berpuasa dua bulan 
berturut-turut”. 
Haulah menjawab:”Demi Allah, dia adalah seorang lelaki 
yang tua. Dia tidak memiliki kemampuan untuk berpuasa 
dua bulan berturut-turut”. 
Rasulullah bersabda:”hendaklah dia memberi makan enam 
puluh orang miskin dengan kurma satu watsaq”. 
Haulah menjawab:”Dia tidak mempunyai kurma sebanyak 
itu”. 
Rasulullah bersabda”Saya akan membantumu dengan 
sekeranjang kurma”. 
Haulah bekata:” Wahai Rasulullah, saya akan 
membantunya dengan sekeranjang yang lain”. 
Rasulullah bersabda:”Engkau telah berbuat benar dan telah 
berbuat baik, maka pergilah dan bershadaqahlah dengan 
kurma tersebut atas nama suamimu, kemudian nasehatilah 
suamimu untuk berbuat baik”. (Muhammad Ibrahim Salim, 
1990: 39) 
Demikian lah contoh teladan yang dapat diambil dari Haulah 
Binti Malik. Suaminya telah menyakiti hatinya dengan mendhiharnya, 
sehingga suaminya berkewajiban untuk membayar kafarah atas 
perbuatannya tersebut. Tetapi Haulah meskipun hatinya sakit, ia tetap 
membantu meringankan beban suaminya. Ia membantu dengan 
memintakan keringanan dan juga membantu dengan harta yang 
dimilikinya tanpa permintaan dari sang suami. 
e. Mentaati perintah suami 
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Ketika seorang wanita telah menikah dan telah menjadi isteri 
seseorang, maka wanita tersebut mempunyai kewajiban untuk 
mentaati semua perintah suaminya selama tidak bertentangan dengan 
perintah agama. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh 
Abdurrahman Bin Auf dari Rasulullah Saw. 
Artinya: “Apabila seorang wanita mengerjakan shalat lima waktu, 
berpuaa bulan Ramadhan, menjaga farjinya dan mentaati 
suaminya maka akan dikatakan kepadanya masuklah ke syurga 
dari pintu mana saja yang engkau kehendaki.  
 
Hadis diatas menerangkan tentang kewajiban seorang isteri 
untuk mentaati suaminya. Nilai keteladanan dalam hal ini di 
contohkan oleh Fathimah r.ha 
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
Ketika suaminya Fathimah, Ali r.a mengetahui bahwa Nabi Saw. 
telah kedatangan hamba sahaya. Ali berkata kepada Fathimah: 
“Datanglah kepada ayahmu untuk meminta hamba sahaya dari 
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nya”. Maka Fathimah mendatangi Nabi Saw. dan Beliau bersabda: 
“Apa yang membuatmu datang wahai putriku?” Fathimah 
menjawab: ”Aku datang untuk mengucapkan salam kepada 
engkau, dan Fathimah merasa malu untuk meminta kepada Beliau, 
kemudian dia kembali dan mendatangi Rasulullah Saw. lagi pada 
esok harinya. Dan Rasulullah bertanya: “Apa hajatmu?” Fathimah 
diam kembali. Lalu Ali berkata: “akan aku ceritakan kepadamu 
wahai Rasulullah, Fathimah telah menarik penggiling gandung 
sehingga berbekas di tangannya, dan membawa qirbah sehingga 
berbekas di pundaknya. Maka ketika datang beberapa hamba 
sahaya kepadamu aku memerintahkannya untuk mendatangimu 
dan meminta hamba sahaya untuknya, agar ia tidak lagi bekerja 
berpanas-panasan”. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 47) 
 
Nilai keteladanan yang terdapat dalam kisah Fathimah sebagai 
istri diatas adalah ketaatan Fathimah ketika suaminya memintanya 
untuk melakukan sesuatu walaupun seseuatu yang diminta suaminya 
tersebut harus dia lakukan dengan rasa malu.  
5. Wanita yang bertanggung jawab terhadap anak  
Wanita diciptakan dengan dibekali sifat-sifat yang khas, 
diantaranya adalah sifat keibuan. Kelemahlembutan dan perasaan kasih 
sayang yang lebih dibanding laki-laki merupakan sifat-sifat unggul 
yang dikaruniakan Allah kepadanya karena ia mempunyai tugas dalam 
hidupnya yaitu menjadi ibu. Berikut ini merupakan hasil analisis nilai-
nilai keteladan seorang ibu yang terdapat dalam kitab Nisa Haula 
Rasul karya Muhammad Ibrahim Salim yang dapat penulis sajikan 
a. Rela berkorban demi anak 
Berkorban demi anak bukanlah hal sulit bagi setiap ibu 
didunia ini. Apapun akan ia lakukan dan akan ia berikan jika demi 
kebahagiaan anaknya. Nilai keteladan yang berupa rela berkorban 
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demi anak ini ditemukan dalam kisah shahabiyah Ummu Hani 
Binti Abu Thalib 
Rasulullah Saw. meminangnya untuk kedua kalinya, maka 
Ummu Hani berkata: “Ya Rasulullah, sungguh engkau 
adalah orang yang lebih aku cintai daripada penglihatanku 
dan dari pendengaranku, akan tetapi hak seorang suami 
sangatlah besar, maka aku khawatir jika aku melayani 
suamiku aku akan menelantarkan urusanku dan anak-
anakku, dan jika aku merawat anakku aku akan 
menelantarkan hak-hak suamiku”. (Muhammad Ibrahim 
Salim, 1990: 12) 
 
Demikianlah jawaban Ummu Hani Binti Abu Thalib ketika 
Rasulullah Saw. meminangnya. Rasulullah meminang Ummu Hani 
sebanyak dua kali, yang pertama terjadi pada masa jahiliyyah, akan 
tetapi ayahnya telah menikahkannya dengan Hubairah Bin Abi 
Wahab. Kemudian setelah kedatangan Islam Ummu Hani memeluk 
Islam tetapi suaminya tidak, sehingga pernikahan beliau tercerai 
sebab agama dan keempat anaknya yang masih kecil-kecil berada 
dalam tanggungannya. 
Ummu Hani telah memberikan keteladan yang luar biasa 
sebagai ibu, beliau rela mengorbankan kedudukan yang sangat 
mulia bagi seorang wanita muslimah, kedudukan yang tidak bisa 
dicapai oleh setiap wanita muslimah, yaitu kedudukan menjadi 
Ummahatul Mu‟minin demi menjaga hak-hak anaknya. Terdapat 
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hadis Rasulullah Saw. yang memberikan penghargaan untuk 
wanita-wanita yang tidak menikah lagi demi menjaga anaknya. 
Artinya:”saya dan wanita yang pipinya kotor seperti ini 
pada hari qiyamat “beliau mengisyaratkan dengan 
menggabungkan antara jari telunjuk dan jari tengahnya”. 
Yaitu wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan 
yang menjadi janda dari suaminya, kemudian dia menahan 
dirinya (tidak menikah lagi) untuk merawat anak-anak nya 
yang yatim sehingga mereka mandiri atau mereka mati.” 
(H.R. Abu Daud dan Ahmad) 
 
b. Mencita-citakan anaknya untuk hal yang mulia  
Seorang ibu sangat memiliki pengaruh terhadap anaknya, 
wanita shalihah yang sadar akan hal ini dia akan memanfaatkan 
peluang ini untuk memberikan pengaruh-pengaruh yang positif 
terhadap anaknya. Salah satunya adalah dengan mencita-citakan 
anaknya untuk menjadi orang yang besar, orang yang berguna 
untuk agama dan masyarakat dan memberinya dorongan semangat 
dalam hal kebaikan, seperti dalam hal menuntut ilmu, dalam hal 
ibadah dan lain-lain. Sebagaimana teladan yang diberikan oleh 
Ummu Fadhl Lubabah Binti Harist yang bersya‟ir untuk anaknya, 
Abdullah Bin Abbas: 
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Sesungguhnya Ummu Fadhl bercita-cita pada permulaan 
hidupnya untuk menjadikan anaknya orang yang disebut-sebut 
(dalam sejarah). Suatu hari dia menimang putranya sambil 
berkata: 
“Aku telah kehilangan jati diriku (tenagaku) dan telah 
kehilangan keperawananku (untuk putraku), jika dia tidak 
menjadi pemimpin orang yang kasar ataupun orang yang 
lembut (suatu kaum)” 
Dan cita-cita tersebut tercapai, Abdullah Bin Abbas menjadi 
pemimpin semua kaumnya dengan ilmunya, dan dia menjadi 
Hibrul Ummah dan menjadi ulama‟ umat ini. (Muhammad 
Ibrahim Salim, 1990: 15) 
 
Demikianlah teladan yang di berikan oleh Ummu Fadhl 
sebagai tanda sayangnya seorang ibu terhadap anaknya. Yaitu 
bercita-cita agar anaknya menjadi pengukir sejarah, cita-cita yang 
tinggi dari seorang ibu untuk ananya. Dalam masyarakat saat ini, 
orang tua memang selalu punya cita-cita untuk anaknya, tapi tidak 
jarang kita temui seorang ibu ketika menimang anaknya hanya 
mengucapkan gurauan-gurauan rendah. Seperti berharap anaknya 
segera dewasa dan segera cari uang, dll. Walaupun itu hanya 
terjadi sedikit di kalangan keluarga pedesaan. Tentang cita-cita 
seorang ibu untuk anaknya juga di ceritakan dalam Q.S. Ali Imran 
(03): 35, yaitu cerita Hannah ibunda Maryam: 
Artinya:”(Ingatlah) ketika istri „Imran berkata, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku bernadzar kepada-Mu, apa (janin) yang ada 
dalam kandunganku (kelak) menjadi hamba yang mengabdi 
(kepada-Mu), maka terimalah (nadzar itu) dariku. Sungguh 
Engkaulah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Depag RI, 2009: 494) 
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Dari kisahnya Ummu Fadhl dan kisah Ibunda Maryam 
tersebut, nilai keteladan yang dapat di ambil bagi wanita shalihah 
adalah bercita-cita yang tinggi untuk anaknya, bukan hanya 
bercita-cita untuk duniawi tapi juga cita-cita untuk agama. 
c. Memotivasi dan mendukung anak dalam hal agama dan kebaikan 
Setiap anak memiliki kehidupannya masing-masing, 
walaupun seorang anak adalah milik orang tua, tapi kehidupan 
anak adalah milik anak itu sendiri. Sebagai seorang ibu yang 
shalihah hendaknya tidak bersikap diktator terhadap anak, yang 
selalu memerintahkan anak sesuai keinginan hati ibunya, tetapi 
seorang ibu yang baik hendaknya member kebebasan dalam hidup 
anaknya. Kebebasan disini bukan berarti lepas tangan dari 
tanggung jawabnya sebagai seorang ibu, tetapi kebebasan yang 
selalu dipantau. Jika seorang anak melakukan kebaikan seorang 
ibu hendaknya memotivasi dan mendukungnya, sebaliknya jika 
anak memilih sesuatu yang salah seorang ibu harus segera 
menegur dan menasehatinya. Sikap seperti ini telah dicontohkan 
oleh shahabiyah Arwa Binti Abdul Muthalib terhadap putranya, 
yaitu Kulaib Bin Umair 
صلى الله عليه وسلم
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Urwa Binti Abdul Muthalib masuk Islam di Mekkah dan 
ikut hijrah ke Madinah.  
Dahulu sebelum dia masuk Islam, dia termasuk orang-
orang yang membela Nabi Saw. suatu ketika orang-orang 
memberitahu bahwa anaknya yaitu Kulaib Binti Umair 
masuk Islam di rumah Al-Arqam Bin Abil Arqam Al- 
Makhzumi. Kemudian Kulaib Bin Umair datang dan 
menemui ibunya, yaitu Urwa Binti Abdul Muthalib dan 
berkata: “Aku mengikuti agama Muhammad Saw. dan aku 
masuk Islam karena Allah”. Maka Ibunya menjawab: 
“Sesungguhnya orang yang paling berhak untuk kamu 
dukung dan kamu bela adalah anak pamanmu! Demi Allah 
seandainya saya mampu sebagaimana kemampuan kaum 
laki-laki pasti aku akan mengikutinya dan membelanya.” 
 
Demikianlah nilai keteladan yang diambil dari Arwa Binti 
Abdul Muthalib. Meskipun saat itu dia belum masuk Islam dan 
mengetahui anaknya telah masuk Islam, dia tidak menolaknya. 
Bahkan dia mendukung dan memotivasi anaknya bahwa 
pilihannya adalah sesuatu yang benar. Bahkan setelah itu dia 
mengikuti anaknya untuk masuk Islam. 
Ibu adalah orang yang paling dekat dengan anak, oleh 
karena itu motivasi yang diberikan seorang ibu serta dukungan ibu 
sangat berpengaruh pada perilaku anak ketika mengambil 
keputusan dan melakukan tindakan. 
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Nilai keteladanan dalam memotivasi anak juga terdapat 
dalam kisah Asma‟ Binti Abu Bakar ketika ia memotivasi anaknya 
yang bernama Abdullah Bin Zubair: 
Kata-kata Asma‟ kepada puteranya menjunjukkan kepada 
kita tentang makna-makna yang luhur. Suatu saat 
puteranya yang bernama Abdullah, datang menemui 
ibunya, Asma ketika itu dalam keadaan buta karena 
umurnya telah mencapai 100 tahun, anaknya berkata 
kepadanya: “Wahai ibu, bagaimana pendapatmu? Orang-
orang telah menghinaku dan menghina keluargaku.” Asma‟ 
menjawab: “Jangan biarkan anak-anak kecil Bani 
Umayyah mempermainkanmu…hiduplah yang mulia dan 
matilah secara mulia! Demi Allah, aku berharap engkau 
menjadi penghiburku yang baik. Kemudian Abdullah Bin 
Zubair keluar berberang sehingga ia terbunuh. 
(Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 52) 
 
Asma‟ telah memberikan kepada para ibu yang shalihah 
keteladanan yang sangat baik. Yaitu keteladanan yang berupa 
pemberian motivasi kepada anaknya. Ia tidak takut ataupun gentar 
walaupun harus kehilangan anaknya. Karena menurutnya 
walaupun anaknya mati, ia mati secara mulia. 
Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan seseorang 
melakukan perbuatan dengan tujuan tertentu. Dorongan atau 
motivasi seorang ibu sangatlah berpengaruh terhadap anaknya 
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dalam bertindak. Sebagaimana Dalam kisah selanjutnya 
diceritakan  mengenai pengaduan anaknya: 
Kalimat-kalimat Asma‟ kepada anaknya pada saat terakhir, 
yaitu ketika anaknya berkata kepadanya: “Wahai ibu, 
sesungguhnya aku takut jika tentara Syam akan memotong-
motongku dan menyalibku.” Kata-katanya kepada anaknya 
ini akan menjadi cahaya diatas jalan kehidupan yang mulia. 
Sungguh dia telah menjawab dengan kalimat yang kukuh 
seperti gunung, kuat seperti jiwanya, besar seperti 
imannya. Dan kalimat itulah yang menentukan akhir dari 
pertempuran: “Wahai puteraku.. sesungguhnya kambing 
yang telah disembelih tidak akan merasakan sakit ketika 
dikuliti”. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 53) 
Nilai keteladanan yang bisa diambil dari penggalan kisah 
Asma‟ Binti Abu Bakar diatas diantaranya adalah sikap yang tangguh 
seorang ibu. Seorang ibu harus memiliki sikap yang kuat dan tangguh 
serta keberanian yang kuat agar darinya tercetak generasi-generasi 
yang tangguh, kuat dan berani. Asma juga mencontohkan sosok ibu 
yang memotivasi anaknya dan menyemangatinya dalam hal kebaikan. 
d. Tanggung jawab dan kasih sayang terhadap anak 
Seorang ibu yang shalihah harus sadar bahwa anaknya menjadi 
tanggung jawabnya. Dan tanggung jawab seorang ibu terhadap 
anaknya adalah merawatnya dengan penuh kasih sayang sehingga 
anak tersebut mencapai umur dewasa. Nilai keteladanan dalam hal ini 
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penulis temukan dalam kisah Ummu Aiman, ibunda asuh Rasulullah 
Saw. setelah ibu Beliau wafat 
Sesungguhnya budak wanita Habsyi ini (Ummu Aiman) 
diwarisi anak yatim (Nabi Muhammad Saw.) dari 
bapaknya yang telah meninggal. Dia melihat anak (yatim) 
ini dengan hembusan cinta dari Allah dalam hatinya, dia 
merasa iba kepadanya sehingga dia jadikan anak yatim 
tersebut menjadi penyejuk matanya…. 
Sejak saat itu, dia (Ummu Aiman) menjadi ibu bagi anak 
kecil tersebut (Rasulullah Saw.), dia merawatnya ketika 
masih kanak-kanak dan ketika remaja sehingga anak 
tersebut mencapai umur dewasa dan mempunyai keluarga. 
(Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 18) 
 
Penggalan kisah tersebut menjelaskan sikap Ummu Aiman 
sebagai ibu asuh terhadap anak asuhnya yang bisa dijadikan 
teladan untuk para ibu shalihah. Yaitu memberikan kasih sayang 
terhadap anak dan merawatnya hingga anak tersebut dewasa. 
Sebagai ibu, hendaknya kasih sayang tersebut tidak hanya 
terhadap anaknya, tapi sikap seorang muslimah shalihah 
hendaknya menyayangi semua anak kecil dan semua yang lebih 
muda darinya. Dalam hal kasih sayang, Nabi Saw. bersabda dalam 
sebuah hadis  yang diriwayatkan oleh Abdullah Bin Abbas: 
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Artinya:”Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak 
menyayangi yang kecil dan tidak menghormati yang lebih 
tua.” (H.R. Tirmidzi) 
 
e. Mengutamakan pembinaan akhlak anak sejak dini 
Nilai keteladan dalam hal ini di jumpai dalam kisah 
Halimah Sa‟diyah, ibu susu Nabi Saw. ketika mendidik Nabi Saw. 
Halimah as-Sa‟diyah berasal dari keturunan Bani Asad Bin 
Bakr Hawazin sampai pada garis keturunan Qais „Ailan. 
Karena kemuliaan dan akhlak nya yang baik serta hatinya 
yang lembut, Abdul Muthalib menyusukan kedua cucunya 
kepada Halimah as-Sa‟diyah, yaitu Muhammad dan Abu 
Sufyan. Rasulullah SAW.. tinggal disisi Halimah selama 
empat tahun. Halimah mendidiknya dengan akhlak bangsa 
Arab, keluhuran budi, keberanian, kebenaran dan kejujuran. 
Kemudian Halimah as-Sa‟diyah mengembalikan Rasulullah 
SAW.. kepada keluarganya pada saat Beliau berumur lima 
tahun lebih satu bulan setelah Halimah diliputi keberkahan-
keberkahan anak yatim ini. (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 
20) 
 
Masa kanak-kanak sangat berpengaruh dalam kehidupan 
seorang anak. Oleh karena itu sebagai ibu shalihah hendaknya 
mendidik akhlak seorang anak sejak dini. Halimah memberikan 
contoh keteladan sebagai seorang ibu. Pendidikan akhlak yang 
diberikan Halimah kepada Rasulullah Saw. saat Beliau masih kecil 
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diantara adalah keluhuran budi, keberanian, kebaikan dan 
kejujuran. 
f. Mendo‟akan anak 
Sebagai seorang ibu atau seorang pengasuh, selain 
mendidik anak hendaknya juga mendo‟akan anak kita. Karena 
hanya Allah Swt. yang bisa menjaga anak dari bahaya taupun dari 
keburukan. Nilai keteladanan ini terdapat dalam kisah Syaima‟ 
Binti Harist as-Sa‟diyah, saudari sesusu Rasulullah Saw. 
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم
Orang-orang bercerita bahwa Syaima, juga mengasuh 
Rasulullah Saw. bersama ibunya. Oleh sebab itu banyak 
orang yang menamai putrinya dengan nama “Syaima‟” 
sebagai penghormatan terhadap pengasuh Nabi Saw. pada 
masa kecil Beliau. 
Pada suatu hari Syaima‟ menimang Nabi Saw. sambil 
berkata: 
“Wahai tuhan, tetapkanlah Muhammad bagi kami 
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sehingga aku melihatnya menjadi pemuda yang 
dewasa 
kemudian aku melihatnya menjadi pemimpin yang 
mulia 
dan halangilah orang-orang yang memusuhinya dan 
dengki padanya 
serta berikanlah padanya kemuliaan yang kekal 
abadi.” 
Abu „Urwah berkata: “alangkah baiknya jika Allah 
mengabulkan do‟anya!” (Muhammad Ibrahim Salim, 1990: 
21) 
 
Demikian lah sikap nilai keteladanan yang diambil dari 
Syaima‟ bagi para ibu dan pengasuh. Yaitu selalu berdoa kepada 
Allah agar anak dilindungi dan diberi kemuliaan. Karena semuanya 
tidak akan lepas dari peran Allah dan Allah telah berjanji untuk 
mengabulkan do‟a.  
6. Wanita yang pandai dan cerdas 
a. Berkontribusi dalam pendidikan 
Salah satu wujud dari kecerdasan dan kepandaian wanita 
adalah kepeduliannya terhadap ilmu dan kontribusinya dalam 
pendidikan. Kontribusi dalam pendidikan salah satunya ditemukan 
dalam kisah Ummu Hani‟ Binti Abu Thalib 
Dan sungguh para penulis Kutubus Sittah semuanya 
meriwayatkan hadis dari Ummu Hani‟. (Muhammad 
Ibrahim Salim, 1990: 13) 
 
Selain Ummu Hani‟, kebanyakan dari shahabiyah yang ada 
dalam kitab Nisa Haula Rasul ini juga meriwayatkan hadis dari 
Nabi dengan jumlah yang berbeda-beda. Nilai keteladanan yang 
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serupa juga ditemukan dalam shahabiyah Ummu Fadhl Lubabah 
Binti Harist 
صلى الله عليه وسلم
صلى الله عليه وسلم 
Dalam riwayat yang shahih diceritakan bahwa ”para 
sahabat ragu mengenai puasa Nabi Saw. pada hari Arafah, 
maka Ummu Fadhl di utus untuk memberikan wadah yang 
berisi susu kepada Beliau lalu Beliau meminumnya pada 
saat Beliau di tempat wuquf, maka para sahabat tau bahwa 
Nabi Saw. tidak berpuasa.” 
Ummu Fadhl beriwayatkan tiga puluh hadis dari Nabi Saw. 
tiga hadis diantaranya diriwayatkan dalam shahihain, salah 
satunya termasuk muttafaq‟alaih, satu diantaranya hanya 
diriwayatkan oleh Bukhari dan satu hanya diriwayatkan 
oleh Muslim. Dan anaknya, yaitu Ibnu Abbas juga 
meriwayatkan hadis darinya (Ummu Fadhl). (Muhammad 
Ibrahim Salim, 1990: 14) 
 
Dari kisah Ummu Fadhl diatas, keteladanan yang dapat 
diambil adalah perannya Ummu Fadhil dalam hal keilmuan di 
masyarakatnya. Sehingga masalah yang belum jelas dan belum 
diketahui para sahabat saat itu bisa terselesaikan dengan jelas.  
Wanita selain berakhlak mulia juga diharuskan untuk 
berilmu, karena dialah yang berperan dalam pendidikan generasi-
generasi bangsa. Oleh karena itu, wanita hendaklah mempunyai 
semangat dalam hal keilmuan dan memberikan kontribusi dalam 
hal keilmuan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis peneliti terkait kitab Nisa Haula Rasul 
bahwa nilai keteladanan wanita shalihah yang terdapat dalam kitab tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Wanita yang taat pada agama yang terdiri dari: 
a. Rela berkorban di jalan Allah dengan tokoh yang disajikan adalah 
Khadijah Binti Khuwailid, Saudah Binti Zam‟ah dan Asma‟ Binti Abu 
Bakar. 
b. Keteguhan iman dan keberanian dalam menegakkan agama Allah 
dengan tokoh yang disajikan adalah Khadijah Binti Khuwailid, Zainab 
Binti Muhammad, Ruqayyah Binti Muhammad, Haulah Binti Malik, 
Ummu Hakim Binti Harits dan Asma‟ Binti Abu Bakar. 
c. Sabar dalam menghadapi masalah. Nilai keteladanan dalam hal ini 
diambil dari Zainab Binti Muhammad 
d. Mengeluh hanya kepada Allah diambil dari kisah Haulah Binti Malik 
dan Fathimah Az-Zahra 
2. Wanita yang berakhlak mulia 
a. Memiliki sifat malu. Nilai ini terdapat dalam kisah Fathimah Az-Zahra 
b. Peduli dan menolong sesama terdapat dalam kisah Haulah Binti Hakim 
dan Ummu Hani‟ Binti Abu Thalib 
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c. Qana‟ah. Nilai keteladanan ini terdapat dalam kisah Fathimah Az-
Zahra 
3. Wanita yang berbakti kepada orang tua yang terdiri dari:  
a. Merawat orang tua dengan kasih sayang dapat diteladani dari kisah 
Fathimah Az-Zahra 
b. Menjaga nama baik orang tua terdapat dalam kisah Asma‟ Binti Abu 
Bakar 
c. Menjaga rahasia orang tua terdapat dalam kisah Fathimah Az-Zahra 
d. Tidak mentaati orang tua dalam kemaksiatan. Nilai ini terdapat dalam 
kisah Ummu Kultsum Binti Uqbah, Durrah Biti Abu Lahab, Khansa 
Binti Khaddam dan Barirah 
4. wanita yang taat pada suami yang terdiri dari: 
a. Perhatian dan pengertian terdapat dalam kisah Khadijah, Saudah Binti 
Zam‟ah dan Ummu Hakim,  
b. Mendukung usaha suami dalam kebaikan terdapat dalam kisah 
Khadijah Binti Khuwailid 
c. Setia. Terdapat dalam kisah Khadijah dan Zainab Binti Muhammad 
d. meringankan beban suami terdapat dalam kisah Saudah Binti Zam‟ah, 
Zainab, dan Haulah Binti Malik 
e. mentaati perintah suami terdapat dalam kisah Fathimah Az-Zahra 
5. Wanita yang bertanggung jawab terhadap anak yang terdiri dari: 
a. Rela berkorban demi anak terdapat dalam kisah Ummu Hani‟ 
b. mencita-citakan anak untuk hal yang mulia terdapat dalam kisah 
Ummu Fadhl 
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c. memotivasi dan mendukung anak terdapat dalam kisah Arwa Binti 
Abdul Muthalib dan Asma‟  Binti Abu Bakar 
d. tanggung jawab dan kasih sayang terdapat dalam kisah Ummu Aiman,  
e. mengutamakan pembinaan akhlak anak sejak dini terdapat dalam kisah 
Halimah Sa‟diyah 
f. mendo‟akan anak terdapat dalam kisah Syaima‟ Binti Harist 
6. Wanita yang pandai dan cerdas yaitu ditandai dengan kontribusinya dalam 
pendidikan 
 
B. SARAN 
Setelah peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti memberikan saran-saran guna meningkatkan 
kecintaan para wanita muslimah terhadap shahabiyah dan mempermudah 
mereka untuk meneladaninya yaitu antara lain: 
1. Studi mengenai kisah sahabat dan sahabiyah Nabi sangat penting untuk 
dipelajari dan diteladani. Sebagaimana studi terhadap karya Muhammad 
Ibrahim Salim mengenai sahabiyah Nabi ini, mengingat kesuksesan 
mereka dalam mencapai kehidupan yang diridhai Allah Swt. yang menjadi 
tujuan utama dalam kehidupan ini. 
2. Kepada para pembaca pada umumnya, terkhusus kepada para wanita 
penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk lebih mengenal para 
shahabiyah dan meneladaninya yang dapat mengantarkan wanita untuk 
memiliki pribadi yang shalihah. 
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